“Harapanku, semoga kalian menyukai 
cerita ini 
seperti aku yang begitu suka merangkai 
setiap bait kalimatnya.” 


Lhapter | 


Tujuanku yang semakin dekat malah 
membuat langkahku melambat. Aku tidak 
yakin kenapa aku harus melakukan ini. 
Sudah coba kuyakinkan diri kalau aku akan 
menerima apa yang sudah menjadi 
ketentuan orangtuaku. Toh, mereka juga 
melakukannya demi kebaikanku. Tidak ada 
orangtua yang menginginkan kehancuran 
bagi anaknya. Terutama orangtuaku yang 
aku tahu sangat mencintaiku. Mereka 
akan melakukan segalanya demi aku tapi 
entah kenapa pada bagian aku menolak 
apa yang mereka rencanakan untukku, 
mereka malah tidak menerima penolakan 
tersebut. Mereka menutup mata dan 
seolah tidak peduli. 


Pada bagian itu aku tidak tahu p: 


alasan mereka. Aku sudah coba nm Ng 


mencari tahu tapi pencarianku NN 5 
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hanya membawaku pada dinding tinggi 
yang tidak akan bisa kutahu apa isi 
dibaliknya. Jadi, aku menyerah. Aku tidak 
akan mencari alasannya melainkan aku 
akan berjuang sendiri untuk apa yang 
memang tidak kuinginkan. 


Dengan datang ke tempat ini, bisa 
dikatakan telah menjadi salah satu usaha 
terbaikku. Aku sudah menghubungi 
tangan kanannya dan meminta sebuah 
pertemuan. Saat dia tahu kalau aku— 
Isabel—calon istrinya yang meminta dia 
bertemu, dia tidak menunggu detik berlalu 
dan mengiyakan. Entah dia sangat 
mencintaiku atau memang dia juga 
menginginkan hal yang sama denganku. 
Sebuah pembatalan untuk pernikahan 
kami. 


Aku berharap dia memang sama 
denganku. Aku berdoa kalau dia juga tidak 
menyukai perjodohan ini dan mau 
kerjasama denganku untuk 
membatalkanya. Aku sungguh 
mengharapkan hal tersebut. 


Enniy - 3 


. 7 T-a 
-a 
i te 
1 ? 
Ws 
KA 


Itu makanya aku ingin bertemu 
dengannya, satu bulan sebelum 
pernikahan kami dilangsungkan. Karena 
kalau harinya sudah terlalu dekat, aku 
takut kalau aku tidak akan mampu 
melakukannya. Jika aku melihat 
banyaknya persiapan yang harus dilakukan, 
aku pastinya tidak akan tega 
membatalkannya. 


Seorang pelayan menyambutku di 
depan pintu, dia menunduk dan 
memberikan aku senyuman formalitas 
yang cukup tinggi. 


“Ms. Harden.” 


Dia tahu namaku karena memanng 
aku langganan di tempat ini dan banyak 
keluarga penguasa yang juga memilih 
tempat ini sebagai pertemuan. Aku 
melakukannya di tempat ini karena 
privasinya yang sangat terjaga. Tidak akan 
ada berita yang keluar dan pastinya itu 
akan membuat kami semua merasa aman 
dan nyaman. 
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“Lewat sini, Ms.” 


Pelayan itu berjalan meminta aku 
mengikutinya. Aku melangkah dengan tas 
yang kusampirkan di pundak. Degupan di 
dadaku menguat dan aku takut karena 
terlalu kuatnya degupan tersebut, pelayan 
yang berjalan bersamaku bahkan akan 
mendengarnya. Jadi aku memegang 
dadaku, mengelusnya dan meminta 
bertahan pada degup takutnya. Kami pasti 
bisa melalui ini, kami akan melalui ini dan 
seluruh tubuhku harus bekerja sama untuk 
membantuku. 


Tidak lama setelah berjalan menuruni 
dua anak tangga dan lorong-lorong 
dengan cahaya temaram, pelayan itu 
akhirnya berhenti pada sebuah pintu 
dengan warna merah gelap. Pelayan 
berbalik padaku dan tersenyum lagi. 


“Mr. Abgry sudah menunggu anda di 
dalam.” 


Hanya anggukan yang aku berikan dan 
aku berdiri cukup lama di depan pintu. 
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Seandainya pelayan tidak tetap 
bersamaku maka sudah pasti aku akan 
berdiri selamanya di sana. Tapi aku cukup 
terganggu dengan pandangan pelayan itu 
jadi dengan otomatis aku meraih gagang 
pintu dan mendorongnya terbuka. 


Kutinggalkan pelayan itu dan masuk ke 
ruangan yang sangat luas dengan hanya 
adanya meja persegi panjang dan dua 
kursi di mana satu kursinya sudah diduduki 
oleh seorang pria yang tidak berbalik agar 
aku bisa melihatnya. Dia jelas tahu kalau 
aku datang tapi dia tetap tidak mau 
menunjukkan ketahuannya. 


Aku melenggang pelan dan mengambil 
kursi di depannya. Sudah terlanjur basah 
jadi aku tidak bisa mundur sekarang meski 
alarm di kepala terus berbunyi dan 
meminta aku tidak melanjutkannya, 


Kuletakkan tasku di sandaran kursi, 
menggantungnya. Lalu aku menatap pria 
yang ada di depanku. Pandanganku cukup 
lama dan ini pertama kalinya aku 


melihatnya. Calon suami yang tidak 
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pernah kulihat akhirnya dapat kutemukan 
di depan mataku. Dan hal pertama yang 
terlintas di kepalaku saat menatapnya 
adalah kepekatan. Dia misterius dan 
sepertinya memiliki segudang rahasia di 
kedalaman matanya. Aku tidak dapat 
menemukan diriku di pandangannya. 


Mereka mengatakan kalau pria ini 
mencintaiku. Bahwa dia setuju menikah 
denganku karena cinta tapi kenapa aku 
tidak dapat menemukan cinta yang 
mereka maksudkan? Sekarang dia 
menatapku seperti aku adalah mangsanya. 
Mereka sepertinya salah mengartikan 
cinta di matanya. 


“Mr. Abgry, terima kasih untuk mau 
bertemu denganku,” ucapku memulai. 
Tidak ingin menghabiskan waktu dengan 
sosok yang bisa dengan mudah 


membawamu terjun bebas ke dasar jurang. 


Itulah yang aku rasakan pada 
pandangannya tersebut. Seolah dia 
membawaku ke pinggir jurang dan siap 


menjatuhkan aku dari sana bersamanya. 
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Yang lebih mengerikan adalah dia jatuh 
bersamaku, di mana aku lebih memilih 
jatuh sendiri. Jadi aku harus segera pergi 
dari sini sebelum dia benar-benar 
membawa aku ke jurang tersebut. 


Pria itu tersenyum tipis, sangat tipis 
sampai mata tidak akan menyadarinya 
kalau benar-benar tidak melihatnya. “Kau 
calon istriku. Sudah pasti aku akan 
menemuimu kapan pun kau 
menginginkannya, Isabel. Kau yang paling 
utama untukku.” 


Aku menelan ludah. Kedua tanganku 
meremas lengan kursi. Aku merasakan 
keringat dingin di tulang selangkaku. Dia 
menyebut namaku dengan cara yang 
begitu mengintimidasi dan dia membuat 
aku benar-benar ingin lari darinya. Tapi 
aku berusaha menegarkan diri. Aku sangat 
berusaha tapi jelas tidak akan mudah saat 
kau ditatap oleh mata seorang predator 
seolah kau binatang buruan yang sudah 
dia cari selama hampir seumur hidupnya. 
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“Kau bisa katakan sekarang apa yang 
kau inginkan sampai mengadakan 
pertemuan, Isabel. Aku mendengarkan.” 


Aku gugup luar biasa. “Sebenarnya, 
aku—" 


“Kau kenapa, Love? Katakan.” 


Aku mengangkat pandangan dan 
berusaha menegarkan diri. Melihat dia 
seperti ini semakin membuat aku ingin 
benar-benar membatalkan pernikahan 
kami. Aku tidak ingin hidup dengan pria 
yang seolah bisa mengancam hidupku. 
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Pria Lain 


“Kau kenapa, Love? Katakan.” 


Tekanan pada suara itu membuat aku 
kehilangan setengah keberanian. Tapi aku 
menegaskan kalau aku tidak bisa 
menerima lagi. Jika aku tidak melawan 
sekarang, pastinya aku tidak akan bisa 
melakukan apa pun ke depannya. Aku 
tidak ingin menyerah pada keinginan 
keluargaku untuk bersama dengannya. 
Aku juga tidak bisa menerima perjodohan 
dengan pria yang bahkan terlihat 
menngancam tanpa banyak melakukan 
gerakan. 


“Pernikahan kita,” ucapku dengan 
suara tercekat. 


DAGER 

“Ada apa dengan pernikahan £ La, 

i Peran 
kita, Love?” A NN 
r ka | 
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“Bukankah menurutmu pernikahan 
kita harusnya tidak terjadi, Mr. Abgry?” 


Dia mengangkat satu alisnya yang 
membuat dia lebih mengintimidasi. Tapi 
aku sudah memulai dengan benar. Tidak 
ada jalan untuk mundur dan aku juga tidak 
meniatkannya. 


“Dan kenapa pernikahan kita 
seharusnya tidak terjadi?” 


“Ya, karena aku dan kau tidak saling 
mengenal. Mereka mengatakan kalau kita 
teman bermain saat kecil tapi aku bahkan 
tidak mengingatmu. Dan kau sepertinya 
juga tidak mengingatku.” 


"Aku mengingatmu. Dengan sangat 
detail.” 


Apa? Sial, kenapa dia harus ingat. “Tapi 
tetap saja, masalalu harusnya hanya untuk 
dikenang bukan untuk dijalani lagi. Aku 
akan tetap mengingat kau sebagai teman 
bermainku meski aku memang tidak ingat 
tapi tidak dengan pernikahan ini. Aku tidak 
bisa melakukannya.” 
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“Dan kenapa kau tidak bisa 
melakukannya?” 


“Aku ... Aku ....” 


“Segalanya harus jelas, Love. Aku jelas 
tidak dapat menerima perkataan bahwa 
kau tidak dapat melakukannya tanpa ada 
alasannya. Berikan aku alasan dan akan 
kupertimbangan kemauanmu yang tidak 
masuk akal.” 


Tidak masuk akal? Dia dan pernikahan 
ini yang tidak masuk akal. Bagaimana bisa 
dia menikah dengan perempuan yang 
bahkan hanya dia kenal saat kecil. Dia 
bahkan tidak pernah bertemu denganku 
lagi setelah kami sama-sama besar. Beda 
usia kami hanya hanya enam tahun. Saat 
aku berusia enam tahun dulu berarti 
usianya dua belas tahun. Apa yang bisa 
diingat bocah dua belas tahun pada 
perempuan yang bermain dengannya? 
Dan memangnya hanya aku apa yang 
bermain bersamanya? 
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"Kau tidak memiliki alasan? Kalau tidak 
maka urungkan keinginan itu karena aku 
tidak akan pernah menyetujuinya.” 


“Bagaimana kalau aku memilikinya?” 


Pandangannya menantang. “Dan apa 
itu?” 


"Aku tidak bisa menikah denganmu 
karena ....” 


Aku memandang dia dengan sungguh- 
sungguh, apa aku akan melakukannya? 
Tapi melihat dia yang begitu tenang 
membuat aku kesal juga. Dia tidak bisa 
setenang itu menghadapiku. Sedang aku di 
sini penuh dengan pemikiran tidak 
berguna. 


“Karena aku mencintai orang lain. 
Pernikahan dengan cinta yang tidak bisa 
kau berikan pada pasanganmu, bukankah 
itu pernikahan paling tidak 
menyenangkan?” 


“Jadi kau mencintai orang lain.” 
Aku mengangguk dengan cepat. 
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“Dan siapa orangnya?” 


“Kau tidak mengenalnya,” jawabku 
spontan. 


“Aku akan coba mengenalnya. Berikan 
aku nama lengkapnya dan akan kucari 
tahu sendiri seperti apa orangnya.” 


“Kau .....” 


Aku kehilangan kata. Kenapa dia bisa 
begitu menyebalkan. Dia seperti menguji 
batas sabarku dan aku bahkan tidak dapat 
berkata dengan semestinya di depannya. 
Itu membuat aku semakin dilanda kesal. 
Kini aku harus mencari tahu nama pria 
yang kucintai yang bahkan nama itu tidak 
pernah ada. Aku tidak mencintai orang lain 
karena aku sendiri tidak tertarik dengan 
yang namanya cinta. 


Aku tidak tertarik pada cinta apalagi 
dengan pernikahan. Aku masih terlalu 
muda untuk memikirkan hal tersebut. 
Usiaku baru akan menginjak angka dua 
puluh, jadi masih banyak hal yang ingin 
aku lakukan. Aku juga memiliki cita-cita 
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tanpa perlu suami untuk memberikan 
dukungan. 


Tapi orangtuaku benar-benar berpikir 
aku akan menjadi perawan tua kalau tidak 
menikah muda. Mereka sangat bisa 
membuat segalanya menjadi lebih tidak 
masuk akal. Seperti yang mereka lakukan 
dengan memberikan titah perjodohan 
dengan pria yang menyeramkan seperti 
Airon Abgry. 


"Aku tidak ingin kau melakukan hal 
yang buruk pada pria yang aku cintai.” 


“Tidak akan ada hal buruk yang 
menimpanya. Aku janji.” Dia memberikan 
aku senyuman yang harusnya membuat 
aku merasa lebih baik tapi malah 
perasaanku jadi memburuk. “Cintaku tidak 
akan membuatku menjadi orang yang 
kejam pada siapa pun yang bisa 
memberikan kebahagiaan untukmu. Aku 
hanya ingin memastikan kalau aku 
melepaskanmu pada pria yang tepat. 
Bukannya pria yang akan menyakitimu. 


Aku tidak akan senang jika kau terluka.” 
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Aku mencari setitik kebohongan pada 
perkataannya. Tapi aku tidak menemukan 
apa pun selain matanya yang penuh 
dengan ketulusan. Jika dia berbohong 
padaku maka aku sama sekali tidak dapat 
menemukannya. 


“Akan kukatakan, tapi tidak sekarang." 


“Kenapa? Kau mengulurkan waktu 
untuk sekarang ini bukanlah hal yang tepat, 
Love. Orangtua kita sudah mempersiapkan 
segalanya, mengulurnya hanya akan 
membuat kau semakin menyakiti mereka. 
Jadi sebaiknya kau katakan sekarang dan 
aku akan mengurus sisanya.” 


"Akan kukatakan nanti. Besok 
mungikin.” 

“Kau mau mengadakan pertemuan 
rahasia lagi denganku?” 


“Tidak!” seruku. Lebih keras dari yang 
aku rencanakan. “Aku akan mengirim 
pesan padamu. Atau menelepon. Kau akan 
kukabari intinya.” 


16 — Istri Idaman 


Dia manggut-manggut. “Akan kuikuti 
apa maumu, Love. Selama kau senang 
dengan keputusanmu.” 


“Terima kasih.” 


Makanan lalu datang dan aku menatap 
meja makan dengan tidak berminat. Aku 
mengambil tas dan siap pamit pergi. 
Perutku sudah terasa penuh dengan 
kebohongan yang aku berikan. Jadi 
makanan bukan jawabannya saat ini. 


“Kau harus makan. Setidaknya berikan 
aku kebahagiaan pada pertemuan kita ini.” 
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Chapter 3 


Tadinya aku akan menolaknya, tapi 
matanya yang dipenuhi dengan harapan 
membuat aku tidak tega juga. Dia begitu 
pandai menggunakan seluruh apa yang 
ada di dalam dirinya. Dia pandai membuat 
orang lain merasa terintimidasi. Dia juga 
pandai membuat orang lain mengikuti 
maunya tanpa perlu memakai kuasanya. 
Hanya cukup matanya yang penuh harap 
maka kau bisa berikan dunia untuknya. 


Sepertinya sekarang aku tahu alasan 
Airon bisa meyakinkan orangtuaku 
tentang pernikahan ini. 


Tapi aku juga tidak bisa berpikiran picik 
seperti itu karena aku lebih tahu siapa 


yang memulai perjodohan ini. BE 
Orangtuaku jawabannya. Papa Ai 


mengusulkan untuk menikahkan As 


anak mereka kelak setelah kami == 
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sama-sama dewasa. Papa terlalu yakin 
kalau Airon adalah pria yang tepat untuk 
melindungiku. Seolah hanya Airon yang 
bisa melakukannya. 


Tidak ingin memikirkannya 
membuatku menggelengkan kepala 
dengan perlahan. Semakin aku 


memikirkannya, semakin buntu rasa 
kepalaku karena tidak mendapatkannya 
jawabannya. 


"Aku akan makan,” ucapku akhirnya. 


Dia mengangguk pada pelayan dan 
dengan cepat aku dilayani layaknya 
seorang ratu yang bahkan segelas air tidak 
dapat kuambil sendiri. Mereka 
menyediakan segalanya di piringku 
lengkap. Aku bahkan diberikan sendok dan 
garpu. 

Kupandang Airon yang juga sudah 
memegang sendoknya. Dia 
mempersilahkan dengan merentangkan 
tangan. 
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Aku menunduk dan mulai memakan 
hidangan di piring. Aku makan dengan 
perlahan dan coba terus menahan kepala 
tetap menunduk tanpa penasaran pada 
apa yang sedang dilakukan pria tersebut. 
Perasaanku tidak enak, aku merasa 
diawasi dan itu membuat aku ingin 
melihat apakah pria itu mengawasiku atau 
memang hanya perasaanku. 


Sayangnya aku terlalu pecundang 
untuk memastikan. Aku memilih tidak 
melihat dan mengabaikan. Aku berusaha 
terus fokus pada makananku tanpa peduli 
dengan rasa panas yang terpancar dari 
arahnya duduk. 


Setelah aku menyelesaikan makanan 
yang rasanya begitu lama, aku akhirnya 
bisa bernapas dengan lega. Aku 
mengambil tisu dan mengelap bibir. 
Menarik kepala lebih tinggi dan 
memandang ke arahnya. Tertegun aku 
dibuatnya, saat aku menemukan 
makanannya sama sekali tidak tersentuh 
tangannya. Dia malah sedang 
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memperhatikan aku dan itu membuat 
kupu-kupu seperti berkumpul di perutku 
dan mengepakkan sayap mereka. 


Dia sama sekali tidak mau 
menyembunyikan perasaannya. 


“Kau tidak makan?” tanyaku, berusaha 
menahan suara tercekat di leher. 


"Tidak. Aku sudah kenyang hanya 
dengan melihatmu makan.” 


Aku menelan ludah dan berusaha 
menutupinya dengan decihan. 
“Berlebihan. Kata-kata seperti itu hanya 
berlaku di zaman dahulu. Sekarang jika 
didengar menggelikan.” 


Dia menyeringai. “Sayang sekali 
karena kau geli dengan perasaanku 
padamu. Aku bersalah.” 


Mulutku terbuka mendengarnya. Dia 
mengartikan semaunya. Padahal aku sama 
sekali tidak pernah berniat 
menyinggungnya. Tapi aku tidak 
menyalahkan pengartianya. Biarkan dia 
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berpikir semaunya, terserah dia. Aku 
hanya ingin lebih cepat pergi dari sini dan 
menjauh darinya. Lama-lama bersamanya 
bisa membuat aku menjadi penjahat 
untuknya. 


“Senang bisa bertemu dan 
membicarakannya denganmu, Mr. Abgry. 
Kalau begitu aku akan—" 


"Akan kuantar kau pulang.” 
“Apa?” 


“Aku tidak bisa membiarkanmu pulang 
sendirian malam-malam begini. Jadi aku 
akan mengantarmu.” 


“Tapi, aku juga sendirian datang ke sini 
dan aku akan melewati jalan raya besar. 
Aku punya mobil jadi tidak perlu diantar. 
Aku tidak mau merepotkanmu juga.” 


“Kau tidak merepotkan aku. Jack!” 
panggilnya dengan suara yang lebih tinggi 
yang mengejutkan aku. Dia seperti marah 
padaku tapi dia mencoba menyalurkannya 
dengan menyebut nama Jack. 
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Yang dipanggil sudah datang. “Saya, 
Tuan?” 


“Bawa mobil calon istriku ke rumahnya. 


Aku akan mengantarnya dengan mobilku. 
Suruh Taylor pindah mobil, aku akan 
menyetir sendiri.” 


“Baik, Tuan.” 


Jack kemudian berlalu pergi. Aku 
hanya bisa melongo mendengar 


keputusannya yang tanpa memikirkan aku. 


Bukankah dia harusnya memastikan, 
apakah aku akan setuju atau tidak. Tapi dia 
bahkan tidak merasa perlu bertanya. 
Segala keputusan seperti bisa dia ambil 
sendiri. Yang lebih bodoh adalah aku 
sendiri. Bukannya menolak dan 
menentangnya, aku malah berdiri saat dia 
berjalan mendekat setelah bangun dari 
kursinya. 


Aku jelas bukannya berdiri karena aku 
tidak memiliki kendali pada tubuhku. Tapi 
aku berdiri karena aku takut dia akan 
mendekat padaku dan berdiri di dekatku. 
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Hanya dengan melihatnya saja dari 
kejauhan bisa membuat aku merasa 
terintimidasi, apalagi sampai dia berdiri di 
dekatku saat aku duduk. Tak dapat 
kubayangkan akan sekerdil apa aku 
terlihat. 


“Kita pergi?” 


Aku mengangguk dan langsung 
berjalan meninggalkannya. Aku berjalan 
seperti setengah berlari tapi dia terus 
terasa ada di belakangku. Seperti 
menempel di tubuhku dan itu membuat 
aku semakin merasa ingin mempercepat 
lariku. 


Tapi bagaimana pun aku 
memercepatnya, aku tetap merasa tidak 
ke mana-mana. Dia seperti selalu ada di 
belakangku. Hingga aku sampai ke depan 
restoran dan tepat ada di depan mobilnya. 
Dia maju dan aku hampir memekik karena 
dia muncul di depanku. 


“Ada apa denganmu?” tanyanya heran. 
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Hanya gelengan yang aku berikan. Dia 
benar-benar pandai membuat orang lain 
merasa takut. Apalagi saat kutemukan 
seringaian di bibirnya. Aku mendengus. 
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Degup Nyata 


Aku sudah maju dan hendak membuka 
pintu mobil saat dia menyela dan 
membukakan aku pintu. Aku bergerak 
mundur dan dia menatap aku dengan 
bingung. Aku sendiri bingung dengan 
reaksiku yang kerap terlalu berlebihan 
pada apa pun yang dia lakukan. Biasanya 
aku tidak mudah terintimidasi pada sejenis 
mau pun lawan jenis. Tapi Airon sukses 
membuat aku tidak berkutik tanpa banyak 
cara. 


Pria itu terus menatap sampai aku 
sendiri sadar kalau dia hanya ingin aku 
masuk ke dalam mobil. Aku bergerak 
dengan cepat masuk dan pintu mobil 
tertutup. Kupandangi Airon yang 


mengitari bagian depan mobil ka 


untuk sampai ke kursi di 


sampingku. Dia duduk dengan CD 4 
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tenang dikursinya dan menatap aku 
kembali yang membuat aku segera 
mengalihkan perhatian. Aku menatap ke 
luar dan menemukan gerimis jatuh dari 
langit. 


Aku menghela napas. Hujan lagi. 
“Kau tidak suka hujan?” tanya pria itu. 


Aku menatapnya dan memberikan 
anggukan padanya. 


“Kenapa? Bukankah kebanyakan orang 
menyukainya. Hanya saat hujan turun di 
saat yang tidak tepat, baru mereka akan 
membencinya.” 


Tubuhku bersandar dan menatap ke 
depan. Aku coba mengingat apa 
sebenarnya yang membuat aku membenci 
hujan dan aku sama sekali tidak 
mengingatnya. “Aku tidak tahu kenapa aku 
membenci hujan. Aku hanya 
membencinya.” 


Dia memberikan anggukan perlahan. 
Bisa kulihat bagaimana rahang tegasnya 
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terbentuk dengan sempurna. Dia begitu 
tampan saat sedang diam atau bicara. 
Pembawaannya memang sangat misterius 
bahkan seperti ada ribuan dinding yang 
harus dilewati untuk bisa sampai ke dirinya 
yang sesungguhnya. Tapi dinding itu 
begitu menarik dan tidak menakutkan. 
Dinding itu seakan memiliki mulut yang 
begitu pandai membujuk dan membuat 
siapa pun akan terlena agar datang 
menyingkapnya. 


“Ada apa?” 
“Ya?” 


“Kau menatapku seperti itu membuat 
aku malu, Love. Apa yang ada di 
pikiranmu?” 


Dia mendekat dan aku segera mundur. 
Aku sampai menempel di kaca mobil tapi 
dia juga tidak menjauh. Dia tetap ada 
terlalu dekat denganku dan membuat aku 
menamengi diri dengan kedua tangan. 
Berusaha tidak membuat tubuh kami 
menempel. 
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“Apa yang kau lakukan?!” ucapku kesal. 


“Mencoba menyelami isi pikiranmu 
tapi kau tidak terbaca, Love. Seperti ada 
helai demi helai kain yang kau pakai untuk 
menutup isi kepalamu. Tiba-tiba aku ingin 
menjadi seseorang yang bisa membaca 
pikiran. Aku tidak suka dengan kegelapan 
yang aku temukan dalam mata indahmu 
itu.” 


“Menjauh dariku, Mr. Abgry. Kau 
membuat aku sesak.” 


“Di bagian mana kau sesak, Love? Biar 
kulihat.” 


Aku menepis tangannya yang hendak 
mendarat di tali blouseku. “Apa yang kau 
lakukan, Mr. Abgry?” 


“Hanya perhatian. Katamu kau sesak 
dan aku mau membantu. Apa salahku?” 


“Menyingkir. Itu akan sangat 
membantu.” 


Dia menarik diri dan mengangkat 
tangan. Senyumannya yang penuh dengan 
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ejekan membuat aku mendengus. Kutatap 
dia dengan begitu kesal dan hampir saja 
aku membuka pintu mobil dan pergi 
darinya. Tapi aku jelas cukup pintar untuk 
tahu kalau aku tidak akan bisa keluar 
sekarang. Aku tahu dia mengunci pintu 
mobilnya, aku ingat tadi ke mana arah 
tangannya. Tidak mau melakukan hal yang 
sia-sia membuat aku akhirnya memilih 
duduk dengan tegak dan menatap ke 
depan. 


“Kau marah padaku, Love?” 
Aku mengabaikannya. 
“Sungguh kau marah?” 


Aku kembali mengabaikannya. Masa 
bodoh dengannya. Dia bisa ke neraka. 


Tapi sentuhannya di lenganku dengan 
cara yang begitu mengintimidasi membuat 
aku tidak bisa diam lagi. “Katakan kalau 
kau memang marah. Aku akan 
memperbaiki —" 
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Dan aku menarik lengan. “Aku tidak 
marah, Mr. Abgry. Kau bisa tenang. 
Sekarang bisa kau bawa aku pulang. Aku 
lelah dan segera ingin tidur.” 


Dia menghela napas dan mengangguk. 
"Sesuai inginmu, Love.” 


Mobil kemudian melaju meninggalkan 
pelataran parkir restoran tapi tiba-tiba 
mobil itu berhenti di pinggir jalan raya. 


"Apalagi yang kau—" 


Aku tercekat. Dia kembali mendekat 
dan bahkan bibir kami hampir 
bersentuhan. Jaraknya hanya selapis tipis 
dan aku bahkan bisa menghidu aroma 
napasnya yang begitu menggugah selera. 
Perkataan kepalaku membuat aku ingin 
menggetok diri sendiri. 


Suara klik yang kudengar 
mengembalikan aku pada pikiran yang 
sebenarnya. Aku menatap ke dada dan 
menemukan sabuk pengaman terpasang 
dengan sempurna di sana. Aku lupa 
memasangnya dan harusnya dia cukup 
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mengatakannya. Tidak perlu membantuku 
dengan mendekatkan diri seperti itu, dia 
membuat aku salah paham. 


Tapi dia tidak menjauh meski sabuk 
pengamannya sudah terpasang. Saat 
kutatap kembali wajahnya, aku tertegun 
pada keindahan bola matanya yang 
sewarna dengan awan mendung tersebut. 
Dia memiliki kegepalan yang menarik pada 
bola mata indah itu. Aku terlena dan 
terbuai. 


Aku baru tersadar saat dia sudah 
menggores bibirnya di atas permukaan 
bibirku. Dengan segera aku mendorong 
dadanya menggunakan kedua kepalan 
tangan. Doronganku cukup keras dan dia 
sepertinya baru tersadar dengan apa yang 
sudah dia lakukan. 


Dia duduk dengan tegak dan 
berdeham. Aku hanya bisa melirik 
sebentar padanya dan berusaha 
mengabaikannya kemudian. Bisa 
kurasakan panas pada goresan yang dia 


berikan dan aku setengah mati menahan 
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tanganku untuk memegang ke sana. Aku 
tidak mau dia melihat kalau apa yang dia 
lakukan mempengaruhiku. 


Mobil kembali melaju dan aku bisa 
bernapas dengan lega setelah beberapa 
saat. Kami dipenuhi dengan keheningan, 
entah apa yang dia pikirkan. 
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Chapter 5 


Sambutan 


Mobil sudah berhenti tepat di depan 
rumahku. Tepat di pintu utamanya. Aku 
yang ingin segera kabur darinya langsung 
membuka sabuk pengaman dan 
menatapnya sebentar demi sebuah 
kesopanan saja. “Terima kasih sudah 
mengantarku. Lain kali akan aku katakan 
namanya.” 


Lalu aku membuka pintu mobil dan 
hendak langsung berlari masuk ke dalam 
rumah. Tapi aku lebih dulu mendengar 
suara pintu yang dibuka dan ditutup, aku 
berbalik dan terkejut menemukannya juga 
ikut turun dan terlihat sedang 
memperbaiki kemejanya. 


Aku menatapnya dengan Eaa 
pelototan tapi dia seolah tidak PARES 


menyadarinya. | & 


34 — Istri Idaman 


Apalagi kutemukan pelayan sudah 
menyambut kedatangan kami. Pelayan itu 
juga mengumumkan  kepulanganku. 
Mama pasti mencariku karena aku tidak 


mengatakan padanya kalau aku akan pergi. 


Dia pasti bingung mencari keberadaanku. 
Apalagi ponsel juga kumatikan. 


Tidak mau melihat mama bertemu 
dengan Airon membuat aku mendekat 
pada pria itu. Aku berdiri di depannya 
menghadang jalannya. Menatapnya 
dengan penuh tidak percaya. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
dengan bisikan. 


“Apa yang kulakukan?” 


“Mr. Abqry! Hentikan sekarang. Masuk 
ke mobilmu dan pulang.” 


“Aku sudah di sini, Love. Tidak enak 
kalau tidak menyapa mama dan papamu. 
Apalagi mereka mengenal suara mobilku.” 


“Kau gila. Mereka tidak tahu aku 
menemuimu!” seruku tertahan. Aku 


Enniyy - 35 


AN 
-a 
En 
|. sad 
Ws 
KA 


menatap ke belakang. Pelayan menatap 
dengan aneh pada kami. Dia memberikan 
senyuman tapi senyuman itu juga terlihat 
aneh. “Sebaiknya kau masuk ke mobil dan 
pergi. Aku yang akan menjelaskan pada 
mereka.” 


“Mamamu sudah keluar, Love. Aku 
tidak bisa pergi.” 


“Apa?” Aku berbalik dan benar-benar 
menemukan mama di sana. Dia 
bersedekap dan menatap aku dengan 
penuh peringatan. “Kau harusnya pergi 
dari tadi,” ucapku penuh frustasi. 


“Aku akan menyelesaikan segalanya 
untukmu, Love. Kau tenang saja.” 


Airon memegang tanganku dan 
menggenggamnya. Dia memasukkan 
jarinya ke sela kosong jariku. Caranya 
menggenggam tanganku membuat aku 
tertegun. Aku melirik padanya dan dia 
tampak santai melangkah membawaku ke 
hadapan mama. Aku meringis tertahan. 
Apalagi saat mama bersedekap dengan 
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lagak yang membuat aku menciut di 
tempat. 


“Apa yang kau lakukan, Isabel?” 
“Ma, aku .....” 


“Dia terlalu merindukan aku, Ma. 
Makanya dia tidak bisa menahan diri untuk 
bertemu denganku dan aku juga 
merasakan hal yang sama. Maafkan kami, 
kami sudah melanggar pantangannya.” 


Aku melongo menatapnya. Berusaha 
kutarik diri darinya tapi dia memegang 
dengan kuat. Ini maksudnya 
menyelesaikan masalah? Dia membuat 
aku semakin kehilangan wajah sekarang. 
Harusnya dia katakan kalau dialah yang 
mau bertemu denganku dan memaksaku 
menemui. Itu yang kubayangkan akan dia 
katakan. Bayanganku terlalu muluk. 


“Kau harusnya tidak turuti kemauan 
Isabel, Airon. Dia masih kekanakan dan 
kau yang harusnya bersikap dewasa.” 


“Aku minta maaf, Ma. Aku yang salah.” 
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Mama memijit tengkuknya. “Sudahlah, 
mama marah juga percuma. Kalian toh 
sudah bertemu.” 


“Aku akan ke kamar.” Aku menatap 
Airon. “Kau sebaiknya pulang. Selamat 
malam.” 


“Kau tidak bisa ke kamar sekarang, 
Isabel. Papamu menunggu di dalam dan 
Airon, kau juga masuk, Nak. Kami perlu 
bicara denganmu.” 


"Tapi, Ma.....” 


"Masuk, Isabel. Mama dan papa 
menunggu kalian.” Mama berbalik dan 
pergi begitu saja. Meninggalkan aku 
dengan pria jahanam yang tidak mau 
mengorbankan nama baiknya ini. 


Aku melepaskan diri langsung darinya. 
Tidak mau dia memegangku lagi. Aku 
sudah teramat marah maka dari itu 
kutinggalkan dia masuk. Aku berjalan lebih 
cepat darinya. 
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Kami tiba di ruang tamu. Seperti yang 
mama katakan, papa di sana sudah 
menunggu dengan koran kesayangannya. 
Di zaman yang sudah sangat maju seperti 
ini, papa tetap saja mencintai koran. Itu 
makanya papa mendirikan perusahaan 
semacam itu beberapa waktu lalu. Dan 
perusahaan itu cukup maju dan diminati. 
Aku selalu bangga dengan ide bisnis papa 
yang meluas. 


Saat tahu kami sudah datang ke 
depanya, papa langsung melipat korannya. 
Aku memilih duduk di sofa tunggal. Jelas 
tidak mau satu sofa dengan Airon yang 
akan membuat kekesalanku kumat. Kalau 
aku ingat apa yang dia katakan pada mama, 
rasanya aku ingin mencekiknya. Apalagi 
dengan wajah polos bak tanpa dosa 
seperti itu. 


“Selamat malam, Pa.” 


“Malam.” Papa menatap ke arahku. 
“Kau tahu apa kesalahanmu, Isabel?” 
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Aku bergerak dengan gelisah, lalu aku 
mengangguk. 


“Katakan. Papa ingin mendengarnya.” 


Mataku mengarah ke mama dan 
perempuan yang sudah bertaruh nyawa 
demi melahirkanku itu hanya memberikan 
anggukan. Didikan papa sangat tegas tapi 
kami semua selalu melihat ke mama kalau 
papa memerintahkan sesuatu. Seolah 
anggukan mama memberikan suntikan 
baru bagiku. 


Aku duduk dengan tegak. “Seharusnya 
aku tidak minta pada Mr. Abqry untuk 
bertemu, Pa. Aku salah. Aku tidak akan 
mengulanginya.” Tidak akan pernah. 

“Mr. Abqry? Kau panggil seperti itu 
calon suamimu?” 


Aku menunduk saat mata papa 
menyala marah. 


“Kau tidak mengoreksi panggilan calon 
istrimu, Airon?” 
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“Apa pun yang dia katakan sudah 
membuat aku senang, Pa. Jangan 
menyalahkannya. Kupikir nama itu 


terdengar bagus saat dia menyebutkannya. 


Seperti panggilan penuh cinta.” 


Papa berdeham terdengar malu 
sendiri mendengarnya. Sepertinya dia 
sekarang sadar kalau ungkapan cintanya 
untuk mama selama ini akan membuat 
malu kami yang mendengarnya. Kau 
memang tidak akan malu jika 
mengatakannya sendiri tapi kau akan malu 


saat mendengar orang lain 
mengatakannya. Apalagi yang 
mengatakan seperti itu adalah 


menantunya. Dia lebih dari malu. 
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Chapter 6 


Ingatan 


Aku menatap papa yang sedang 
berjalan dengan Airon di taman belakang 
rumah. Kulihat mereka dari jendela dan 
tidak dapat kusingkirkan keresahanku saat 
melihatnya. Aku dari tadi terus mondar- 
mandir dengan tidak tentu dan kembali 
menatap ke jendela. Itu terus yang aku 
lakukan sejak lima menit sejak papa 
membawa Airon keluar dari rumah. 


Tepukan di bahuku saat aku sedang 
menatap dibalik tirai membuat aku 
terperanjat. Aku berputar dan melihat 
mama di sana dengan senyuman. Aku 
mengelus dada karena terkejut. 


“Ma 1” 


"Apa yang kau lihat?” ND) 


Aku menutup jendela dan 


segera melangkah ke arah sofa Sa E Sf 
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dan duduk dengan tenang di sana. 
Berusaha kuabaikan mama yang mengejar 
dan duduk di sampingku. Aku harusnya 
memilih sofa tunggal itu tadi. 


“Kau tidak perlu khawatir, Isabel. 
Papamu hanya mau bicara sedikit dan 
tidak akan menganggunya.” 


“Ma, aku tidak khawatir.” 


“Mama tahu perasaanmu sayang. 
Jangan disembunyikan.” 


“Ma, aku tidak ... terserah mama. 
Silahkan berpikir sesuka mama.” 


"Mama sukanya kamu sama Airon 
menikah secepatnya. Biar kami juga 
tenang. Airon akan menjagamu dengan 
baik, mama percaya kalau kalian akan 
saling mencintai. Mungkin tidak sekarang 
tapi nanti, kau akan berterima kasih pada 
kami karena sudah memilihkan Airon 
untukmu.” 


"Seolah hanya Airon saja yang bisa 
menjadi suami yang tepat bagiku.” 
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“Karena memang hanya Airon.” 


Aku melongo mendengar pengakuan 
tanpa keraguan tersebut. Mereka benar- 
benar buta dengan Airon, entah apa yang 
mereka lihat di dalam diri Airon yang tidak 
bisa kulihat. Tapi yang pasti, aku benci 
karena mama terlalu membela dan 
menomorsatukan Airon. 


“Kamu sudah tanya belum kondisi 
Airon?” 


Aku mengerut. “Dia baik-baik saja. 
Tidak kurang satu pun.” 


“Lalu kecelakaan yang menimpanya, 
apa dia menceritakan padamu bagaimana 
kecelakaan itu bisa terjadi?” 


“Kecelakaan, Ma?” 


Mama menggeleng dengan dramatis. 
“Kau sungguh tidak tahu? Apa saja yang 
kalian bicarakan dalam pertemuan itu? 
Kau tidak lihat dahinya terluka. Harusnya 
kau memperhatikan sedikit calon 
suamimu, Isabel. Itu akan membuat 
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hubungan kalian lebih cepat saling 
mengenal. Bagaimana pun, dia juga butuh 
perhatian dari calon istrinya.” 


Dahi? Aku memang 
memperhatikannya tapi kupikir dia hanya 
terbentur atau apa. Dahi itu memar dan 
membiru. Kami tidak terlalu dekat untuk 
mempertanyakan apa yang menimpa satu 
sama lain. Terutama aku yang jelas tidak 


enakan akan menanyakan hal sepribadi itu. 


Apalagi aku datang padanya dengan 
maksud membatalkan pernikahan kami. 
Mana mungkin kutunjukkan kepedulian 
padanya. Aku tidak mau dia akan salah 
paham. 


".. lain kali kalau ada apa-apa bilang ke 
mama. Bukannya mama mau ....” 


Aku tidak lagi mendengar perkataan 
mama. Aku meninggalkannya karena 
sudah terlalu lelah mendengar ceramah 
tentang hal yang sama. Airon. 


Sudah beberapa minggu ini hanya 
Airon yang menjadi pembahasan mama. 
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Kupingku sampai panas mendengarnya 
dan bahkan aku sudah menegur mama 
agar sedikit mengurangi pujiannya pada 
pria itu tapi mama tidak mendengarku. Dia 
hanya berkata kalau Airon pantas 
menerimanya. Entah apa yang membuat 
pria itu begitu pantas. 


“Kau mau ke mana? Airon pasti akan 
mencarimu.” 


“Ke kamar, Ma. Katakan saja aku sudah 
tidur jadi dia tidak perlu pamitan saat nanti 
mau pergi. Malam, Ma.” 


Dan aku menghilang dibalik tikungan 
menuju ke lantai atas. Aku menaiki anak 
tangga dan masuk ke kamarku. Menutup 
pintu, aku duduk di depan cermin. Tasku 
sudah kulempar ke ranjang. Aku mengikat 
rambutku dan menatap diri di depan 
cermin. Helaan napasku terdengar merana. 
Terlalu banyak hal yang harus aku pikirkan 
sekarang. 


Aku menjatuhkan kepala ke meja rias. 
Menatap jendela kamarku yang masih 
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terbuka dan menampakkan malam pekat 
yang begitu menenangkan. Aku melihat 
banyak bintang di atas sana dan sepertinya 
mereka bersinar lebih cerah dari biasanya. 
Tidak adanya bulan membuat mereka bisa 
terlihat sekarang dan aku menyukainya. 


Langit selalu menjadi hiburan yang 
menyenangkan bagiku. 


“Kau suka yang kau lihat?” 


Aku terperanjat langsung bangun. 
Menatap seseorang yang sudah berdiri di 
depanku dengan cara yang membuat 
tenggorokanku terasa kering. Airon di 
depanku, bagaimana bisa dia masuk ke 
kamarku? 


"Apa yang kau lakukan di sini?” 
“Mama bilang kau di kamar.” 


“Ya. Kau tahu aku di kamar dan kau 
tetap masuk?” 


Dia mengangguk dan menarik satu 
kursi yang ada di dekat pintu. Dia duduk di 
dekatku dan aku berusaha menarik diri 
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menjauh. Tapi tangannya memegang 
sandaran kursi yang membuat aku tidak 
bisa ke mana-mana. “Mau ke mana?” 


“Mr. Abgry—" 


Dia menempelkan telunjuknya di 
belahan bibirku. Aku bungkam. Apalagi 
saat dia mendekatkan wajahnya, 
membuat aku merasakan degupan di dada 
semakin kencang. 


“Mama bilang kau sudah tidur dan aku 
katakan padanya kalau aku akan 
mengecek apakah kau lelap dengan baik. 
Sepertinya kau yang minta mama 
berbohong karena tidak mungkin kau tidur 
secepat itu.” 


Aku tidak berani menjawabnya. 
Gerakan bibirku akan membuat seolah aku 
mencium jarinya. Aku tidak mau hal itu 
terjadi, bungkam adalah pilihanku. 


"Waktumu hanya sampai delapan hari 
dari sekarang, Love. Kau katakan siapa pria 
itu dan buktikan kalau kau memang 
mencintainya. Maka aku akan 
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melepaskanmu untuknya asal aku tidak 
menemukan keburukan dalam diri pria itu 
juga dia harus mencintaimu.” 


Dia mendekat dan lebih dekat. Aku 
berusaha menjauhkan diri tapi dengan 
cepat dia membuat bibirnya mencium 
telunjuknya sendiri yang secara tidak 
langsung dia juga menciumku. Aku 
langsung berdiri dan menatapnya dengan 
nyalang. Sedang dia hanya memberikan 
aku kedipan nakal. 
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Lhapter 7 


Pinggir Kota 


“Mama memaksaku, Alena.” 


Aku bersunggut-sunggut sembari 
menarik koper kecilku yang isinya hanya 
beberapa pakaian. Aku tidak berencana 
tinggal lama di pinggiran kota dan aku 
akan kembali secepatnya. Aku hanya perlu 
memberikan alasan pada mama dan pergi 
dari tempat terkutuk ini. 


Bukan pinggiran kotanya yang 
membuat aku mengutuk tempat ini 
melainkan pada siapa aku akan bertemu di 
sini. Ya, Airon. 


Pria itu memberikan aku waktu 
delapan hari untuk memberikannya nama. 
Aku sempat mempertanyakan kenapa 
dia butuh waktu selama ini. Tapi Da 
jawabannya datang tiga hari ! KN 
kemudian saat mama meminta yg AA | 
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aku pergi ke pinggiran kota. Apalagi kalau 
bukan untuk menemui calon suamiku yang 
ternyata sedang sibuk mengurus wilayah 
tersebut. 


Saat kukatakan kalau kami harusnya 
tidak bertemu karena sebentar lagi kami 
akan menikah. Mama hanya bilang kalau 
aku sudah melanggar pantangan tersebut. 
Untuk menebusnya, aku harus sering 
bertemu dengan suamiku. Bahkan kami 
tidak boleh terlalu lama berpisah. 


Omong kosong macam apa itu? 


Aku menolak dengan sekuat tenaga, 
tapi akhirnya tidak ada yang dapat 
kulakukan selain membawa diriku pergi. 
Aku membawa Alena karena dia adalah 
sahabatku dan aku tidak mau sendirian di 
kota yang tidak kukenal. Tapi bukan aku 
yang memintanya ikut, dia bilang mau 
liburan jadi aku mempersilahkan. 


“Jadi siapa sebenarnya calon suamimu 
itu?” 
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Aku memutar bola mata. “Dia bukan 
calon suamiku. Akan kulakukan apa pun 
untuk membuat dia tidak bisa menikahiku. 
Aku akan mencari pria yang bisa menjadi 
kekasih pura-puraku. Agar dia menyerah." 


“Bukankah kau selalu yakin kalau 
pilihan orangtua pastilah yang terbaik?” 


“Aku tahu, Alena. Aku sangat tahu. 
Tapi kali ini berbeda.” 


“Kenapa Berbeda?” 


“Entahlah, pria itu memiliki sesuatu 
yang membuat aku takut. Seperti ada hal 
yang harus aku hindari darinya. Ada jarak 
yang ingin kubentang.” 


Alena menepuk tangan dengan keras. 
Aku sampai terkejut mendengar tepukan 
tangan itu. Kami memang berada di ruang 
tunggu pribadi tapi dia tidak bisa 
melakukan hal itu. Aku menutup telinga 
dan memberikan mata sewotku yang dia 
balas dengan cibiran. 
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“Jatuh cinta baru tahu rasa,” ucapnya 
dengan nada mengejek. 


"Apa katamu? Jatuh cinta? Tidak akan. 
Aku tidak berminat pada cinta saat ini. 
Yang aku inginkan adalah sukses dengan 
lukisanku dan dikenal banyak orang bukan 
karena aku putri penguasa melainkan 
karena namaku sendiri dan apa yang bisa 
aku lakukan dengan kedua tangan ini.” Aku 
menengadahkan kedua tanganku. 


Alena menggenggam tanganku. “Kau 
akan bisa melakukannya, Isabel. Tapi 
bukankah tidak masalah menggapai 
mimpimu bersama dengan pernikahan 
bahagia bersama pria pilihan 
orangtuamu?” 


“Tidak akan bisa. Aku tidak mau kalau 
dia mencampuri mauku. Bagaimana kalau 
dia tidak suka aku melukis? Misalnya saja 
dia mau memiliki perempuan penurut dan 
tidak melakukan apa pun. Bagaimana 
kalau dia hanya ingin aku melahirkan 
anaknya? Tidak, aku tidak sanggup 


membayangkannya.” 
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“Kau belum tahu seperti apa dia. 
Cobalah mengenalnya. Datang ke sini 
adalah jawaban yang tepat.” 


“Bersamanya juga akan membuat 
segalanya lebih buruk pada pandangan 
orang lain. Dia memiliki kuasa, dan aku 
tidak mau mereka berpikir aku berhasil 
karena suami dan orangtuaku.” 


“Tunggu, dia salah satu penguasa? 
Jangan bilang kalau kau dijodohkan 
dengan ....” 


“Bukan Alzaam, Alena. Jangan berpikir 
terlalu jauh. Kami bahkan tidak pernah 
bertemu berdua. Dia juga pasti tidak tahu 
siapa aku dan aku tidak mau tahu siapa dia. 
Pria yang dijodohkan denganku bukan 
penguasa. Tapi dia memang kaya dan 
sepertinya dia akan menjadi kandidat 
penguasa selanjutnya kalau salah satu dari 
klan penguasa tumbang, yang memang 
mustahil karena para penguasa ini malah 
semakin berkuasa.” 
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“Kalau begitu sebutkan aku namanya. 
Jangan merahasiakan lagi dariku. Siapa 
tahu aku bisa membantumu.” 


Dia benar juga. Tidak ada salahnya 
mengatakan siapa namanya. Lagian juga 
mereka akan bertemu cepat atau lambat. 
Jadi mengatakan sekarang atau nanti sama 
saja. “Akan kukasih tahu. Namanya 
adalah ....” 


“Nona, Tuan sudah menunggu anda. 
Dia meminta saya menjemput.” 


Aku mendongak dan menemukan pria 
dengan pakaian serba hitam. Aku berdiri 
dan menatap dia dengan ragu. “Kau—" 


“Saya sopir kedua dan akan menjadi 
sopir anda setiap harinya. Saya adalah 
keponakan dari paman Taylor. Saya harap 
anda tidak keberatan dengan saya, Nona.” 


“Tidak masalah. Tapi aku memang 
tidak terlalu butuh dengan sopir. Aku tidak 
akan lama di sini.” 
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“Tapi tuan memberikan perintah agar 
saya membawa ke mana saja anda mau. 
Saya akan menjadi sopir pribadi anda di 
sini.” 

Aku manggut-manggut. “Kalau begitu 
antar aku sekarang menemuinya.” 


“Lewat sini, Nona.” 


Aku berjalan dengan cepat keluar dari 
ruang pribadi. Alena berjalan di sampingku 
dengan senyuman yang tidak hilang. Aku 
melirik padanya dengan aneh karena 
melihat senyuman itu. 


"Ada apa denganmu?” tanyaku 
dengan bingung. 

"Jika sudah diberikan sopir pribadi 
seperti ini, dia pasti sangat mencintaimu. 
Aku sarankan jangan buang-buang energi 


untuk lepas darinya. Jarang kau bisa 
menemukan pria sehebat ini, Isabel.” 


“Tutup mulutmu, Alena.” 


Dia menggerakan tangannya seperti 
sedang menarik resleting pada mulutnya. 
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Apa yang dia lakukan malah membuat aku 
semakin jengkel. Tapi aku tidak dapat 
menuangkan kejengkelanku karena kami 
sudah tiba di luar dengan banyak mata 
yang mulai memperhatikan kami. Aku 
harus menjaga sikap, bagaimana pun 
komentar buruk  tentangku akan 
berpengaruh pada orangtuaku. Aku tidak 
suka menjadi masalah bagi mereka. Tapi 
kalau sudah ada yang memancing 
kemarahanku, tidak ada diam bagiku. 
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Chapter 8 


Bertemu Calon Suami 


| 


Sopir sudah turun dan membukakan 
pintu untukku. Aku tersenyum ke arahnya 
dengan senyuman penuh terima kasih. Dia 
hanya memberikan anggukan. Kutunggu 
Alena datang ke arahku. Dia berdiri di 
sampingku dan sibuk menatap bangunan 
kokoh di depan kami. Bangunan yang 
mewah untuk ukuran tempat di pinggir 
kota. 


"Aku sepertinya mengenal tempat ini, 
Isabel.” 


“Benarkah? Kau pernah datang ke sini?” 


“Tidak juga. Aku tidak pernah 
menginjak pinggir kota. Tapi tempat ini 
seperti pernah disebut oleh ... Airon?” 


PE 
Aku menatap Alena dengan BIAN, 
. À, : Ar an á A 
bingung. Tapi kemudian aku tahu f- a t | 
ke mana matanya menatap dan x #7” 
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aku menatap ke objek yang sama. Tanpa 
kuasa menahan rringisan aku bergerak 
mendekat padanya. Menatap dia dengan 
tidak senang sama sekali. 


“Love, apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyanya dengan sangat penuh drama. 


"Jangan pura-pura. Bukannya kau yang 
menyuruh mama agar aku datang? Kau 
mengatakan padanya kalau kita harus 
tetap bersama untuk bisa saling mengenal 
dan mama sengaja memberitahuku kalau 
aku harus selalu di sisimu karena kita 
melanggar pantangannya.” 


Dia tertawa dengan keras. Bahkan 
tidak terlihat bersalah sama sekali. “Kau 
sungguh tahu? Bagaimana kau bisa tahu?” 


“Aku mendengar  percakapanmu 
dengan mama saat kau hendak pulang 
malam itu. Kau benar-benar licik.” 


Dia mendekat dan bahkan bibirnya 
hampir menyentuh daun telingaku. “Pria 
licik ini sepertinya mencintaimu. Itu 
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makanya dia tidak bisa jauh-jauh darimu, 
Love.” 


Aku mendorong dengan kesal. 
“Menjauh dariku selagi aku meminta baik- 
baik, Mr. Abqry.” 


Dia semakin menggoda dengan 
sengaja meniup satu sisi wajahku yang 
membuat aku merinding. Aku melotot 
padanya dan tampaknya dia begitu puas 
dengan apa yang sudah dia lakukan 
padaku. Dia begitu pandai menggangguku 
dan caranya membuat aku benar-benar 
merasa perlu mencekiknya. Tapi aku 
kemudian ingat kalau aku tidak datang 
sendiri. Aku mencari keberadaan Alena 
dan melihat dia masih berdiri di dekat 
mobil. 


“Alena! ke sini,” pintaku. 


Alena datang mendekat dan berdiri di 
depan kami. Dia menatap Airon cukup 
lama dan aku juga ingat kalau tadi dia 
menyebut nama Airon. Sepertinya Alena 
mengenalnya. Tapi Airon tampaknya tidak. 
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“Mr. Abgry, ini temanku, Alena. Dia 
akan bersamaku di sini dan kuharap kau 
tidak keberatan.” 


Airon menatap Alena sebentar dan 
mengangguk. “Tidak masalah. Selama kau 
berteman dengan perempuan, aku tidak 
akan melarang. Lain lagi kalau pria.” 


Aku bersedekap menatapnya penuh 
tantangan. “Apa yang akan kau lakukan 
kalau aku berteman dengan pria?” 


"Akan kubunuh prianya dan akan 
kubuat kau menyesal karena sudah 
berkhianat padaku.” 


Aku memutar bola matanya. “Kau 
sungguh menyeramkan.” 


Dia memegang pinggangku dan 
menarik aku menempel di tubuhnya. 
Tanpa kuasa, aku merasa pipiku merah 
padam. Apalagi ada Alena di sini yang 
melihat kami, Airon harusnya menjaga 
sikapnya. Caranya membuat aku malu 
setengah mati pada Alena. Tapi Airon 
selalu melakukan apa pun yang dia rasa 
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menyenangkannya. Dia tidak peduli 
dengan sekitarnya dan aku salut akan hal 
itu. Sementara aku terlalu sibuk dengan 
penilaian orang lain dan memburamkan 
pandanganku akan masa depanku sendiri. 


“Lepaskan aku, Mr. Abgry.” Aku 
meronta tapi bahkan aku tidak bisa 
melepaskan seinci pun pegangannya. 


“Aku hanya bisa menyeramkan pada 
siapa pun yang mengusik milikku, Love. 
Jadi kau harus hati-hati dalam bertindak. 
Aku tidak segan menghukum siapa pun 
yang sudah membuat aku kecewa. Bahkan 
meski aku mencintaimu, aku tetap tidak 
akan melonggarkan hukuman untukmu.” 


Dia mengatakannya dengan sungguh- 
sungguh dan aku merasa takut pada 
perkataannya. Tapi hal lain mengusikku. 
Saat wajahnya begitu dekat denganku, 
bisa kulihat luka di dahinya. Luka itu lebih 
baik dari terakhir aku melihatnya. Tanpa 
bisa menahan, tanganku sudah bergerak 
menuju ke lukanya dan memegangnya 


dengan pelan. 
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“Lukanya sudah membaik,” ucapku 
entah pada siapa. 


“Kau tahu aku terluka?” 


“Ya. Kau terus maju ke depanku, mana 
mungkin aku tidak tahu. Aku hanya tidak 
mengatakannya.” 


“Kau tidak penasaran kenapa aku bisa 
terluka?” 


“Kalau aku penasaran, kau akan 
memberitahuku?” 


Dia berpikir sejenak dan memberikan 
anggukan. “Hanya sebuah jawaban. Akan 
kuberikan lebih dari yang bisa kau terima, 
Love.” 


Aku mendengus. dia selalu tahu 
caranya menyelipkan perkataannya yang 
berlebihan itu. Tapi aku tidak bisa 
menahan diri merasa nyaman dengan 
Uucapan-ucapannya yang kadang 
dipercayai oleh hatiku. Tapi aku berusaha 


sekuat tenaga menahan perasaan tersebut. 
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“Lalu katakan sekarang. Aku ingin 
mendengarnya.” 


“Nanti. Akan kukatakan nanti. Saat kita 
hanya berdua.” 


Aku menatap ke Alena yang tampak 
tidak nyaman dan terus mengalihkan 
pandangan. Aku mendorong Airon 
menjauh dan dia berkerja sama saat aku 
memberikannya pandangan bahwa kami 
tidak bisa seperti itu saat Alena ada di sini. 
Apalagi ketidaknyaman Alena membuat 
aku merasa bersalah. 


Setelah lepas, aku berdiri di sisi Alena. 
Menatap temanku itu dengan senyuman 
dan dia membalas dengan senyuman tipis. 


“Di mana kamar kami, Mr. Abqry?” 


“Jack,” panggil Airon di mana Jack 
langsung hadir. “Bawa teman dari calon 
istriku ke kamarnya.” 


“Baik, Tuan.” 


Alena mengikuti Jack tapi begitu aku 
akan mengikuti Alena, Airon menahanku. 
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Dia berdiri di depanku dan mengangkat 
salah satu alisnya. 


“Aku akan ke kamar.” 


“Kamarmu berbeda, Love. Aku sendiri 
yang akan mengantarmu ke sana.” 
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Lhapter 4 


Tipu Muslihat 


Aku melongo tidak percaya. Harusnya 
aku sudah dapat menebak akan seperti ini 
maunya. Dia membawa aku ke arah rumah 
di sayap timur dan menempatkan aku 
tepat di samping kamarnya. Benar-benar 
berlebihan. Saat aku menatapnya di depan 
pintu kamar, dia hanya memberikan aku 
kedipannya yang menyebalkan. 


Pintu kamar kubuka dan kutemukan 
kamar itu didominasi dengan warna biru. 
Entah memang kebetulan atau mama yang 
memberitahunya kalau aku menyukai 
warna biru. Aku berbalik dan seperti 
dugaanku, dia sudah ikut masuk dan 
berdiri di dekat pintu kamar yang sudah 
ditutupnya. an 


ta x a 
Berada satu ruangan Ara A 


dengannya membuat aku takut 74 


sendiri. Tapi aku tidk == 
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menampakkan ketakuanku karena jelas 
dia akan memakai itu untuk melawanku. 
Dia pandai membuat orang lain merasa 
terintimidasi dan aku tidak mau 
memberikan lebih banyak alasan untuknya 
membuat dirinya menang. 


Aku duduk di pinggir ranjang. “Aku 
suka warna biru,” ucapku. Coba 
mengalihkan pikiran sendiri. 


“Aku tahu. “ Dia jalan mendekat. 


“Bagaimana kau tahu? Mama 
mengatakannya?” 


“Tidak juga. Aku pernah masuk ke 
kamar, kau ingat?” 


Semudah itu? Dia hanya masuk ke 
kamarku dan setelahnya dia tahu apa 
warna yang aku sukai. Kamarku memang 
berwarna biru tapi bukankah itu umum. 
Banyak orang yang mengecat kamarnya 
dengan warna serupa. Tidak mungkin dia 
semudah itu menebak warna kesukaanku. 
Meski aku ragu, aku tidak mengatakannya. 
Toh tidak akan ada kejujuran kalau 
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memang dari awal dia sudah berniat 
membohongi. 


Dia berdiri di depanku, aku 
mengalihkan pandangan. Kurasa pintu itu 
adalah jalan terbaik untuk lolos. 


Saat dia menyentuh kepalaku, aku 
terdiam. Aku merasa seperti baru saja 
dikutuk menjadi batu. Dadaku berdetak 
dengan keras dan kurasakan perutku 
melilit. 


“Kau sudah bisa katakan namanya?” 
tanyanya. 


“Bukankah aku masih memiliki 
beberapa hari lagi?” 


“Benar. Aku hanya tidak sabar. Aku 
ingin bertemu dengannya dan kurasa aku 
begitu menantikan pertemuan kami ini 
sampai aku ingin mendesakmu untuk 
segera mengatakannya.” 


“Aku akan mengambil sebanyak waktu 
yang kau berikan. Jadi aku tidak akan 
mengatakannya sekarang. Belum.” 
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“Mau bertaruh?” 


Aku melirik padanya, dia sudah 
membungkukkan tubuhnya. Kini tidak 
hanya lirikan. Kutatap matanya yang 
penuh dengan kelicikan itu. Dia tersenyum 
dengan cara yang membuat aku seperti 
berada di ruangan yang dipenuh teror. 


“Tidak mau?” 
Aku meneguk ludah. “Taruhan apa?” 


“Kalau pria itu tidak ada maka kau 
harus tidur denganku. Kau akan mengikuti 
permainanku dan kita akan melakukannya 
dengan caraku.” 


“Menjauh, Mr. Abgry.” 


Tanganku yang mendorongnya 
terhenti saat dia mengambil tanganku dan 
menggenggamnya. Aku melihat 
bagaimana tangan itu memberikan 
remasan yang membuat dadaku semakin 
tidak karuan detakannya. Aku berusaha 
menarik tanganku tapi dia menahannya. 
Membuat aku tidak memiliki pilihan lain 
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selain menahan diri pada sentuhannya 
yang mematikan. 


“Tapi kalau pria itu sungguh ada, maka 
aku akan mengenalkanmu pada William 
Lincoln.” 


Aku memicingkan mata. “Bagaimana 
kau bisa—" 


“Aku tahu kau mau menjadi pelukis 
terkenal, Love.” Dia menarik dirinya 
menjauh dan menatap aku dengan penuh 
bujukan. “Aku juga tahu kalau kau 
mengincar William Lincoln agar pria tua itu 
mau mengajarimu cara melukis yang 
benar. Akan kubuat kau dapatkan dia jika 
kau memang jatuh cinta pada pria lain dan 
entah siapa pun pria itu.” 


Aku berdiri dan bergerak ke arah 
jendela. Aku berdiri di sana 
membelakanginya. Tapi gerakanku jelas 
salah karena kini pria itu juga berdiri di 
belakangku. Gerakan hendak melawan 
kedekatan kami malah membawa aku 
berakhir pada tangannya yang berada di 
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pinggangku. Dia menahan tubuhku dan 
mambuat aku tidak bisa ke mana-mana. 


Tangan Airon melewati wajahku dan 
menekan tombol yang ada di dinding. Tirai 
jendela terbuka dan aku melihat 
pemandangan yang luar biasa di kejauhan 
sana. Airon jelas memiliki maksud lain 
dengan memberikan kamar ini padaku. 
Maksud lain itu adalah agar aku benar- 
benar terpukau pada apa yang aku lihat 
saat ini. 


“Kau menyukainya?” tanyanya dengan 
bibir bergerak di dekat telingaku. Dia 
bahkan dengan sengaja mencium 
telingaku di mana rambutku memang aku 
ikat tinggi. 


Aku terlalu terpaku pada 
pemandangan di depan sana, sampai aku 
sendiri tidak sadar apa yang tengah dia 
lakukan pada tubuhku. Caranya 
menyentuh pinggangku dan bibirnya yang 
ada di leherku, kurasa aku mulai menyukai 
cara dia memberikan sentuhan padaku. 
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Ada candu yang dia selipkan dan tidak 
mudah melawannya. 


“Kita hanya berdua sekarang, Mr. 
Abgry.” 


“Ya,” desahnya serak. “Apa yang kau 
inginkan, Love? Katakan, akan kulakukan 
apa pun yang kau inginkan.” 


Aku berputar dan mendorong dia 
menjauh, bisa kulihat mata abunya 
menatap tidak mengerti. “Aku siap 
mendengar ceritamu soal luka di dahimu. 
Aku sangat tidak sabar.” 


Dia melongo dan aku 
menyembunyikan senyuman. 


Aku bergerak meninggalkannya dan 
duduk di atas ranjang. Aku tepuk tempat di 
sampingku meminta dia mendekat. Dia 
memutar bola mata tapi tak ayal dia 
datang juga. Dia duduk di sampingku, tapi 
aku merubah posisi duduk menjadi 
bersandar di kepala ranjang dan 
menghadap padanya. Aku bersila dan 
menatapnya dengan penuh penungguan. 
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Seperti anak kecil yang akan diceritakan 
sebuah dongeng. 


“Kau tahu betapa menyebalkannya 
yang tadi kan, Love?” 


“Apa yang menyebalkan?” 


“Sudahlah. Kau memang tidak akan 
pernah mengerti rasanya menginginkan 
tubuhmu hingga hampir menjadi gila.” 
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Chapter I0 


Cerita Luka 


Dia diam cukup lama dan aku yang 
memandangnya merasa aneh dengan 
keterdiamannya. Apa begitu 
membebankan mengatakan apa yang 
terjadi padanya sampai dia harus diam 
selama itu? Aku juga tidak memaksa dia 
mengatakannya kalau dia memang tidak 
bisa melakukannya. Rasa penasaranku 
tidak harus dia puaskan dengan jawaban. 


Tidak tahan terus membuat dia 
bungkam membuat aku menjentikkan jari 
di depan wajahnya. Dia mengerjap dan 
benar, dia sedang tenggelam ke dalam 
khayalannya sendiri. Aku menggeleng 
dengan sebal. 


“Jika memang kau tidak bisa BAE 
TIM 
memberitahuku, maka jangan. ANN 


Tidak usah membebankan diri f 
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untuk bicara hanya karena aku ingin 
mendengarnya.” 


“Bukan itu.” 
“Lalu?” 


"Aku lupa bagaimana mengawali 
ceritaku. Tidak pernah kuberikan cerita 


pada siapa pun tentang apa yang aku alami. 


Saat ada yang bertanya, aku hanya 
katakan kalau segalanya bukan masalah. 
Jadi aneh karena sekarang aku harus 
memberikan gambaran padamu tentang 
apa yang terjadi. Itu makanya aku perlu 
merunut bagaimana awalnya.” 


Aku mendesah dengan gelengan tidak 
tahan. Entah dia memang tinggal di planet 
yang sangat jauh hingga cerita saja harus 
dia pusingkan sedemikian rupa. Dia tinggal 
mengatakannya dan aku mendengarkan. 
Tidak perlu merangkai kalimat puitis dan 
sebagainya. 


“Aku sudah temukan awalnya, aku siap 
menceritakan.” 
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“Silakan, Mr. Abqry. Aku mendengar.” 


“Aku jatuh dari tangga saat bertemu 
dengan salah satu kolega yang 
membutuhkan bantuan. Dia minta aku 
bertemu dengannya malam hari dan aku 
menemuinya tanpa perasangka. Tapi 
rupanya dia merencanakan hal buruk 
dengan sengaja membuat jatuhku seolah 
kecelakaan." 


“Kenapa dia harus melakukannya?” 


“Untuk mengklaim hakku. Kalau 
sampai aku kenapa-kenapa, perusahaan 
yang  kubangun bersamanya akan 
diberikan padanya sepenuhnya. Jadi dia 
berusaha membuat aku tiada.” 


“Sejak kapan kau tahu niatnya?” 


“Malam itu juga. Aku jatuh dan pura- 
pura tidak sadarkan diri. Dia mengecekku 
dan mengatakan segalanya seolah aku 
tidak akan bangun lagi. Jika saja papa tidak 
datang tepat waktu, mungkin dia 
berencana membunuhku dengan kedua 
tangannya. Apalagi malam itu di tempat 
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pertemuan kami memang tidak ada orang, 
dia menyewa seluruh tempat untuk 
pertemuan itu.” 


“Papamu?” 
“Papamu.” 


“Papa?” Aku terkejut karena ternyata 
papa melakukan penyelamatan itu. Papa 
tidak pernah mengatakannya dan mama 
seolah tidak tahu. Bisa jadi papa tidak 
memberitahu mama. Mama adalah orang 
yang sangat mudah khawatir dan kadang 
menjadi berlebihan. Mungkin papa 
mencegah mama kepikiran jadi mama 
tidak tahu apa pun. 


Dia mengangguk dengan sebutanku 
pada papaku. Aku tidak tahu sejak kapan 
dia memanggil kedua orangtuaku dengan 
sebutan yang sama dengan bagaimana aku 
memanggil mereka. Tapi saat aku 
mendengarnya, suaranya tidak aneh sama 
sekali. Seolah dia memang cocok dengan 
panggilan itu untuk mereka. 
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“Lalu apa yang kau lakukan pada 
kolegamu itu?” 


“Tidak ada.” 


“Apa?!” suaraku meninggi. Lebih tinggi 
dari yang seharusnya. “Kau 
membiarkannya begitu saja? Kau tidak 
laporkan dia ke polisi?” 


“Belum. Masih ada banyak hal yang 
harus aku lakukan dengannya. Dia juga 
tidak tahu kalau aku tahu niatnya. 
Menjaga musuh tetap ada di sisimu adalah 
cara terbaik melawannya. Lebih baik kau 
yang mengintai dari pada diintai. 
Bukankah itu pintar?” 


“Pintar sekaligus bodoh.” 
“Kau mengatai calon suamimu bodoh?” 


Aku mendengus dengan terang- 
terangan. “Apa yang akan kau lakukan jika 
dia melakukan hal buruk padamu dan kau 
tidak menyadarinya? Bukankah itu akan 
memancing hal tidak perlu. Jadi lebih baik 
mengamankannya dengan 
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memasukkannya ke penjara. Aku lebih 
setuju menjaga musuh berada dibalik 
jeruji besi adalah yang terbaik.” 


Dia menyentuh kepalaku dan 
mengacak rambutku dengan gemas. 


Aku menepis tangannya dengan kesal. 
“Hentikan, Mr. Abqry! Kau membuat 
tatanan rambutku jadi berantakan. Aku 
lelah menyisirnya.” 


“Akan kusisirkan untukmu.” 


Kembali kuberikan dengusan. “Tidak 
perlu. Tidak butuh.” 


Dia mengangkat bahu dengan santai. 
Tapi tiba-tiba matanya memandang aku 
dengan penuh minat. Aku menjauhkan 
kepalaku melihat pandangan itu. 


“Apa yang kau pikir akan kau lakukan?” 
tanyaku dipenuhi dengan curiga. Dan aku 
tidak menutupi kecurigaan itu. 


Dia tertawa dengan keras, seolah aku 
baru saja memberikan hiburan baginya. 
Tapi aku sama sekali tidak berniat 
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menghibur. Pandangannya yang dalam 
seperti siap memakanku dan itu 
menakutkan karena ada rasa antusias yang 
tidak kukenal di dalam diriku. Seolah aku 
adalah mangsa yang menikmati perburuan 
dari predator yang mengincarku. 


“Tenang, Love. Aku tidak akan 
menyentuhmu sekarang. Kau adalah 
milikku saat nanti aku tahu kalau kau 
berbohong soal pria yang kau cintai itu.” 


“Aku tidak berbohong.” 


“Kita akan tahu kalau kau sudah 
memberikan nama. Berpura-puralah lebih 
meyakinkan.” 


Cebikan kuberikan tapi aku penasaran 
dengan satu hal. “Boleh aku tanya tentang 
temanku tadi, Mr. Abgry?” 


“Kenapa kau tanyakan temanmu 
padaku?” 


“Dia sepertinya mengenalmu. Jelas- 
jelas aku mendengar dia menyebut 
namamu. Tapi saat di depanmu, dia malah 
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berpura-pura tidak kenal. Apa kalian 
mungkin pernah bertemu di suatu tempat? 
Temanku cukup banyak mengenal 
kalangan atas dan keluarganya sendiri 
cukup berada. Meski dia tidak banyak 
bercerita tentang keluarganya.” 


“Kurasa kau salah mendengar. Aku 
sama sekali tidak mengenalnya dan dia 
juga tidak mengenalku.” 
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Chapter II 


Ancaman 


“Kau pikir aku tuli?” sewotku dengan 
mata menyalak siap mengamuk. 


Dia berdecak dan bergerak lebih dekat, 
saat aku memundurkan kepalaku, dia 
malah sudah menyentuh lututku dengan 
lututnya. Aku meneguk ludahku dengan 
susah payah, apalagi saat aku bisa 
menemukan matanya yang dipenuhi 
dengan kepuasan karena merasa berhasil 
membuat aku tidak berkutik dengan apa 
yang dia lakukan. Dia memang kerap 
membuat aku tidak bisa bersikap normal 
saat dekat seperti ini. 


Tapi aku tidak mau merasa 
terintimidasi. Aku mencoba menjauhkan 


dia dengan kepalan tangan. Ka 
Ai Ba EN 
Tanganku malah berada dalam ..- RN 
San 
genggamannya dan aku menatap K gi N 
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bagaimana tangannya mengelus kepalan 
tanganku. Lalu seringaiannya. 


“Mr. Abgry—" 


“Kau seperti candu yang mematikan, 
Love. Aku takut kalau aku tidak akan bisa 
menahan diri.” 


“Apa yang kau lakukan? Menjauh. Kau 
tidak bisa—" 


Aku bungkam saat bibirnya ada di 
depan bibirku, dia meniup bibirku. Aku 
menatapnya dengan takut. Bagaimana 
kalau dia hilang kendali? Aku harusnya 
segera keluar dari tadi. Aku lupa kalau aku 
bersama sosok yang bisa menyerang 
kapan pun dia merasa perlu melakukannya. 


Saat selapis tipis yang menghalangi 
bibir kami menempel hampir dia hilangkan, 
suara ketukan datang menyapa. Dia segera 
tersadar dan aku mendorongnya di saat 
yang tepat. Aku langsung bangun dari 
ranjang dan berdiri dengan tangan 
bersedekap. Kupandang dia dengan kesal. 


Enniy - 83 


AN 
-m 
En 
|. sad 
Ws 
KA 


“Sekali lagi kau lakukan itu. Aku tidak 
akan pernah menemuimu lagi, Mr. Abgry.” 


“Apa itu ancaman?” suaranya begitu 
santai. 


“Ya. Itu ancaman. Sebaiknya kau jaga 
sikapmu.” 


Aku berbalik dan cepat-cepat memacu 
langkah. Aku meraih gagang pintu dan 
membukanya. Tapi suara bedebam lebih 
dulu terdengar dan suara itu berasal dari 
pintu yang tadi sedikit terbuka olehku dan 
kini tertutup oleh tangan besar pria itu 
yang menempel di pintu. Aku menatap 
tangannya dengan ketakutan. Bagaimana 
urat-urat lengannya menonjol seolah 
memberitahuku kalau aku dalam masalah. 


“Tidak pernah ada yang mengancamku, 
Love. Kau yang pertama dan aku tidak suka 
dengan ancaman itu. Aku bisa melakukan 
apa pun padamu dan kau tidak akan bisa 
menghalangiku. Kau dengar?” 
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"“Orangtuaku tidak akan suka 
mendengar putrinya diperlakukan seperti 
ini, Mr. Abgry.” 


“Berlindung di bawah ketiak 
orangtuamu?” 


Ada sengatan rasa sakit saat kudengar 
dia mengatakannya. Tapi aku tidak bisa 
menjawabnya karena dia memang benar 
dengan suara menyakitkan itu. Aku 
memang belum bisa berdiri dengan kedua 
kakiku sendiri. Aku masih sangat 
mengandalkan orangtuaku dan aku benci 
pada fakta tersebut. 


“Begitulah dirimu, Love. Kau tidak 
akan bisa tanpa bantuan orangtuamu. Kau 
akan selamanya mengandalkan mereka. 
Jadi kau selalu memakai nama mereka 
untuk mengamankan dirimu. Kau sungguh 
kekanakan dan itu memang pantas dengan 
usiamu yang masih muda.” 


“Hentikan.” 


"Apa yang bisa kau lakukan tanpa 
mereka? Bagaimana nasibmu jika mereka 
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tidak ada lagi di dunia ini? Apa kau akan 
masih bisa berdiri?” 


“Aku bilang HENTIKAN!” aku berbalik 
dan menatapnya dengan mata berkaca. 


Tapi dia mendorong tubuhku sampai 
menabrak pintu. Aku mengaduh dan 
matanya sungguh menyeramkan. Itulah 
mata yang ada dibalik kabut tersebut. Ada 
iblis yang tertidur di baliknya dan aku 
sudah membangunkan iblis tersebut. 


Bibirku bergetar ketika tangannya 
mengusap permukaannya. “Kau yang 
memulainya. Kenapa sekarang meminta 
berhenti? Kau mau mengadu siapa yang 
paling bisa dipercaya oleh mereka maka 
ayo lakukan. Ucapan siapa yang akan 
mereka dengarkan. Aku yang memang bisa 
meyakinkan mereka? Atau kau yang hanya 
bisa mengadu dengan kekanakan.” 


“Hentikan, Mr. Abqry. Kumohon 
hentikan.” Aku terisak. 


“Lain kali, jaga ucapanmu. Jangan 
pernah memberikan ancaman padaku 
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karena aku tidak akan segan-segan 
membuat kau terluka, Love. Aku memiliki 
kapasitas melindungimu tapi aku juga bisa 
menghancurkanmu dengan mudah. 
Percayalah, yang membuat aku bertahan 
selama ini hanya karena aku merasa 
penasaran. Tidak pernah ada yang mampu 
membuat jantungku berdegup dengan 
keras seperti ini. Aku hanya ingin tahu, 
apakah ini hanya perasaan dari masalalu 
atau segalanya nyata. Kau hanya perlu 
bersabar, Love. Sampai aku menemukan 
jawabannya, kau akan tetap berada di 
bawah kuasaku.” 


Dia melepaskan aku kemudian. Lalu 
dia pergi melewati pintu, sementara aku 
jatuh mengenaskan ke lantai. Aku 
menangis terisak dengan lantai dingin 
yang menemaniku. 


“Isabel, kau tidak apa-apa?” 


Aku mengangkat kepala dan 
menemukan Alena di sana. Dia menatap 
aku dengan khawatir tapi aku bahkan tidak 


dapat mengatakan apa pun padanya. 
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Hanya tangisanku yang semakin kencang 
yang menemani kehadirannya. Aku tidak 
bisa menghentikan tangisku sendiri. 


“Kemari, jangan di lantai. Di sana 
dingin. Duduk di ranjang saja, Isabel.” 


Aku mengikuti Alena. Dia membantu 
aku bangun dan membawaku ke atas 
ranjang. Aku duduk dengan tubuh gemetar 
di sana. Rasanya aku baru saja masuk ke 
mimpi terburukku dan aku terbangun 
dengan mimpi itu yang masih menempel 
di tubuhku. 


Alena pergi sebentar dan kembali lagi 
dengan segelas minuman. 


“Minum ini untuk menenangkan 
dirimu.” 


Aku mengambil gelas dari tangan 
Alena. Aku meneguk minuman itu hanya 
setengah. Aku mengembalikan gelasnya 
pada Alena dan menggumamkan terima 
kasih. Rasanya jauh lebih baik dan tangisku 
pun mereda. 
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“Terima kasih sudah ada di sini, Alena.” 


“Tentu aku di sini. Apa memangnya 
yang terjadi? Apa yang dia lakukan 
padamu? Kau bisa ceritakan padaku.” 


Aku menggeleng. “Ini masalah kami. 
Aku tidak mau kau tahu dan terlibat. Dia 
bisa melukaimu.” 


Alena mengelus pundakku. “Yang 
sabar, Isabel. Semua ini hanya ujian untuk 
membuatmu menjadi lebih baik.” 


Aku meragukannya tapi aku tidak 
mengatakannya. 
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Chapter 12 
Kesepian 


Segalanya menjadi lebih sunyi dari 
yang sebelumnya. Pria itu menjadi super 
dingin dan seperti aku membawa virus 
baginya, dia menghindariku bahkan 
dengan terang-terangan. Aku tidak 
masalah dia melakukannya karena dia 
masih membawa ketakutan untukku. Apa 
yang sudah dia katakan beberapa hari 
yang lalu masih terngiang di kepalaku. 
Seluruh perkataannya tidak mau pergi dan 
seperti menempel. 


Kini yang bisa aku lakukan hanya 
berbaring di kamar dan dengan sengaja 
aku membuka jendela kamar. Menatap 
langit malam yang selalu mampu 


menghiburku. Hanya langit malam SAIN 


yang akan mengerti bagaimana A yg NA 
ayah A 

perasaanku. Bahkan keluargaku {F “ap ) 

sendiri tidak akan pernah tahudan >è #7” | 
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tidak akan pernah mengerti. Merekalah 
yang membawa aku ke dalam masalah ini. 
Jika bukan mereka yang mendatangkan 
pria itu ke hidupku maka aku tidak akan 
berakhir dengan menyedihkan seperti ini. 


Tapi aku juga tidak bisa menyalahkan 
siapa pun. Kalau saja aku tidak 
menemuinya maka aku tidak akan merana 
seperti saat ini. Akulah yang datang 
padanya. Akulah yang bertemu terlalu 
cepat dengannya. 


Lantas, kalau aku menundanya, apa 
masalah ini tidak akan terjadi? Tentu 
semuanya akan tetap terjadi dan bahkan 
mungkin ke depannya akan lebih parah 
dari ini. Aku sudah tidak bisa menjamin 
ketenangan dalam hidupku lagi. Segalanya 
sudah kacau sejak kemunculan pria 
tersebut. 


Aku menghela napas. Kembali 
memperhatikan langit malam yang 
sepertinya memang begitu paham. Saat 
aku tengah bahagia, langit menjadi begitu 
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cerah. Tapi saat aku sedang bersedih, ia 
juga menjadi suram seperti ini. 


Ketukan di pintu tidak membuat aku 
beranjak, langit masih menjadi objek 
terhebatku saat ini. 


"Sampai kapan kau akan mengurung 
diri seperti ini?” 

Aku melirik sebentar ke arah Alena. Dia 
meletakkan kedua tangan di pinggang. 
Pandangannya penuh padaku dan terlihat 
tidak senang. 


"Ada banyak hal yang bisa kau lihat di 
sini. Sebaiknya kita keluar dan melihatnya.” 


"Tidak, Alena. Aku tidak suka melihat 
kemiskinan orang lain, itu akan membuat 
aku merasa egois. Karena aku hidup 
dengan berkecukupan sementara mereka 
tidak. Jadi kau pergi saja sendiri. Kau bisa 
bawa sopir itu pergi bersamamu. Aku akan 
tetap di sini.” 

“Mau sampai kapan kau mengurung 
diri?” 
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“Aku tidak mengurung diri. Aku hanya 
menikmati waktu sendiriku. Jangan 
ganggu aku dan pergi saja.” 


“Apa tidak sebaiknya kita pulang saja?” 
Aku meliriknya. “Kau yakin?” 


Dia mengangguk. “Kita pulang dan 
meninggalkan tempat ini. Pria itu tidak 
menghargaimu, jadi buat apa tinggal.” 


Aku mendesah. “Andai semudah itu. 
Mama tidak akan senang kalau aku pulang 
sekarang.” Aku juga ingin sekali pulang dan 
kembali ke kamarku. Tapi aku tahu kalau 
akan ada lebih banyak masalah yang akan 
membuat aku pusing kalau aku pulang. 
Lebih baik aku di sini dan memikirkan satu 
masalah bernama Airon dari pada memiliki 
lebih banyak masalah.” 


“Kau bisa katakan pada tante apa yang 
sudah dilakukan pria itu padamu. Tante 
sayang padamu, dia akan melakukan apa 
pun untukmu dan dia yang paling 
mengertimu. Jadi aku percaya, hanya 


pulang caranya menyelesaikan masalah ini. 
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Tante pasti akan mau membatalkan 
pernikahan kalian.” 


“Tidak semudah itu, Alena. Mereka 
lebih percaya pada Airon dari pada aku. 
Mama terutama. Pria itu juga tahu cara 
merayu dan membuat orang lain percaya 
padanya. Dia akan mudah membuat aku 
salah di depan keluargaku sendiri. Intinya 
aku ada di jalan buntu sekarang.” 


“Bukankah itu hanya dugaanmu. Kau 
belum pulang jadi kau jelas tidak akan tahu 
seperti apa reaksi tante.” 


Aku memicingkan mata dengan curiga 
ke arahnya. “Jangan katakan kalau—“ 


“Apa?” 


“Kau tidak betah di sini dan ingin 
pulang, ‘kan? Itu makanya kau memaksa 
aku terus pulang,” ucapku penuh tuduhan. 
“Tapi benar juga. Di sini lagian tidak akan 
ada yang betah. Tempatnya tidak cocok 
dengan siapa pun. Mungkin hanya pria itu 
yang cocok di sini.” 
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Alena menghela napasnya. “Jadi kau 
sungguh tidak ingin pulang, Isabel?” 


“Bukan tidak ingin tapi tidak bisa. Aku 
benci dengan pemilihan yang aku punya 
sekarang jadi jangan ikut mendesakku, 
Alena.” 


“Baiklah, tidak akan lagi kulakukan.” 
Alena mendesah dengan pasrah. 


Dering ponselku terdengar, aku 
menggapainya tapi tangan Alena lebih 
dulu mengambilnya. Dia menatap layarnya 
dan kutemukan keterkejutan di wajahnya. 
Aku menatapnya dengan tanya. 


“Tante,” ucapnya. 

“Mama?” 

Alena memberikan aku ponsel itu dan 
seperti yang dikatakan Alena. Memang 


mama. Aku menjawab panggilannya dan 
menempelkan ponsel di telinga. “Ma?” 


“Isabel? Kau baik-baik saja, Nak?” 


Aku mengerut. “Ya, Ma. Aku baik. Ada 
apa memangnya?” 
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“Airon bilang kau mungkin agak sedikit 
sakit karena kau terus mengurung diri di 
kamar. Ada apa, Isabel? Katakan pada 
mama.” 


Pria itu rupanya masih memperhatikan 
aku setelah dia mengatakan hal kejam 
seperti itu? Tapi kenapa dia harus 
melaporkan aku ke mama padahal dia 
sendiri yang membuat aku seperti ini. 
Andai dia tidak melempar perkataan yang 
membuat aku langsung jatuh, aku tidak 
akan mungkin berakhir seperti ini. Dia 
pelakunya tapi dia juga yang melaporkan. 


“Tidak sakit, Ma. Hanya tidak betah. 
Apa aku boleh pulang?” 


“Isabel, ingat yang mama katakan saat 
kamu pergi?” 


Aku memutar bola mata. “Baik, Ma. 
Aku akan tinggal. Demi kalian dan demi 
membuat perasaan kalian aman. Mama 
puas?” 


“Mama mencintaimu, Isabel. 
Percayalah, mama melakukan semua ini 
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semata demi dirimu bukan demi orang lain. 
Mungkin sekarang kau tidak akan 
mengerti tapi nanti kau pasti akan paham. 
Kami mencintaimu, Isabel. Kami semua.” 


Dan aku sudah terlalu sering 
mendengarnya. 
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Chapter Id 


Sarapan 


Suara pintu yang dibuka membuka 
juga mataku. Aku seperti baru saja terlelap 
tapi sepertinya pagi sudah menjelang. Aku 
menatap ke arah pintu dan menemukan 
pelayan yang biasa mengantarkan 
makanan ke kamar. Dia terlalu pagi untuk 
sebuah sarapan dan aku juga tidak 
menemukan nampan yang biasa dia bawa. 
Hanya ada tangan kosong yang 
tergenggam. 


“Nona, tuan meminta anda turun dan 
sarapan bersama.” 


“Katakan kalau aku sedang puasa.” 


Pelayan itu melongo sebentar dengan 
alasan yang aku berikan. Tapi dia 
dengan cepat merubah mimik Den 
wajahnya menjadi biasa lagi. K QP PN 
“Tuan mengharuskan anda untuk Al 
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turun. Tuan berkata, mama anda sudah 
mendesak untuk tuan membuat anda 
lebih baik.” 


"Oh, setelah dia membuatku buruk 
sekarang dia akan membuat aku baik. 
Hebat sekali dia.” 


“Nona bisa menemuinya untuk 
mengatakannya.” 


“Katakan padanya, aku tidak sudi.” 


Pelayan tersebut menunduk dalam. 
Dia tampak sedih dan aku mencebik heran. 
"Anak saya ada lima, Nona. Tinggal di 
pinggiran kota tidak seperti di pusat kota. 
Saya harus menerima pekerjaan apa pun 
untuk menghidupi keluarga. Bahkan saya 
sempat berpikir untuk menerima 
pekerjaan menjadi penghibur pria hidung 
belang. Beruntung suami saya bertemu 
dengan tuan. Dia ditawari pekerjaan 
karena dilihat rajin. Suami saya juga 
diizinkan membawa istrinya. Jadi kami 
bekerja di sini, Nona.” 
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“Bagus, kau harus bekerja dengan 
rajin,” ucapku. Aneh dia curhat padaku 
bahkan dengan suara sesedih itu. 


Dia mengangkat kepalanya dan aku 
terkejut melihat airmata menetes ke 
pipinya. Kami tidak akan bisa lagi rajin, 
Nona. Anak-anak kami akan kelaparan dan 
kami tidak akan bisa lagi hidup cukup.” 


“Apa maksudmu?” 


“Tuan akan memecat saya dan suami 
jika anda tidak mau turun sarapan. Saya 
mohon, Nona. Anda harus turun bersama 
saya.” Dia terisak. 


"Itu hanya ancaman dan gurauan. 
Airon tidak mungkin memecat orang lain 
karena hal sepele seperti ini. Kau tenang 
saja dan keluar. Katakan padanya kalau 
aku tidak mau sarapan dengannya.” 


“Ini bukan gurauan, Nona. Tuan benar- 
benar akan memecat siapa pun kalau tidak 
melakukan apa yang tuan katakan. Saya 
mohon dengan sangat, Nona. Saya mohon.” 
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Aku menyingkap selimut. Turun dari 
ranjang dan berdiri di hadapan pelayan 
tersebut. “Kau serius?” 


"Ya. Rea dua hari yang lalu dipecat juga 
karena anda tidak memakan makan 
malam anda. Dia sudah dipulangkan dan 
saya mendengar hidupnya langsung 
menjadi bulan-bulanan tetangganya yang 
tahu kalau dia dipecat. Banyak yang 
mengatakan dia tidak becus dan dia 


menangis saat berkirim kabar dengan saya. 


Dia mengatakan kalau saya tidak boleh 
berakhir seperti dia.” 


Aku mendesah dengan kesal. “Aku 
akan turun.” 


Tanpa menunggu , aku langsung 
bergerak keluar kamar. Pelayan tersebut 
mengikuti aku dari belakang. Aku 
melangkah dengan cepat dan ingin segera 
sampai. Bukan karena antusias pada 
pertemuan kami melainkan karena aku 
tidak sabar mengklarifikasi kebenaran atas 
perkataan pelayan itu. Jelas aku tidak 
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senang ada pelayan yang dipecat karena 
aku. 


Saat sampai di meja makan, 
kutemukan Airon sudah ada di sana 
dengan koran yang sedang dia baca. Apa 
yang dia lakukan mengingatkan aku pada 
papa. Tapi aku menyembunyikan 
keterkejutanku. 


Yang membuat aku tidak bisa 
menyembunyikan terkejut adalah Alena 
yang juga ada di meja makan. Aku 
menatapnya dengan bingung, dia juga 
hanya memberikan pandangan salah 
tingkah. Bukankah harusnya dia ada di 
pihakku dan tidak pernah berdekatan 
dengan mahluk itu? Tapi dia malah 
mengkhianatiku. Aku melengos kesal. 


“Kau sungguh memecat Rea?” tanyaku 
pada mahluk yang begitu sakit 
memberikan luka itu. 


Dia melipat korannya dan meletakkan 
di sampingnya. Dia mengangkat 
pandangan dan melihat padaku. “Dari 


102 -— Istri Idaman 


mana kau tahu? Kau bahkan tahu nama 
pelayan itu.” 


Aku berdeham menyembunyikan 
kegugupan. Aku tidak mau pelayan di 
belakangku dapat masalah. “Dia tidak 
pernah datang lagi mengantarkan makan 
malam. Aku bertanya pada pelayan dan 
dia mengatakan kalau dia sudah tidak 
bekerja di sini. Aku simpulkan kau 
memecatnya, apa aku salah?” 


Airon menatap pelayan di belakangku. 
Aku merubah tempatku berdiri dengan 
menutupi pelayan itu menggunakan 
tubuhku. Pria itu memberikan pandangan 
yang terganggu tapi aku tidak peduli. 


“Silla, lihat aku dan katakan, apa dia 
mengatakan yang sebenarnya?” tanya 
Airon dengan dingin. 


“Be—benar, Tuan.” 
“Bukan kau yang mengatakannya?” 
Bisa kurasakan kegugupan Silla di 


belakangku. Aku pasang badan untuknya. 
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“Kau sekarang menuduh aku berbohong 
juga, Mr. Abqry?” 


Dia duduk tegak dan tidak lagi 
memaksa Silla memberitahunya. Aku lega 
tapi aku tidak menampakkannya. 


“Aku lupa, kalau di matamu aku 
memang benar-benar buruk. Aku minta 
maaf atas apa pun yang sudah kulakukan. 
Menyinggungmu dan mengatakan hal 
yang buruk. Tapi kembalikan Rea, dia tidak 
bersalah. Aku akan menanggung 
kesalahanku sendiri jadi jangan bawa 
orang lain ke dalam masalah ini.” 


“Bagaimana kau menanggungnya?” 


“Bukankah kau ingin memiliki istri 
boneka, maka itu yang akan kau dapatkan. 
Aku tidak akan lagi melawanmu dan aku 
akan selalu mengikuti perintahmu. Tidak 
akan ada lagi yang menentang kuasamu. 
Aku sudah sendiri dan tidak memiliki siapa 
pun yang bisa mendukungku melawanmu. 
Kau menang, bahkan keluargaku sendiri 
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berada di pihakmu. Apalagi memangnya 
yang bisa aku perjuangkan.” 


Aku berbalik. Tidak ingin dia melihat 
tangisku. 


“Lepaskan Rea, dua minggu lagi, aku 
akan menjadi istri bonekamu. Tapi biarkan 
aku menjadi diriku sendiri di sisa waktuku 
sampai menjelang pernikahan kita.” Dan 
aku pergi meninggalkannya. 
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Chapter 14 


Jatuh 


Ketukan pintu membuat aku 
menghentikan bacaanku pada buku series 
terakhir yang aku ikuti. Aku menutup buku 
dan menatap ke pintu. “Masuk,” pintaku. 


Tidak lama pintu terbuka dan 
kutemukan Alena di sana. Dia berdiri 
dengan kaku di arah pintu. 


"Ada apa, Alena? Kenapa kau berdiri di 
sana? Masuklah!” 


Alena masuk dan bergerak ke dekat 
ranjang. Dia berdiri dengan mata 
menyorot ke arahku. “Kau sungguh akan 
menikah dengannya, Isabel?” 


Aku tertegun sejenak. Kupikir dia 


datang untuk mengatakan alasannya SA 


berada di meja makan kemarin Ak 
: : : PSA Ag 

dengan Airon. Dia seharusnya f; ca | 

menjelaskan hal tersebut terlebih x =< 
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dahulu padaku. Tapi dia malah lebih 
penasaran dengan fakta kalau aku akan 
menikah dengan pria itu. Aneh mendengar 
dia mempertanyakannya dengan 
keharusan bagiku untuk menjawab. 


"Ya. Kenapa?” 


“Kenapa kau akhirnya mau menikah 
dengannya? Bukankah dia sudah 
menyakitimu? Kau bilang tidak sudi 
menikah dengannya.” 


Aku tersenyum dengan lembut. 
Kutepuk tempat di sampingku. Dia 
mendekat dan duduk di sana. “Kau 
khawatir padaku?” 


"Ya. Dia merubahmu menjadi 
pemurung dan sering mengurung diri 
seperti ini. Sebaiknya kau tidak 
melakukannya. Bagaimana kalau dia 
melakukan hal yang lebih buruk padamu? 
Membayangkannya membuat perutku 
sakit.” 


Kupegang tangan Alena dengan 
lembut. “Jika memang ada hal buruk yang 


Enniy - 107 


INA, 
we 
Yoi 
KA 


terjadi padaku, maka itu sudah menjadi 
takdirku. Aku akan menerima segalanya 
dengan baik. Selama dia tidak membawa 
perempuan lain ke rumah kami, aku akan 
menerima apa pun bentuk perlakuannya. 
Juga selama dia tidak memukulku. Aku 
tidak akan menerima pria peselingkuh dan 
bertangan kasar. Selebihnya, aku akan 
memikirkannya nanti.” 


“Kau sungguh berhenti berjuang pada 
hidupmu sendiri?” 


“Bukan berhenti, tapi aku hanya 
melalui arah yang berbeda. Dan arah itu 
membawa aku pada pernikahanku. Lagian 
aku tidak akan bisa menentang kemauan 
mama dan perintah papa. Mereka jarang 
berada di kubu yang sama dan hanya Airon 
yang bisa membuat mereka bersatu jadi 
aku sudah tidak ada cara untuk 
melawannya. Aku hanya bisa menerima.” 


Alena berdiri dengan tiba-tiba. Dia 
menatap aku dengan kesal. “Kupikir kau 
bukan orang yang akan menyerah 


semudah ini.” 
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"Alena, kau harus ada di posisiku untuk 
paham. Kau sahabatku, kuharap kau yang 
paling mengerti.” 


Alena mendesah dengan kedua jari 
memijit tulang hidungnya. 


“Bukankah kau selalu ada dipihakku, 
Alena?” 


Dia menatapku dan mengangguk. 


"Kalau begitu, dukung aku. Hentikan 
rasa khawatirmu dan doakan yang terbaik 
saja untukku, itu cukup bagiku.” 


Dia mengangguk dan mendekat, lalu 
dia memelukku sebentar. “Kalau begitu, 
aku akan turun sekarang. Oh, ya, kau juga 
harus turun. Aku memiliki hadiah yang 
sangat bagus untukmu di bawah sana. Kau 
mau turun kan?” 


“Baik, akan kulihat apa hadiahnya.” 


"Aku akan turun lebih dulu kalau 
begitu. Susul aku nanti.” 
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Aku hanya tersenyum dan 
melambaikan tangan padanya. Dia 
menghilang dibalik pintu. 


Kuletakkan buku kembali ke raknya. 
Aku berjalan ke arah kaca panjang yang 
ada di sudut kamar. Menatap 
penampilanku yang sangat buruk dengan 
blouse putih. Kuambil sisir dan menyisir 
rambutku pelan. Aku mendesah setelah 
beberapa saat dalam keheningan. Saat aku 
sudah hendak ke lemari pakaian untuk 
mengganti baju, pintu kamarku diketuk. 


“Masuk.” 


Pintu terbuka dan aku terkejut dengan 
siapa yang aku lihat. “Nona, apa kabar 
anda?” 


Aku setengah berlari ke arah Rea. “Apa 
kau sudah bekerja lagi di sini, Rea? Airon 
sudah membawamu kembali?” Aku begitu 
antusias. Tidak kusangka akan seantusias 
Ini. 

“Ya, Nona. Silla sudah katakan pada 
saya kalau anda yang mengorbankan diri 
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dan meminta tuan mempekerjakan saya 
lagi. Terima kasih, Nona. Anda begitu baik 
padahal saya tidak melakukan apa pun.” 


Aku memeluknya, dia terkejut. 
Tubuhnya membeku dan aku melepaskan 


pelukan itu. Tidak ingin dia beku lebih lama. 


"Aku harusnya yang minta maaf 
padamu. Kalau bukan karena aku yang 
tidak mau makan malam itu, kau tidak 
akan dipecat dan para tetanggamu itu 
tidak akan mengatakan hal buruk padamu. 
Tetangga memang begitu mudah 
mengomentari hidup orang lain.” 


“Saya sudah terbiasa, Nona. Tapi saya 
sangat senang anda bisa membawa saya 
kembali. Ibu saya akan bisa berobat lagi.” 


“Ibumu sakit?” 


Dia mengangguk dengan wajah sedih. 
“Ibu membutuhkan donor jantung dan 
orang hidup tidak bisa melakukannya. 
Andai saya mati—“ 
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“Jaga suaramu, Rea. Bagaimana pun, 
ibumu tidak akan mau kau terluka. Jangan 
berpikir kalau ibumu akan senang dia 
sehat dengan pengorbanan darimu. Kau 
harus sehat dan menunggu jantung sehat 
untuk ibumu. Sampai saat itu tiba, aku 
akan mendukungmu dan berada di 
belakangmu.” 


“Terima kasih, Nona. Sungguh terima 
kasih.” 


Aku menepuk bahunya dengan pelan. 
“Kalau begitu, aku akan turun sekarang.” 


“Saya juga, Nona. Saya akan 
menemani anda.” 


Aku tersenyum dan mengangguk. 
Kami sama-sama jalan keluar kamar dan 
Rea banyak bercerita soal keluarganya 
yang membuat aku kembali merasa begitu 
egois karena jarang bersyukur dengan apa 
yang aku miliki. Saat kami tiba di undakan 
anak tangga ketiga, aku merasa langkahku 
sudah tidak seimbang. Begitu aku berpikir 
untuk kembali ke atas, aku kehilangan 
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pijakan karena licin dan langsung 
melayang terjatuh. 


Tapi mataku masih bisa menangkap 
keterkejutan Rea yang segera meraih 
tanganku. Dia bisa menggapai tanganku 
tapi akhirnya kami berdua terjatuh 
bersama. Rea memakai tubuhku 
melindungiku dan dunia rasanya berputar 
dengan aku yang berada di dekapn Rea. 
Tubuhnya yang besar mampu menampung 
tubuhku sampai kurasakan segalanya 


gelap. 
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Chapter Ia 


Rumah Sakit 


Aku membuka mata dengan warna 
putih yang menjadi objek pandanganku. 
Bisa kudengar suara percakapan yang 
membuat aku menajamkan telinga. Aku 
juga sengaja kembali menutup mata. 
Entah apa alasanku begitu tertarik pada 
percakapan itu hanya karena suara yang 
aku kenali tertangkap indera dengarku. 


“Ini salah aku, Ma. Aku 
memperlakukanya dengan buruk dan 
mengatakan hal yang buruk padanya. Aku 
harusnya ada di sisinya tapi aku tidak ada, 
Ma. Aku bersalah, Ma. Kalau sampai dia 
kenapa-kenapa, aku tidak akan pernah 
memaafkan diriku.” 


“Bukan salahmu, Airon. BE, 
Memang | sudah jalannya Isabel | KN 
seperti ini. Berhenti menyalahkan fá G 4 

Tn Tn PA 
diri.” e e IE 


114 — Istri Idaman 


“Tapi, Ma—" 


“Hentikan, Airon. Mama tidak senang 
mendengarmu  menyalahkannya diri. 
Isabel juga pastinya tidak akan senang. 
Sebaiknya, kau tegarkan dirimu dan tetap 
ada di sisi putriku. Itu akan lebih baik buat 
kamu juga buat dia.” 


Tidak ada lagi suara. Entah dia benar- 
benar merasa bersalah atau itu hanya 
salah satu dari aktingnya. Tidak dapat 
kupastikan dan aku juga tidak bisa 
berlama-lama menutup mata. Aku harus 
tahu bagaimana keadaan Rea. Ingatanku 
masih jelas saat Rea mengorbankan 
dirinya demi menjagaku. Entah apa yang 
ada di pikiran perempuan itu sampai 
melakukannya. 


"Isabel, kau sudah sadar?” 


Aku terkejut karena menemukan suara 
Alena. Kupikir tadi hanya dua orang yang 
ada di ruangan ini. Aku menatap Alena 
yang berdiri di samping ranjangku dengan 
mata berkaca-kaca. 
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“Syukurlah kau sadar, Isabel. Aku takut 
kau kenapa-kenapa. Harusnya aku 
menunggumu di kamar dan kita turun 
bersama. Aku menyesal meninggalkanmu.” 


Aku mencoba merangkai senyuman, 
tapi rasanya begitu kaku. 


“Isabel?” 


Aku menemukan wajah mama yang 
terlihat lelah. Dia seperti tidak tidur lama 
dan itu pasti karena memikirkan aku. 


"Alena, panggil Airon dan katakan 
kalau Isabel sudah sadar dari komanya.” 


Apa? Aku koma? Mana mungkin, aku 
sepertinya langsung bangun dengan cepat. 
Aku bahkan mendengar percakapan .... 
bagaimana kalau percakapan itu 
berlangsung saat aku dalam keadaan 
koma? Tapi rasanya begitu nyata dan 
perasaan ini begitu nyata juga. 


“Ma—" 


"Jangan bicara dulu, Isabel. Mama 
akan panggil dokter untuk memeriksamu.” 
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Aku mengangguk dan mama berlalu 
meninggalkan aku. Aku berusaha 
melepaskan alat bantu pernapasan dari 
hidungku dan kupaksa tubuhku bangun. 
Saat aku tengah berusaha, seseorang 
datang dan langsung merangkulku. Aku 
mendongak menatapnya dan aneh 
menemukannya tidak lagi rapi seperti 
biasa. Dia terlihat acak-acakan dengan 
jenggot yang sudah mulai tumbuh. 
Sepertinya dia tidak memotongnya. 


Airon membantu aku bersandar di 
ranjang. Kutatap sekitar dan menemukan 
kalender digital di dinding. Aku terhenyak. 
Satu bulan? Aku koma selama itu? 


“Rea? Bagaimana keadaannya?” 


Airon menatap aku dengan menyesal. 


Dia menggeleng. Aku meneteskan airmata. 


Kuraih kemeja pria itu dan berpegangan di 
sana. 


"Apa maksud gelengan itu? Rea tidak 
apa-apa, 'kan? Dia menyelamatkan aku, 
Airon. Dia menjatuhkan dirinya dan dia —" 
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Ingatan membawa aku pada hari 
tragedi itu terjadi. Aku tidak langsung 
pingsan. Aku sempat bertatapan mata 
dengan Rea dan dia terbaring di sebelahku 
dengan darah yang begitu banyak. Aku 
hanya bisa menatapnya tanpa bisa 
meraihnya. 


“Berikan jantung saya pada mama saya, 
Nona. Katakan juga padanya, saya 
mencintainya.” 


Aku berteriak dengan keras. Berusaha 
menggapai apa pun untuk meredam 
gejolak perasaanku yang mengeras. Dia 
mengorbankan dirinya demi mamanya. 
Dia sengaja membawa tubuhnya jatuh 
karena dia tahu kalau matinya lebih baik 
demi keselamatan mamanya. Dia sungguh 
anak yang luar biasa. Dia teman yang baik 
dan dia pelayan yang setia. Aku begitu 
terlambat mengenalnya, aku terlalu sibuk 
dengan diriku sendiri sampai tidak pernah 
melihat kebaikannya. Aku benar-benar 
tidak pantas diselamatkan olehnya. 
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Airon memelukku dengan kuat. Dia 
terus mengatakan kalau aku tidak sendiri 
tapi rasanya aku begitu tenggelam ke 
dalam kesendirian yang seperti tidak 
memiliki ujung. 


“Ibunya selamat, Love. Ibunya hidup 
dan dia pasti bisa mendapatkan 
ketenangan sekarang di mana pun ia 
berada. Dia orang baik dan dia pastinya 


akan mendapatkan tempat yang baik juga.” 


Aku melepaskan diri dari pelukan 
Airon. Kupandang dia dengan ragu. 


"Aku tidak berbohong padamu, Love. 
Aku serius. Kalau kau sudah sehat nanti, 
aku akan membawamu bertemu 
dengannya. Ibunya ingin bertemu 
denganmu. Dia tahu kalau anaknya 
meninggal memang untuk melindungimu 
tapi juga dia lebih tahu kalau Rea 
melakukannya agar ibunya juga selamat. 
Ibunya tidak menyalahkan siapa pun. Dia 
malah bangga karena diakhir hidupnya, 
Rea menjadi orang yang berguna.” 
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“Sungguh?” 


“Tanya mama kalau kau tidak percaya 
padaku.” 


Mama sudah masuk dan aku menatap 
mama. Mama jelas mendengar 
percakapan kami. 


“Airon benar, sayang. Mama beberapa 
kali menemui ibu Rea dan dia selalu 
menyambut dengan hangat. Airon sudah 
memberikan segalanya untuknya. 
Pemakaman yang layak bahka rumah di 
pusat kota dan tunjangan sampai akhir 
hidupnya. Airon melakukan banyak 
untukmu, Isabel.” 


Aku menatap Airon. Sedang Airon 
menatap mama. Dia berikan gelengan 
pada mama dan aku baru yakin kalau apa 
yang kudengar soal percakapan itu 
memang dia katakan dengan sungguh- 
sungguh. Aku menatapnya dengan hangat. 
Kini apa yang dilihat keluargaku dalam diri 
Airon juga bisa kulihat. Dia pria baik yang 
memang mencintaiku. 
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Entahlah, tapi tiba-tiba aku yakin pada 
perasaanku sendiri dan aku yakin kalau 
aku sudah tertarik dengan yang namanya 
cinta. 
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Chapter Ib 


Suapan Darinya 


Sejak tadi yang aku lakukan hanya 
terus berusaha curi-curi pandang padanya. 
Airon sedang sibuk memerintahkan 
banyak hal pada para pekerjanya lewat 
ponsel. Yang aku dengar, apa yang sedang 
ia kerjakan harus segera diselesaikan tapi 
Airon malah memilih bersamaku di sini. 
Dia menemaniku sepanjang malam 
bahkan selalu terjaga saat aku bangun dari 
mimpi buruk. 


Sudah satu minggu sejak aku 
membuka mata, aku terus bermimpi buruk 
dan wajah Rea selalu ada dalam 
bayanganku. 


Airon sudah mengatakan banyak 


tentang tidak bolehnya aku BE, 
menyesal. Dia juga sudah . KAP 
melakukan yang terbaik untuk fý ka 


keluarga Rea. Bahkan mungkin == 
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sekarang Rea lebih bahagia dari pada saat 
dia hidup. Tapi itu tidak membuat aku 
merasa bebas dari rasa bersalah. Aku 
seolah dihantui oleh rasa itu dan itu begitu 
menyakitkan. 


Tapi aku begitu beruntung, aku tidak 
melewatinya sendirian. Airon ada 
bersamaku. Mama juga selalu 
menyempatkan datang meski dia harus 
bolak-balik. Di kamar tidak boleh ada dua 
orang yang menunggu dan mama awalnya 
mau tinggal tapi Airon bersikeras kalau 
dialah yang harus melakukannya. Bahkan 
saat mama mengatakan kalau tidak 
masalah Airon fokus pada pekerjaannya, 
pria itu menolak. Dia menyatakan kalau 
tidak ada yang bisa dia kerjakan kalau 
sampai dia tidak di sini menemaniku. 


Pada akhirnya mama mengalah. 
Mungkin mama melihat tekad di dalam diri 
Airon. Itu makanya mama lebih memilih 
mundur. 


Kini Airon selalu ada untukku. Bahkan 


sampai sekarang. Saat dia akan melakukan 
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hal besar, dia tetap ada di sini dan memilih 
meminta orang lain yang melakukannya 
untuknya. 


“Isabel?” 


Aku mengerjap dan menatap ke 
sampingku. Kutemukan Alena di sana yang 
sedang jengkel atau marah mungkin. 


“Aku masih di sini, Isabel.” 


Senyuman tidak dapat kuhentikan. 
Aku terlalu fokus pada pria itu, hingga 
bahkan aku lupa kalau aku tidak sendiri di 
ruangan ini. “Maaf, apa yang kau katakan 
tadi?” 


“Bunganya. Apa aku harus 
membuangnya atau tidak?” 


“Bunga ya. Kurasa lebih baik dibuang, 
kalau memang sudah kering tidak akan 
bisa dipakai menjadi objek lukisanku lagi. 
Jadi buang saja bunganya dan hati-hati, 
durinya tajam.” 


“Akan kucabut durinya dengan kedua 
tanganku sendiri.” 
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Aku meringis. “Itu mengerikan. Kau 
akan terluka.” 


Kami berdua lantas tertawa dengan 
lemparan candaan yang sangat tidak lucu. 
Lebih lucu karena candaanku bisa 
ditangkap oleh Alena dan begitu 
sebaliknya. 


Suster masuk ke ruangan dengan 
membawa bubur seperti biasa. Makanan 
yang kerap membuat aku tambah sakit 
saat memakannya. Buburnya hambar 
tanpa rasa, aku sudah cukup tersiksa 
dengan bubur itu dan dokter belum juga 
mau merubah makanan untukku. Aku 
jengkel sendiri tapi tidak bisa mengatakan 
apa pun. Aku menelan mentah-mentah 
keinginan untuk protes. 


Aku tidak mau Airon mengatai aku 
perempuan manja. 


Troli makanan itu sampai ke samping 
ranjang. Aku menatap suster yang 
memberikan aku senyuman. 
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“Anda siap menambah energi anda, 
Nona?” 


Aku mendongak ke arah suster yang 
terlihat ceria. Menambah kesengsaraan ya. 
Wajahku harusnya bisa mereka lihat. Aku 
jelas menunjukkan ketidaksukaanku lewat 
wajahku. Tapi sepertinya suster itu tidak 
mengerti dan memang kenapa dia harus 
mengerti? Dia tidak mengenalku dan tidak 
tahu cara membaca ekspresiku. Harusnya 
aku memakluminya. 


“Sangat tidak sabar, Suster.” 


Suster itu semakin lebar senyumannya. 
Dia sudah membawa mangkuk kecil ke 
arahku. Siap menyuapkan aku dan itu atas 
perintah dokter. Aku belum boleh banyak 
bergerak. Bahkan untuk sekedar 
memasukkan sendiri makanan ke mulutku, 
aku belum bisa. 


Tapi kemudian langkah lain yang 
datang mendekat menghentikan suster 
tersebut. Aku melirik ke sisi lain, Airon 
sudah di sana. Ponsel yang tadi ada dalam 
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genggamannya sudah terlepas. Dia 
meletakkannya di atas meja dan kini dia 
sibuk menjadikan aku objek matanya. 


“Ada apa?” tanyaku dengan penasaran. 


» 


"Aku akan melakukannya, Sus, 
ucapnya menatap suster. “Kau bisa pergi.” 


"Tapi, Tuan, ini tugas saya.” 


“Tugasmu adalah mematuhi 
perintahku. Kau mau pergi sekarang atau 
atasanmu yang akan kusuruh menyeretmu? 
Kau pilih.” 


Aku memegang tangan Airon. “Tidak 
perlu seperti itu.” 


“Kalau begitu saya permisi. Saya harap 
anda menghabiskan makanan anda, Nona. 
Saya akan ke sini dan mengambil mangkuk 
kosongnya.” 


“Terima kasih.” 


Suster itu kemudian berlalu 
meninggalkan, dia hanya memberikan 
anggukan pada Airon yang sudah duduk di 
sisi ranjang. Airon sibuk memandangku 
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tanpa perlu merasa harus melihat suster 
tersebut. 


Tangan Airon kini bergerak ke arah 
rambutku dan dia memainkannya. 


“Makanannya, Airon,” kuingatkan dia. 
Kupandang makanan itu dengan sangat 
tidak bersemangat. Aku berusaha 
menelan ketidaksukaanku dan aku ingin ini 
segera berlalu. “Berikan aku makanan itu 
dan kau bisa kembali pada pekerjaanmu. 
Aku tidak mau menjadi penghambat atas 
keuntungan besar yang akan kau 
dapatkan.” 


Airon mendekat dan dia mencium 
keningku. “Kau bukan penghambat 
untukku, Love. Kau malah penyemangat 
yang bisa membuat aku mencapai apa 
yang selama ini tidak bisa aku capai.” 


“Sungguh? Karena aku merasa kau 
menemaniku malah membuatmu tidak 
leluasa melakukan apa pun yang sedang 
kau lakukan.” 
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“Tidak sama sekali. Aku tidak pernah 
bekerja sesenang ini selama hampir umur 
hidupku. Bisa melakukan satu pekerjaan 
dengan melihatmu membuat segalanya 
lebih baik. Aku takut kalau aku tidak bisa 
lagi bekerja kalau kau tidak ada di sisiku. 
Bolehkah aku membawamu ke tempatku 
bekerja?” 


Aku memukul dadanya. “Jangan 
bercanda.” 
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Lhapter 17 


Suapan Darinya 2 


Dia memegang tanganku dan 
mendaratkan di bibirnya. Itu membuat 
pipiku memerah dan aku mengalihkan 
pandangan ke Alena. Dia tersenyum 
padaku dan aku membalas senyumannya. 
Aku menarik tanganku karena tidak ingin 
Alena merasa tidak nyaman. Aku sering 
merasakan ketidaknyaman Alena saat aku 
dan Airon berduaan. Apalagi saat Airon 
melakukan kontak fisik denganku, 
sepertinya Alena memang tidak pernah 
mengalami yang namanya jatuh cinta. Jadi 
dia tidak akan mengerti sama sekali. Aku 
memakluminya jadi aku sendiri harus 
menahan diri di depannya. 


“Sekarang berikan aku makanan 


BEE 
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itu, Airon. Kalau susternya balik Ef. 
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dan tidak menemukan aku “es | 
menghabiskan makanan, dia akan > #7” | 
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menatapku seperti seorang ibu yang tahu 
putrinya tidak makan dengan benar.” 


Airon mengambil nampan. “Kau suka 
susternya?” 


“Dia baik dan sering memberikan 
nasihat yang menyenangkan.” 


"Apa nasihatnya?” 


“Mempertahankanmu karena kau 
adalah pria yang pantas untuk itu.” 


Dia yang sedang mengaduk bubur 
menjijikkan itu terhenti. Dipandangnya 
aku dengan tidak percaya. Dia jelas 
berpikir aku mengarangnya tapi aku sama 
sekali tidak melakukannya. Aku 
mengatakan yang sebenarnya. 


“Hanya pria yang benar-benar tulus 
mencintaimu yang akan selalu ada di 
sisimu bahkan saat keadaanmu sehat atau 
sakit. Itu yang dia katakan padaku. Dia 
mengatakannya saat dia menemukanmu 
dini hari. Kau sedang tidur dan aku terjaga 
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karena haus. Suster datang membantuku 
minum.” 


“Kenapa tidak membangunkan aku?” 


“Kau lelap, Airon. Kau terlihat lelah 
sekali betapa tidak pekanya aku kalau 
sampai membangunkanmu karena hal 
sepele seperti itu. Suster juga bilang kalau 
dia sengaja berjaga-jaga. Mereka 
menjagaku dengan benar." 


“Tetap saja, rasanya aku tidak 
berguna saat aku sendiri ada di depanmu 
tapi kau memilih orang lain untuk 
membantumu. Jangan pernah kau lakukan 
lagi. Selama aku ada di sisimu sebaiknya 
minta bantuan padaku. Bukannya orang 
lain. Paham?” 


Aku mengangguk dengan lesu. 
“Sekarang bisa kau suapkan bubur itu. 
Lama-lama melihatmu mengaduk seperti 
itu membuat aku mual. Buburnya semakin 
terlihat mengerikan.” 


Bukannya menyuapkan bubur itu, dia 
malah meletakkan mangkuknya lagi di atas 
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nampan dan membawa nampan itu ke 
troli. Aku melihat apa yang dia lakukan 
dengan aneh. 


“Airon, aku lapar,” rengekku. 


“Kau akan mendapatkan makanan. 
Makanan yang kau sukai.” 


“Apa?” 
“Masuk!” perintahnya. 


Aku langsung melihat ke pintu dan 
seperti yang dia katakan, aku menemukan 
dua orang sudah membawa makanan 
dengan kantung dari restoran terkenal. 
Aku antusias bukan main. Mataku berakhir 
menatap Airon dengan tidak percaya. 
Kenapa dia melakukan hal ini? 


Seolah tahu apa yang menjadi tanya di 
kepalaku, dia mengatakan, “aku tahu kau 
bosan dengan makanan hambar itu. Jadi 
aku memesan beberapa makanan yang 
bisa kau makan sepuasnya.” 


“Tapi kata dokter—" 
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“Dia melebihkan. Kau bisa makan dan 
tidak akan ada masalah. Kau sedang dalam 
masa penyembuhan, bukannya 
menekanmu, aku lebih suka kau bisa 
makan apa pun yang membuatmu bahagia. 
Biar aku yang bicara nanti pada dokternya, 
dia tidak akan lagi menyuguhkan bubur 
hambar itu.” 


“Kau akan mengancamnya 
maksudmu?” 


Dia menyeringai. “Bukan ancaman. 
Aku akan melakukan tindakan jika 
memang dokter itu tidak mendengarkan.” 


Aku pukul lengannya dengan pelan. 
Tapi tak ayal hatiku menghangat sendiri 
oleh apa yang dia lakukan. Dia begitu 
perhatian dan begitu mengerti. Dia selalu 
bisa menangkap apa yang aku senangi dan 
apa yang tidak. Dia tahu saat aku merasa 
tidak senang dan kapan aku bahagia. 


Ke mana saja aku selama ini sampai 
tidak melihat hal tersebut? 


“Aku akan menyuapimu.” 
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Aku mengangguk dan tidak lama, aku 
tenggelam ke dalam  makananku. 
Menikmati setiap suapan yang dia berikan 
dan rasanya lebih menyenangkan bisa 
makan dari suapannya. Perasaanku 


berbeda dengan gerakan demi gerakannya. 


“Suka?” 


Aku mengangguk dengan antusias. 
Aku melahap habis makanan itu dengan 
cepat dan dia senantiasa memberikan 
seluruh makanan kesukaanku. Dokter 
akan marah besar melihat ini tapi aku tahu 
kalau dokternya juga tidak berkutik saat 
nanti dia berhadapan dengan Airon. 


Setelah makanan habis dalam waktu 
sekejap, Airon meminta orangnya 
membawa pergi makanan sisaku. Aku 
tidak pernah merasa sebahagia ini hanya 
karena kenyang. Rasanya sungguh luar 
biasa. 


“Apa yang akan kau lakukan saat nanti 
dokter sudah mengizinkanmu untuk 


pulang?” tanya Airon memegang tanganku. 
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Dia menatapku dengan lembut dan hatiku 
menghangat. 


“Sepertinya aku harus minta maaf 
pada orangtuamu?” 


“Kenapa?” 


"Karena kecelakaanku membuat 
pernikahan kita tertunda. Semua orang 
pasti sudah menyiapkan segalanya dengan 
baik. Bahkan gaunnya sudah didatangkan. 
Siapa sangka, aku malah mengalami 
musibah seperti ini. Jadi sudah sewajarnya 
aku mengucapkan maaf pada mereka.” 


“Mereka mengerti, tidak perlu minta 
maaf. Bahkan pernikahannya akan 
berlangsung satu minggu lagi. Kau harus 
mempersiapkan diri.” 


“Kau serius? Tapi aku masih —" 


“Jika dalam waktu satu minggu kau 
tidak keluar dari rumah sakit, aku akan 
menikahimu di sini.” 


“Apa? Kau serius?” 


136 — Istri Idaman 


“Kenapa aku harus bercanda padamu, 
Love. Semua orang sudah sepakat kalau 
pernikahan tidak memerlukan 
kemewahan. Menikah di rumah sakit 
cukup menyenangkan. Jadi kau tidak perlu 
merasa bersalah pada siapa pun. Kau sama 
sekali tidak salah, Love.” 
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Chapter 18 


Keanehan Tangga 


Mama sedang sibuk membersihkan 
tanganku yang kursa cukup tidak perlu 
dilakukan tapi mereka bilang mau 
menggambar sesuatu di sana jadi aku 
menyerah pada penolakan. Membiarkan 
mama melakukannya sendiri padahal dia 
bisa meminta orang lain. Tapi mama bilang 
kalau harus dia yang melakukannya karena 
dia yang akan melepaskan anaknya. Aku 
bisa menemukan kesedihan di mata mama 
tapi aku tidak mengatakannya. 
Membahasnya tidak akan membuat mama 
lebih baik. Mama harus menerima 
kesedihan itu dan belajar mengikhlaskan. 


Seperti yang aku lakukan pada diriku. 
Aku sudah mengikhlaskan segalanya. .. 
Aku ikhlas dengan apa yang # 
terjadi pada Rea. Juga aku 


mengikhlaskan mimpiku untuk an - 
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menjadi pelukis terkenal. Aku menyerah 
pada mimpiku tapi ada mimpi baru yang 
ingin kurajut bersama pria yang saat ini 
berada satu ruangan denganku. Pria itu 
sedang sibuk bicara dengan Tyrone, 
kakakku. Mereka sedang membahas soal 
kemajuan pembangunan pinggir kota. 


Alzaam sudah bisa dikatakan setengah 
berhasil mengusir para mafia licik pinggir 
kota. Beberapa klub malam juga sudah 
ditutup. Memang tidak mudah 
melakukannya, tapi Alzaam tampaknya 
memakai kekerasan. Beberapa berita yang 
aku dengar membuat aku merinding 
sendiri. Tapi dibalik seluruh kerusuhan 
yang membuat khawatir, ada hikmahnya. 
Pinggiran kota menjadi lebih baik dan para 
perempuannya juga aman. 


Para penguasa juga mulai membangun 
pabrik dan segala macamnya. Mereka 
menyediakan lapangan pekerja. 


Yang membuat lebih merasa aman 
adalah Alzaam mengistimewakan semua 


perempuan. Aku sendiri kagum padanya, 
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meski kami tidak pernah kenal secara 
pribadi. 


“Sudah bersih. Kau terlihat lebih 
hebat.” 


Aku menatap tanganku dan 
menggeleng. Hanya lebih bersih di tangan 
dan mama menanggapi dengan berlebihan. 
Tapi aku juga mengangguk dengan 
senyuman. “Terima kasih, Ma.” 


“Kau sudah lebih baik sekarang, Isabel. 
Kau lebih cerah juga. Mama senang 
melihatnya." 


“Aku juga senang. Apalagi mama selalu 
ada di sini menemani. Mama tidak lelah 
bolak-balik?” 


“Tidak juga. Mama senang sama anak 
mama. Jadi mama tidak lelah.” 


Aku memeluk mama dengan erat. 
“Aku bahagia banget punya mama sebagai 
mama aku. Aku mencintai mama.” 


Mama mengelus kepalaku dengan 
lembut. “Jangan terluka lagi, Isabel. Mama 
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tidak akan sanggup menghadapinya. 
Apalagi saat Airon menghubungi mama. 
Rasanya seperti tidak berpijak di bumi. 
Lalu mama menunggumu bangun dari 
koma tanpa kepastian. Mama tidak akan 
sanggup mengalami hal itu lagi. Kau harus 
hati-hati di tangga, jangan asal turun meski 
terburu-buru.” 


Aku melepas pelukan mama. Kutatap 
mama dengan bingung. “Itu yang ingin aku 
pastikan, Ma. Tangganya licin, biasanya 
tidak seperti itu. Aku seperti menginjak 
minyak dan aku juga mencium minyak. 
Tapi saat aku tanya Silla, dia bilang tidak 
ada minyak. Tapi aku sangat yakin.” 


“Apa maksudmu ada bau minyak?” 


Aku terkejut Airon sudah muncul di 
sampingku, dia baru saja duduk di depan 
Tyrone. Tapi kini dia sudah ada di 
sebelahku. 


“Minyak goreng. Aku menginjak 
sesuatu yang licin. Bisa dikatakan aku tidak 
terburu-buru dengan Era, kami bahkan 
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sedang bicara. Dia menceritakan soal 
hidupnya dan aku mendengarkannya 
dengan langkah yang sangat pelan. Tapi 
saat aku turun undakan tangga ketiga, 
keseimbanganku langsung hilang. Aku 
tergelicir dan Rea langsung menarikku. 
Tapi aku sudah terjatuh jadi kami jadi jatuh 
bersama. Bukankah itu aneh, Airon?” 


Airon memegang kepalaku dengan 
lembut. “Aku akan menyelidikinya. Kau 
tenang saja. Jika memang ada yang 
sengaja atau tidak sengaja menumpahkan 
minyak di lantai, dia harus hati-hati karena 
aku akan membuat perhitungan 
dengannya.” 


Aku mengangguk dan benar-benar 
merasa aneh dengan jatuhku. 


Pintu terbuka. Alena masuk dan aku 
mengangkat tangan. Melambaikan tangan 
padanya. Alena mendekat dan 
melebarkan senyuman, buah yang dia 
bawa diletakkan di meja nakas. 
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“Bagaimana keadaanmu?” tanya 
Alena dengan penuh sayang. 


“Lebih baik. Dan aku belum sempat 
menanyakannya padamu, banyak hal yang 
aku lakukan akhir-akhir ini. Tapi aku bisa 
tanyakan sekarang.” 


“Apa?” 


“Kau bilang menyiapkan hadiah 
untukku di hari aku terjatuh. Tapi kau tidak 
pernah membahasnya. Di mana hadiahnya 
sekarang?” 


“Hadiah, ya?” 


Aku mengangguk. “Aku penasaran 
dengan hadiah itu. Aku harap kau tidak 
memberikan hadiah aneh-aneh. Aku tidak 
mau membuka hadiahnya di kamar kami 
dan menemukan hadiah aneh.” Aku 
melirik Airon dan pria itu hanya 
menyeringai. Aku mendengus. 


“Ada di rumah. Akan kuambilkan nanti. 
Kau istirahat saja dengan tenang dan 
sembuh dengan cepat agar kau bisa keluar 
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dari rumah sakit dan kita bisa kumpul lagi. 
Apalagi pernikahannya sebentar lagi. Kau 
tidak mau melihat gaun pengantinmu?” 


“Sudah jadi?” aku menatap mama. 


Mama mengangguk dengan pelan. Aku 
tersenyum dengan lebar dan 
pandanganku beralih ke Airon. Pria itu 
hanya menyentuh kepalaku dan kembali 
pada Tyrone. Mereka kembali membahas 
apa yang tertunda dan aku tidak 
menemukan keantusiasan yang sama di 
wajah Airon. Entah memang perasaanku 
atau memang Airon sedang banyak 
masalah. 


Aku berusaha tidak menunjukkan ada 
yang menggangguku. 


“Kalau begitu, aku akan sehat dengan 
cepat agar bisa keluar dari rumah sakit ini. 
Mama juga doakan aku ya.” 


“Pasti, Isabel. Mama tidak pernah 
berhenti berdoa untukmu.” 
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"Aku juga selalu mendoakanmu,” 
timpal Alena. Alena mendekat dan 
memelukku. Aku merasa begitu lengkap 
sekarang. Meski respon Airon masih 
menggangguku. Tapi aku menahannya, 
aku akan mengatakan padanya nanti. Aku 
akan menanyakan apa yang 
mengganggunya. Dia harusnya bisa 
mengatakannya saat nanti kami hanya 
berdua. 


KK K 
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Chapter 19 


Ada Yang Salah 


Aku keluar dari kamar mandi dengan 
mama yang membantuku. Infusku sudah 
dilepas dan harusnya aku bisa ke kamar 
mandi sendiri tapi mama bersikeras harus 
membantuku. Aku tidak mau melawannya 
karena perasaan mama sepertinya akhir- 
akhir ini menjadi lebih melodrama dari 
pada biasanya. Dia seperti akan 
melepaskan putrinya ke tempat terburuk. 
Aku dugakan karena pernikahan yang akan 
berlangsung satu minggu lagi. Anehnya 
mama adalah orang pertama yang 
mendorong aku pada pernikahan ini tapi 
sekarang malah dia yang seperti enggan 
melepaskan aku. 


Mama membantuku duduk di AN 
R 


ranjang. Dia memerhatikan dan PI SAN 


setelah yakin putrinya tidak aneh- f7 CE 


aneh, dia bergerak ke arah sofa. ~ s 


146 — Istri Idaman 


Diambilnya tasnya dan dia mengambil 
sesuatu dari sana. Aku menatap mama 
dengan bingung saat dia menyerahkan 
sebuah kotak padaku. 


"Apa ini, Ma?” tanyaku setelah 
mengambil kotak itu. 


“Buka saja. Mama yakin kau akan 
menyukainya.” 


Aku membuka kotak kecil berpita itu, 
melihat isinya dan mulutku sukses 
ternganga dibuatnya. “Ma, ini ....” 


“Kalung nenekmu. Diberikan ke mama 
dan sekarang mama berikan padamu. Itu 
kalung turun-temurun. Diberikan pada 
anak gadis yang akan segera menikah. 
Katanya, kalung itu akan membawa 
kebahagiaan pada pernikahan dan 
suamimu akan selalu mencintaimu. Mama 
harap kau juga menemukan pria yang 
tepat dalam diri Airon. Seperti mama 
menemukan papamu.” 


“Mama.” 
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Mama memelukku dengan erat. Bisa 
kurasakan ciumannya beberapa kali di 
kepalaku. Aku merasakan terenyuh dan 
rasanya seperti ada yang menghimpit 
dadaku. Tapi aku berusaha menahan 
tangis yang seolah siap jatuh. 


“Kau mungkin merasa selama ini 
mama menekanmu dan terus 
mendorongmu untuk menikah, Isabel. 
Tapi semata mama melakukan semua itu 
demimu. Tidak mudah merawat anak 
perempuan karena banyak pria yang tidak 
benar di luar sana. Andai kami tidak 
mengenal Airon sejak dia kecil dan tahu 
bagaimana dia bersikap padamu, mama 
tidak akan pernah setuju dia menjadi 
menantu mama. Mama akan menjadi 
orang pertama yang menentang hubungan 
kalian, tapi Airon benar-benar pria yang 
bisa kau andalkan sayang. Dia bisa 
memberikan kebahagiaan padamu seperti 
yang bisa mama dan papa berikan. Kau 
hanya harus percaya akan hal itu.” 


“Aku tahu, Ma. Aku sangat tahu.” 
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“Kau sudah tidak marah sama mama 
dan papa?” Mama menjenguk wajahku. 
Memastikan kalau dia tidak salah 
menyangkakan aku. 


"Tidak, Ma. Aku tidak pernah marah 
pada kalian. Aku hanya terlalu egois untuk 
melihat kalau kasih sayang kalian tidak ada 
batasnya. Aku selalu lupa bersyukur.” 


“Kau anak mama yang selalu bisa 
membuat mama bangga. Jadi jangan 
khawatir sayang. Mama tidak pernah 
menyalahkanmu atas apa pun.” 


Aku mengangguk dan mengucap 
syukur di dalam hati. Diberikan keluarga 
sehebat ini membuat aku tahu kalau 
Tuhan sayang padaku. Aku hanya harus 
bersyukur atas segalanya jadi aku tidak 
akan pernah melihat sisi buruknya hidup 
menjadi diriku sendiri. 


Pintu terbuka dan kutemukan papa 
sudah masuk. Pelukanku dan mama 
terlerai dan kami menatap papa bersama. 

“Ada apa ini?” 
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"Anakmu mau menikah, Spencer. 
Setidaknya, aku harus memberikan 
dukungan yang sepantasnya sebagai 
seorang mama. Kau tidak mau 
mengatakan apa pun?” 


"Tidak perlu mengatakan. Kau pasti 
sudah mewakili segalanya.” 


Mama mendengus mendengar 
jawaban papa. Aku sendiri hanya 
tersenyum dengan mereka berdua. 


“Di mana Airon? Kenapa dia tidak di 
sini menemani calon istrinya?” tanya 
mama yang mungkin berharap Airon akan 
menyusul masuk denga papa. Tapi tidak 
ada tanda-tanda keberadaan pria itu. Papa 
masuk sendiri. 


“Dia mengantar Lira dan Tyrone ke 
parkiran. Sekalian Tyrone mau 
memberikan sesuatu pada Airon. 
Sepertinya mereka terlalu asik dengan 
percakapan mereka makanya Airon cukup 
lama.” 
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“Begitu rupanya.” Mama mengelus 
bahuku. “Jadi kita belum bisa 
meninggalkan Isabel?” 


"Ya. Kita tunggu saja Airon datang. 
Sebelum itu, papa juga mau tanyakan 
sesuatu pada Isabel.” 


“Apa, Pa?” 


Papa jalan mendekat dan berdiri di 
depanku. “Soal pernikahanmu. Kau mau 
melakukannya di rumah sakit?” 


Bahuku turun. “Jadi aku tidak bisa 
pulang?” 


“Tidak suka melakukannya di sini?” 


“Bukan seperti itu. Di mana pun 
pernikahannya aku tidak masalah tapi aku 
juga mau menikah dengan normal, Pa. 
Bukan di rumah sakit, tentunya. Tapi kalau 
dokter memang belum mengizinkan maka 
aku tidak masalah. Aku akan menikah di 
sini.” 

Papa manggut-manggut. “Papa 
mengerti.” 
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Aku menunduk dengan lesu, tidak 
menyangka jatuh cinta pada pertama 
kalinya dan bisa menikahinya malah 
membuat aku berakhir — menikah 
dengannya di rumah sakit. Tapi kembali 
lagi, aku harus pandai-pandai bersyukur 
agar aku tidak terlalu menjadi manusia 
egois. Toh bukan menikahnya yang 
penting melainkan dengan siapa aku 
menjalin pernikahan itu. 


“Papa sudah bicara tadi pada pihak 
rumah sakit dan papa juga bicara dengan 
dokternya. Dokternya bilang kalau Airon 
lebih dulu bicara padanya dan Airon sudah 
memohon agar kau bisa pulang lebih cepat 
dan dia juga mengatakan soal pernikahan 
kalian. Jadi dokter mengizinkan kau pulang 
besok.” 


Aku langsung mengangkat kepala dan 
menemukan papa yang memberikan 
anggukan, mengiyakan tanya di mataku 
atas kejujurannya. Mama juga tersenyum 
dengan lebar dan aku juga tidak kuasa 
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menahan bahagiaku. Aku berdiri dan 
menubruk papa, memeluknya. 


“Sungguh aku bisa pulang, Pa?” 


“Dokternya mengatakan boleh. Besok 
sore kau sudah bisa pulang.” Papa 
melepaskan pelukanku. “Jangan lupa 
katakan terima kasih pada Airon. Dia 
melakukan banyak hal untuk membuatmu 
mendapatkan pernikahan normal.” 


“Pasti, Pa. Aku akan mengatakan 
terima kasih padanya nanti.” 
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Chapter 20 


Ketakutan Airon 


Tidak lama Airon masuk ke kamar. Dia 
membawa kotak yang lumayan besar dan 
meletakkannya di atas meja. Dia 
mendekat ke arah ranjangku dan 
pandangannya jatuh ke mama dan papa. 


"Apa aku membuat kalian menunda 
kepulangan kalian, Ma, Pa?” 


“Mama senang kau lebih lama di luar. 
Jadi mama bisa bersama Isabel lebih lama. 
Kalau kau sudah bersamanya, dunia 
seperti kalian berdua yang memilikinya. 
Makanya lebih baik mama mundur dan 
pulang,” ucap mama dengan terang- 
terangan. 


Pipiku memerah dibuatnya dan 


. s ii : : Pa S 
Airon menjadi salah tingkah tapi ERA 
dia dengan cepat menutupinya. | EA 
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“Nat,” tegur papa. “Kau membuat 
mereka malu.” 


Mama mengangkat bahunya dengan 
santai. Tidak terlihat merasa bersalah 
karena sudah membuat kami malu. 


“Sebaiknya kita pulang sekarang, Nat. 
Banyak hal yang harus kita lakukan besok. 
Kita juga harus membawa Isabel pulang ke 
rumah.” 


“Kerumah? Rumah kita, Pa?” 


“Ya. Kalian harus berpisah selama satu 
minggu itu. Jadi papa dan mama akan 
menjemputmu pulang besok. Nikmati 
waktu kalian berdua malam ini karena satu 
minggu ke depan kalian tidak boleh 
bertemu,” tegas papa. 


“Tapi katanya aku sudah melewati 
pantangan itu. Jadi aku dan Airon sudah— 


di 


“Kau lupa kecelakaan yang terjadi 
padamu, Isabel?” mama mengeraskan 
suara. 
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Aku diam menatap mama dengan 
tidak mengerti. Mama terdengar tidak 
senang dan aku tidak tahu kenapa mama 
seperti ini. Aku jelas ingat pada 
kecelakaanku, bahkan mataku selalu 
melihatnya saat aku hendak terlelap. 


“Itu karena kau melanggar 
pantangannya. Makanya jangan bertemu 
dulu sebelum hari pernikahan tapi kau 
menemui Airon. Pantangan itu ada untuk 
mencegah hal yang buruk terjadi. Kalian 
harus mengerti kami. Papa dan mama 
Airon juga setuju dengan usulan mama 
kalau kalian harus dipisahkan.” 


Aku meringis. Itu sangat berlebihan. 
Kalau memang harus kecelakaan, aku akan 
tetap kecelakaan. Tidak ada hubungannya 
dengan pertemuanku bersama Airon. Tapi 
menjawab mama sekarang malah akan 
membuat buntutnya panjang dan Airon 
juga tidak mengatakan apa pun. 
Sepertinya dia setuju dengan pemikiran 
mama. 
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Atau mungkin Airon hanya khawatir 
saja. 


“Dia sudah paham, Ma. Aku akan 
menjelaskannya lagi nanti padanya. Jadi 
mama tenang saja.” 


Mama menghela napas dengan pelan. 
“Kalau begitu, mama serahkan Isabel sama 
kamu, Airon. Jaga dia.” 


“Baik, Ma.” 


Mama memelukku dan mengecup 
keningku. “Kalau ada apa-apa, langsung 
hubungi mama.” 


“Ya, Ma.” 


Mama juga memeluk Airon dan berlalu 
pergi. Papa melakukan hal yang sama dan 
kemudian mengekori mama. Aku menatap 
kepergian mereka yang diantar oleh Airon 
sampai ke pintu. Saat mereka sudah 
menghilang pada pintu yang tertutup, aku 
menghembuskan napas dengan tenang. 
Mama benar-benar sangat sensitif. 
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“Kau ingin tidur langsung?” tanya 
Airon yang sudah berdiri di depanku. 


“Aku ingin bicara.” 
“Soal kepulanganmu besok?” 


“Soal banyak hal, Airon. Kau terlihat 
berbeda. Aku tidak dapat mengatakannya 
tapi aku bisa merasakannya. Kau berbeda 
dan itu menggangguku,” beritahuku terus- 
terang. 


“Di mana letak berbedanya?” 


“Kau seperti memiliki banyak 
pemikiran yang tidak kupahami. Kau jadi 
lebih dingin dari biasanya dan sepertinya, 
kau sama sekali tidak senang dengan 
pernikahan ini.” 


“Setelah kecelakaan itu menimpamu. 
Menunggumu bangun sebulan penuh dan 
menyalahkan diri atas segalanya, 
bukankah aneh jika aku tidak berbeda? 
Aku bukannya tidak senang dengan 
pernikahan ini. Aku hanya takut.” 
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“Kau takut menikah denganku?” 
tanyaku dengan terkejut. 


“Bukan padamu dan bukan pada 
pernikahan ini aku takut. Aku takut pada 
apa yang bisa terjadi padamu karena 
pernikahan ini.” 


“Apa memangnya yang bisa terjadi 
padaku, Airon? Aku kecelakaan dan itu hal 
biasa. Bukankah kau membesar- 
besarkannya sekarang?” 


Dia menyugar rambutnya dan aku baru 
sekarang melihat betapa gusarnya dia. Dia 
jelas menyembunyikan kegusaran itu 
cukup lama, aku berdiri dan mendekat 
padanya. Aku menyentuh lengannya dan 
kurasakan kekhawatiran padanya. Dia 
harusnya mengatakan padaku apa yang 
dia takutkan selama ini. Dia harusnya 
berbagi denganku, tapi alih-alih dia malah 
menyembunyikannya dan lebih suka 
berperang dengan kepalanya sendiri. 


“Ada apa sebenarnya, Airon? Apa yang 
salah?” 
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Airon menatapku. Dia memberikan 
pandangan yang membuat aku terenyuh. 
“Aku tidak bisa kehilanganmu, Love. Aku 
tidak mau kehilanganmu.” 


“Kau tidak akan kehilanganku, Airon. 
Aku masih di sini dan aku masih 
bersamamu. Aku tidak ke mana-mana.” 


“Bagaimana kalau hal yang sama 
terjadi lagi? Apa yang harus aku lakukan 
kalau kau kembali terluka?” 


“Itu tidak akan terjadi. Aku tidak akan 
terluka. Kau akan melindungiku, aku 
percaya padamu.” 


“Aku takut kalau jatuhnya kau dari 
tangga disengaja, Love.” 


“Apa p” 


“Kau bilang mencium bau minyak. Aku 
takut kalau kau sama sekali tidak salah. 
Aku sudah coba mengecek tangga itu dan 
lantainya sangat bersih. Terlalu bersih 
sampai Silla sendiri yakin ada yang 
membereskannya. Saat mendengar kau 
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jatuh dan tidak sadarkan diri, yang aku 
tahu adalah membawamu langsung ke 
rumah sakit. Aku menunggumu dan tidak 
pernah pulang. Aku tidak berpikir lebih 
jauh dan mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Bagaimana kalau 
benar ada yang sengaja menumpahkan 
minyak di tangga hanya agar kau jatuh?” 


Aku terhenyak mendengarnya. Siapa 
yang berani melakukan hal gila seperti itu? 
Aku memeluk Airon terlebih dahulu. 
Menenangkannya dan meyakinkannya 
kalau aku tidak kenapa-kenapa. 
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Chapter 21 


Rooftop 


Saat keluar jalan-jalan dengan mama 
sore tadi, aku menemui seorang 
perempuan yang biasa aku temui di taman. 
Dia mengatakan padaku kalau kami 
sepertinya tidak akan bertemu lagi di 
taman tersebut. Aku tanyakan kenapa 
padanya, dia mengatakan kalau dia bisa 
pulang hari itu juga. Aku senang 
mendengarnya. Tidak kusangka akhirnya 
aku juga akan bisa pulang sepertinya. 


Tapi perempuan itu juga berkata, 
“karena aku akan pulang jadi aku akan 
berbagi tempat yang bagus padamu di 
rumah sakit ini.” 


“Tempat bagus?” 


EA 
"Ya. Datanglah ke rooftop Nana à 
. Ata, t 5 EA ' 
rumah sakit. Kau akan | Ma 
Á 24 
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menemukan sesuatu yang menakjubkan di 
sana.” 


“Baik, terima kasih karena sudah 
mengatakannya padaku.” 


Dia lalu hanya memberikan senyuman 
padaku dan berlalu pergi. 


Kini saat Airon ada dalam pelukanku 
dengan ketakutannya, aku tak ayal 
memikirkan soal perkataan perempuan 
tersebut. Sepertinya kami bisa ke sana dan 
memberikan hiburan sedikit bagi Airon. Itu 
makanya aku melepaskan Airon dan 
kutatap dia dengan sungguh-sungguh. 


“Kau ingin pergi denganku ke suatu 
tempat?” 
Airon mengerut bingung. “Ke mana?” 


“Kau akan tahu nanti.” Aku 
mengulurkan tangan ke depannya. “Ayo.” 


Airon mengambil tanganku dan 
menggenggamnya dengan erat. 
Genggamannya itu menyentakku tapi tak 
ayal aku membalasnya dengan sama 
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eratnya. Kami berjalan bersama dan aku 
membawanya masuk ke dalam lift yang 
sudah terbuka begitu kami tiba. 


Aku menekan angka ke atap. 
“Kita akan ke atap?” 


“Ya. Seseorang memberitahuku ada 
tempat bagus di sana. Kau akan 
menyukainya, mungkin.” 


Tidak ada lagi suara dari Airon, aku 
juga bungkam. Tidak lama kami sampai di 
lantai teratas dan lift terbuka. Aku 
membawa Airon keluar dan kami harus 
menaiki anak tangga lagi. Kami berjalan 
dalam keheningan yang menyenangkan. 
Apalagi dengan tangannnya yang terus 
menggenggamku dengan erat, seolah dia 
begitu takut kehilanganku. 


Setelah tiba di undakan anak tangga 
terakhir, bisa kulihat pintu baja di depan 
kami. Aku melepas tanganku dan 
mempersilahkan Airon membuka pintu. 
Dia maju dan mendorong pintu tersebut. 
Aku mengangguk saja saat melihat dia 
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dengan mudah dapat membukanya. Lalu 
tangannya terulur ke depanku dan dengan 
senang hati aku mengambilnya. 
Menggenggamnya lalu berjalan 
bersamanya. 


Kami melewati pintu dan Airon 
menutup pintu itu kembali. Saat Airon 
sibuk dengan pintu, aku sibuk dengan 
pemandangan yang disuguhkan langit di 
depan atas sana. Aku yang menyukai langit 
segera melepaskan Airon dan berlari ke 
pinggir atap. Ada besi pembatas di sana 
yang cukup tinggi. Jadi aku memegang besi 
itu dan melihat pinggiran kota dengan 
senyuman yang tidak dapat kutahan. 
Entah apa yang sudah kulakukan pada 
perempuan itu sehingga dia membalas 
dengan memberikan pemandangan 
seindah ini untukku. 


Kurasakan panas di belakang tubuhku, 
Airon pasti sudah bergabung denganku. 
Apalagi tidak lama setelahnya Airon 
memasangkan aku jaketnya, aku melirik 
padanya. 
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“Dingin. Kau harusnya memakai 
pakaian yang lebih hangat.” 


“Tapi nanti kau kedinginan.” 


“Aku bisa menahannya tapi kau baru 
saja sembuh. Dingin bukan apa yang bisa 
kau hadapi. Jadi tenanglah dan pakai 
jaketnya dengan baik.” 


Airon melewati tangannya ke depan 
tubuhku. Memakaikan aku resleting 
jaketnya yang kebesaran. Dia sudah akan 
menarik tangannya begitu resleting 
jaketnya terpasang, tapi aku memegang 
kedua tangannya dan menahannya. Dia 
menjenguk wajahku dan memberika tanya. 


“Biarkan seperti ini sebentar.” 


Airon mengangguk akhirnya. Dia 
kemudian memelukku dan aku bersandar 
dengan nyaman di dadanya. Merasakan 
kehangatannya yang lebih baik dari pada 
jaket yang dia berikan. Apalagi saat 
dadanya menempel di punggungku. 


“Sangat indah bukan?” 
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"Ya. Kau menyukai langit, kau pasti 
akan suka di sini. Kenapa tidak kutemukan 
sejak awal. Kalau ya, maka aku akan 
mengajakmu setiap malam ke sini.” 


“Kau tidak akan mengajakku. Kau 
terlalu takut aku akan masuk angin.” 


Bisa kurasakan senyumannya. “Kau 
benar. Aku tidak akan melakukan hal yang 
akan membahayakanmu.” 


Aku tahu dia akan seperti itu, aku 
malah tidak heran sama sekali. Dia terlalu 
menyayangiku untuk memberikan sedikit 
saja resiko untukku. 


“Tapi, Love. Kurasa kepalamu 
terbentur sangat keras saat kecelakaan itu 
terjadi.” 


“Mungkin. Aku sampai koma dan 
dokter juga mengatakan kalau aku geger 
otak. Harusnya memang benturannya 
sangat keras.” 


“Bukan itu maksudku. Kepalamu 
terbentur sangat keras sampai kau bisa 
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menjadi senurut ini padaku. Kau juga tidak 
pernah lagi menaikkan suara di depanku. 
Kau menjadi berbeda dan aku harap 
semua ini tidak akan berubah. Itu yang 
paling aku khawatirkan pada perpisahan 
kita nantinya. Aku tidak mau kau akan 
kembali pada dirimu yang dulu sebelum 
kecelakaan itu terjadi.” 


“Itu tidak akan terjadi.” 
“Bagaimana kau bisa yakin?” 


"Aku sudah tahu kalau kau benar- 
benar mencintaiku. Dan kurasa aku juga 
mencintaimu.” 

“Apa?” 

“Ya.” Aku berbalik. Kukalungkan 
lenganku di lehernya, kutatap dia dengan 
penuh kelembutan. “Aku jatuh cinta 
padamu, Airon. Maaf karena aku baru 
sadar setelah aku jatuh. Tapi aku yakin, 
apa yang aku rasakan ini permanen. Bukan 
hanya perasaan sesaat.” 


“Kau sungguh mengatakannya.” 
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“Karena memang itu yang kurasakan.” 


Dan aku terkejut saat bibirnya 
membungkam bibirku. Dia memberikan 
ciuman yang sangat luar biasa. 
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Chapter Z2 
Hari Kepulangan 


Aku membuka mata dengan senyuman 
yang langsung lebar. Tidak perlu melihat 
ke samping untuk tahu siapa di sana. 
Karena hangatnya sudah cukup 
mengatakan padaku siapa dia. Apalagi saat 
tanganya membelit pinggangku dan 
hembusan napasnya yang ada di leherku. 
Dia dengan sengaja memasukkan 
kepalanya ke ceruk leherku yang membuat 
aku menahan geli. 


“Kau sudah bangun?” tanyanya. 
Suaranya serak, aku hampir bisa dikatakan 
menahan diri untuk menyerangnya. 


Aku melirik ke samping untuk melihat, 
penasaran seperti apa wajahnya saat 


bangun tidur. Dan seperti biasa, BEE, 

tidak kutemukan keburukan di AS 
"NG 

wajah itu bahkan saat dia baru k k ` 


saja bangun tidur. Dia terlihat = = 
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segar dan seperti orang yang baru selesai 
mandi. 


“Kau sudah mandi?” tanyaku tidak 
menjawab pertanyaannya yang jelas 
sudah dia tahu jawabannya. 


“Aku tidur di sampingmu, Love. Aku 
tidak pernah meninggalkanmu. 
Bagaimana bisa kau tanya aku sudah 
mandi apa belum?” 


Aku memutar tubuh dan 
menghadapnya kali ini. “Lalu kau tidak 
tidur semalaman?” 


Dia berdecak dengan senyuman. 
“Tidak pernah senyenyak itu tidurku 
malam tadi. Terima kasih.” 


Lalu kenapa dia terlihat seperti orang 
yang tidak pernah tidur. “Kenapa kau 
selalu terlihat tampan?” cetusku. 


Mulutnya terbuka tapi tidak ada yang 
dia katakan. Aku seperti baru saja 
mengatakan sesuatu yang menamparnya. 
Dia sangat terkejut dan tidak lama 
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keterkejutannya berubah menjadi hal lain 
saat tubuhnya mendekat dan menempel 
padaku. Wajah kami juga terlalu dekat 
sampai aku bisa menghidu aromanya. 


“Kau memberikan pujian di pagi hari 
membuat aku tidak bisa menahan diri, 
Love. Kau tahu kalau kau sudah melakukan 
kesalahan, “kan?” 


“Aku hanya katakan yang sebenarnya. 
Aku heran, Airon. Bagaimana kau bisa—" 


“Jangan katakan lagi, aku takut akan 
menyerangmu di sini. Bukankah aku sudah 
katakan tadi malam kalau aku memiliki 
komitmen tentang menyentuhmu lebih 
jauh? Aku akan menunggu hari pernikahan 
kita.” 


Aku membungkam mulutku. Tapi 
pandangannya tidak juga berubah. 
Membuat aku rasanya ingin lari karena 
pandangan itu membuat aku panas-dingin 
sekaligus terpacu adrenalin. 


“Biar kucicipi sedikit” ucapnya 
kemudian. Aku terekejut mendengarnya 
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tapi tak ayal, aku langsung menutup mata 
dengan sepontan. Seolah aku begitu 
menantikannya. 


Suara deheman membuka mataku. 
Airon sedang melihat ke arah pintu dan 
aku juga melihat ke sana. Alena di sana 
dengan beku dan canggung. Airon sendiri 
berdecak dengan kesal. Sementara aku 
hanya bisa menyembunyikan wajahku di 
dada pria itu. Rasanya malu menggerogoti 
tubuhku seperti akar yang menempel dan 
berjalan memenuhi kulitku. 


“Maaf. Aku tidak bermaksud 
mengganggu kalian.” 


Mendengar rasa bersalah Alena 
membuat aku keluar dari persembunyian. 
Aku menjauh dari Airon dan segera turun 
dari ranjang. Kami berada di ranjang yang 
sama dengan tubuh berdempet yang 
membuat aku semakin tidak karuan rasa. 
Kutatap Alena dengan senyuman meski 
aku sendiri sedikit sebal dengannya. Aku 
bukannya menjadi sahabat yang buruk, 
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tapi apa salahnya mengetuk pintu lebih 
dahulu. 


Alena selama ini tahu kalau Airon dan 
aku suka tidur di ranjang yang sama, tapi 
kemarin-kemarin alasannya berbeda. 
Airon biasanya naik ke atas ranjang karena 
aku mimpi buruk dan aku butuh seseorang 
memelukku agar aku tenang. Itu makanya 
Airon seringkali dia temukan ada di atas 
ranjang denganku. Alena harusnya 
mengambil pelajaran dari itu semua. Kami 
tidak terbiasa pada gangguannya itu. 
Makanya bisa kulihat kejengkelan di wajah 
Airon tapi Alena meminta maaf juga 
membuat aku tidak enak. 


“Kau datang lebih pagi, Alena,” ucapku 
mencoba mencairkan suasana. Kuberikan 
dia senyuman biasa. 


Kami biasanya akan bangun siang 
karena malamnya aku tidak bisa tidur. Tapi 
malam tadi aku tidur dengan nyenyak dan 
Airon tetap memelukku. Jadi kami bangun 
pagi dan ini rekor terbaru Alena datang 


sepagi ini. Sepertinya dia selalu apes 
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dengan menemukan aku terus berduaan 
dengan Airon di atas ranjang. 


“Tante bilang dia bisa datang sore 
untuk menjemputmu. Jadi aku yang 
datang membawakan sarapan pagi 
untukmu, Isabel. Aku tidak bermaksud —" 


“Tidak apa-apa. Aku akan cuci muka 
dulu baru kita sarapan bersama.” 


Alena mengangguk dan aku berjalan 
meninggalkannya. Aku sempat melirik 
Airon dan memberikan gelengan padanya. 
Tapi pria itu tetap memasang wajah tidak 
enak dilihat. Aku meninggalkannya 
berharap Alena bisa mencairkan suasana 
sendiri. Karena aku juga tidak nyaman 
berada di antara mereka. 


Setelah masuk ke kamar mandi, aku 
membasuh wajah dan melihat pantulan 
diri di cermin. Senyuman tidak bisa 
kutahan mengingat apa saja yang terjadi 
antara kami tadi malam. Aku berusaha 
meredam rasa bahagia di dada tapi yang 
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aku temukan malah kebahagiaan yang 
semakin menjadi-jadi. 


Sampai aku mendengar suara pintu 
yang dibuka. Aku langsung berbalik dan 
terkejut menemukan siapa yang sudah 
masuk ke kamar mandi. 


“Airon? Apa yang kau lakukan di sini?” 


“Tentu membersamaimu. Kau pikir 
aku mau sama perempuan lain satu 
ruangan. Tidak.” 


Aku tersenyum padanya. Kembali 
sibuk dengan kaca dan tisu. Kuusap 
wajahku dengan pelan dan melihat 
keringnya air di sana. Tapi pandanganku 
tiba-tiba jatuh ke kaca, Airon sudah 
mendekat dan tidak lama, aku sudah 
berada dalam pelukannya. 


“Kapan kita akan serumah dan aku 
menjadi suamimu? Aku rasanya tidak 
sabar ingin mengusir mereka semua yang 
mengganggu kita. Aku ingin berduaan 
sepanjang waktu denganmu dan tidak 
akan ada yang memisahkan kita.” 
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Aku menyentuh rahangnya, 
menatapnya lewat cermin. “Secepatnya, 
Airon. Secepatnya.” 


Airon mencium pundakku dan sedikit 
menggigitnya dengan gemas. “Aku sudah 
sangat tidak sabar menantikannya.” 


“Aku juga.” 
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Chapter 23 
Penjemputan 


Aku dan Airon keluar dari kamar mandi 
dan tidak menyangka akan menemukan 
Alena masih ada di sana. Dia sedang duduk 
dan tengah melihat ke ponselnya. Airon 
mendekat padaku dan setengah 
menempelkan tubuhnya padaku yang 
membuat aku meliriknya. 


“Temanmu sungguh tidak peka,” bisik 
pria itu. 


Aku menahan tawa. Lalu ikut berbisik 
membalasnya. “Dia hanya tidak pernah 
jatuh cinta.” 


"Aku tidak pernah merasa sesebal ini 
pada orang yang tidak pernah jatuh cinta.” 


Aku menyikut tulang rusuk Airon. ......... 
SEA 


Dia mengaduh dan sepertinya A 
aduhannya didengar Alena. Sun | 
Temanku itu mengangkat e E 
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pandangan dan menemukan kami sudah 
ada di depannya. Dengan siapa pun dia 
berbalas pesan, jelas orang itu menyita 
perhatiannya dengan sangat baik, sampai 
Alena tidak menyadari sekitarnya. 


“Kalian sudah selesai?” lontar tanya 
Alena. 


Airon berdeham dan pria itu jelas 
mengartikan berbeda maksud pertanyaan 
Alena. Aku dengan sebal kembali 
menyikutnya dan dia kembali mengaduh, 
kali ini dengan sangat berlebihan. Dia 
seolah ingin Alena mendengarnya 
mengaduh yang membuat aku 
memicingkan mata. 


Alena sendiri langsung menunjukkan 
salah tingkah. Jelas kalau Alena sadar 
bahwa pertanyaannya sangat ambigu. 


Tangan Airon berada dalam 
genggaman dan aku membawanya 
berjalan bersamaku. Aku duduk di sofa 
panjang di samping Airon yang juga sudah 
duduk. Aku yang tadinya sudah mau 
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melepaskan tangannya malah tidak bisa 
melakukannya karena dia sudah 
menggantikan aku menggenggam dengan 
kuat. Dia menatapku sembari tersenyum. 


Aku mengalihkan pandangan ke Alena. 
“Apa yang kau bawa?” 


“Kesukaanmu dan Airon. Kalian bisa 
mencobanya, aku memesan di restoran 
terkenal dan aku yakin kalian akan 
menyukainya.” 


“Kau tahu apa yang aku sukai?” tanya 
Airon spontan. 


Aku menatap Airon dan juga Alena 
secara bergantian. 


Alena berdeham dengan salah tingkah. 
“Cukup lama melihat kau makan di 
ruangan Isabel membuat aku tahu. Maaf, 
kalau aku salah mengambil sikap. Aku 
hanya tahu kau lelah menjaga sahabatku 
jadi aku berinisiatif memesan makanan 
yang kau suka.” 


Aku menepuk paha Airon. 
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“Aku hanya bertanya, kau tidak perlu 
merasa salah. Apa salahnya bertanya,” 
ucap Airon yang tidak menyembunyikan 
jengkelnya. Sejak tadi Airon sepertinya 
sudah hilang sabar. Airon bersikap seperti 
itu karena gangguan Alena. Aku sendiri 
tidak bisa menyalahkan Airon atau Alena, 
aku hanya berada di tengah kubu saja. 
Tidak mau membela siapa pun. 


“Maaf,” ucap Alena kemudian. 


“Sudah cukup permintaan maafmu. 
Kami mau makan dan bukannya 
mendengar kesedihan di sini.” 


“Airon.” Sebutku mencoba membuat 
Airon tidak kelewatan. 


“Apa? Aku hanya berkata jujur. Aku 
tidak pandai memakai topeng.” 


Alena berdiri langsung. Dia menatapku 
dengan penuh kesedihan. “Aku akan pergi 
sekarang, aku lupa masih ada janji temu 
dengan seseorang. Selamat menikmati 
makanan kalian.” 
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Alena mengambil tasnya dan berlalu 
pergi dengan setengah berlari. 


“Alena!” seruku memanggilnya. Aku 
melirik ke arah Airon dengan sebal. Aku 
lepaskan pegangannya dan 
meninggalkannya mengejar Alena. 


Aku temukan dia sudah ada di depan 
lift, menunggu liftnya terbuka. Dengan 
cepat aku berhasil menyusulnya, 
memegang lengannya dengan rasa 
bersalah yang sangat besar. 


“Alena, jangan marah.” 


“Isabel, aku tidak marah. Aku sungguh 
tidak marah. Aku benar-benar ada janji 
dengan seseorang dan Airon juga 
sepertinya memang sedang tidak ingin 
melihatku saja. Sepertinya aku memang 
datang di waktu yang tidak tepat. 
Perasaannya mungkin sedang tidak baik.” 


“Dia memang seperti itu, kau harus 
mengerti dia. Dalam hatinya dia tidak 
sejahat itu.” 
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“Aku tahu.” 
Aku melongo. “Kau tahu?” 


“Maksudku, dia orang baik. Aku tahu 
kalau dia tidak bermaksud mengatakan 
apa pun yang dia katakan barusan padaku. 
Aku sungguh tidak marah padanya. Jangan 
khawatir, aku tidak akan pernah marah 
padanya.” 


Aku menatapnya dengan aneh, dia 
sangat meyakinkan dan sepertinya dia 
tidak berbohong tapi aku cukup terkejut 
betapa maklumnya dia pada Airon. Seolah 
dia—tidak, aku tidak boleh berpikir 
macam-macam. Alena sahabatku dan aku 
tidak mau meragukannya. 


“Kalau begitu aku pergi. Liftny sudah 
terbuka.” 


Aku mengangguk dan menatap dia 
saat masuk lift. Dia melambaikan tangan 
dan aku membalasnya dengan senyuman 
aneh. Aku sungguh merasa aneh dengan 
segala sikap dan perilakunya. 
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Saat pintu lift tertutup, aku kembali ke 
kamar. Kutemukan Airon sudah berdiri di 
dekat pintu begitu aku membukanya. Dia 
menatap aku dengan tidak terbaca. Aku 
mendekat padanya dan memegang kedua 
tangannya. 


“Maaf, meninggalkanmu.” 
“Apa yang dia katakan?” 


Aku menggeleng. “Hanya sedikit aneh. 
Dia bilang, dia tidak marah padamu. Dia 
sangat tahu kau dan dia tahu kau tidak 
benar-benar marah padanya. Bukankah 
menurutmu itu aneh?” 


“Temanmu yang satu itu memang 
aneh. Jujur saja, aku tidak terlalu suka kau 
berteman dengannya. Apalagi cara dia 
memandangku.” 


“Caranya memandangmu? Bagaimana 
dia melakukannya?” 


“Entah, dia membuat aku ingin 
mencongkel matanya. Sebaiknya kau tidak 
terlalu dekat dengannya, Love.” 
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Airon akhirnya membawa aku keluar 
dari rumah sakit. Kami tidak jadi memakan 
makanan yang dibawa Alena. Airon tidak 
mau memakannya dan aku juga jadi tidak 
berminat setelah melihat reaksi Alena di 
depan lift. Aku mulai curiga ada hal buruk 
yang terjadi pada Alena. Apalagi aku 
sangat ingat bagaimana dia menyebut 
nama Airon saat melihatnya. 
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Chapter 24 


Berpisah Sementara 

Mama menghampiri dan meletakkan 
tasnya di dekatku duduk. Aku sudah 
mengganti pakaian dan siap berangkat 
pulang. Tapi kami sedang menunggu papa 
yang entah ada di mana sekarang. Papa 
bilang mau keluar sebentar jadi mama 
bilang kita tunggu di kamar saja. Aku 
mengiyakan, apalagi Airon juga ada di sini. 
Dia sedang duduk di depanku terhalang 
meja kaca persegi yang membuat aku 
rasanya dihalangi oleh berlusin dinding. 


Apalagi sejak tadi pria itu terus 
menatap padaku, seolah ada yang ingin dia 
katakan tapi tidak bisa dia suarakan karena 
ada mama di sini bersama kami. Aku sudah 


pasti ingin sekali mama pergi ... 
sebentar saja agar kami dapat pI STA 
bicara. Tapi aku tidak mau mama | Kn 


menuduh yang aneh-aneh. g g 
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Ini karena kami terlalu sibuk mencari 
tempat makan dan malah tidak sadar 


kalau siang ke sore sangat pendek jaraknya. 


Jadi saat kembali ke rumah sakit, mama 
malah sudah ada di kamar dan 
menungguku. Mama khawatir, dia kira aku 
kenapa-kenapa karena tidak ada di kamar 
tapi aku sudah jelaskan padanya dan dia 
merasa lega. 


Mama juga terlihat lebih lega karena 
melihat aku bersama dengan Airon. 


Mama duduk di sebelahku dan 
memegang tanganku. Aku menatap mama 
dan mama memberikan senyuman manis 
padaku. 


“Kalian makan ke mana?” tanya mama 
yang memang belum sempat bicara 
denganku sejak tadi. Mama sibuk 
membereskan barang-barangku dan 
dibantu oleh pelayan yang dibawanya. Aku 
tadinya sempat mau membantu tapi 
mama menolak. Dia bilang aku baru saja 
sembuh jadi mama lebih suka aku duduk 
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menemani Airon. Aku dengan senang hati 
setuju. 


Tapi kami malah tidak dapat bicara 
satu sama lain masalah pribadi kami. 
Malah kami hanya saling mendiamkan. 


“Ada di lampu merah keempat, sangat 
jauh, Ma. Aku milih makanan dan Airon 
mengiyakan saja penolakan demi 
penolakanku.” 


Mama menatap Airon. “Kau harusnya 
cukup beri dia makan yang bergizi, Airon. 
Kalau menurutinya malah tidak ada 
habisnya. Kau sendiri yang akan 
kewalahan.” 


“Tidak apa, Ma. Lagian juga dia baru 
sehat dan makan makanan yang dia mau 
adalah kebahagiaan sendiri untuknya. Aku 
tidak dapat menolaknya, meski aku ingin.” 


Mama cekikian dengan tidak jelas, aku 
yang mendengarnya hanya bisa 
menaikkan salah satu sudut bibirku. Di sini 
harusnya aku yang bahagia mendengar 
perkataan Airon tapi malah mama yang 
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lebih bahagia. Dia seperti baru saja 
mendapatkan keuntungan besar dalam 
hidupnya. 


Mama bahkan menyenggol bahuku 
yang membuat aku tidak kuasa menahan 
ringisan. Bibir mama mendekat ke 
telingaku. “Kau pasti sangat bahagia 
sekarang, Isabel.” 


“Ma, jaga sikap. Mama membuat 
malu.” 


Mama melotot tidak percaya, dia 
memberikan aku pandangan lasernya yang 
seolah bisa membelah tubuhku menjadi 
dua bagian. “Kau bilang mama buat malu? 
Mama?” 


Aku menekan pelipisku. Kulirik Airon, 
dia hanya tersenyum dengan gelengan. 
Membuat aku rasanya ingin mengubur diri 
di tanah. 


Untungnya papa sudah datang di 
waktu yang tepat. Tapi ketika aku tahu 
datangnya papa akan membuat 
perpisahanku dan Airon semakin ada di 
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depan mata, aku sama sekali tidak antusias. 
Ingin sekali kutegaskan pada mama kalau 
kecelakaan yang aku alami bukan karena 
aku menemui Airon. Malah untungnya ada 
Airon yang dengan cepat membawaku ke 
rumah sakit. 


Tapi aku tahu, penolakanku pada 
perpisahan kami malah akan membuat 
suasana menjadi tidak baik. Airon jelas 
tidak akan setuju dengan penolakanku 
karena mungkin dia juga sependapat 
dengan mama. Atau dia hanya terlalu 
takut aku akan terluka saat bersamanya. 


“Dari mana saja kau, Spencer?” 


“Ada urusan dengan temanku yang 
jadi dokter. Siap pulang sekarang?” papa 
berkata dengan antusias. Mama hanya 
memutar bola mata dan menatap papa 
jengkel. 

“Sejak tadi kami siap. Kau yang hilang.” 

Papa hanya cengir. Dia tahu berdebat 
dengan mama hanya akan memakan 
waktu karena tidak akan ada yang dapat 
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mengalakan mama dalam perdebatan. 
Pada akhirnya papa minta maaf juga dan 
kami kemudian mengikuti papa keluar dari 
ruangan. 


Aku dan Airon berjalan bersisian, pria 
itu mengambil tanganku dan 
menyembunyikan di belakang tubuhnya. 
Aku melotot ke arahnya dan dia hanya 
mengulum senyum. Kami keluar dari lift 
dan mama sempat melirik ke belakang. 
Tapi dengan cepat Airon sudah 
melepaskan aku. Aku kali ini yang 
mengulum senyum, melihat dia salah 
tingkah seperti itu memberikan hiburan 
tersendiri bagiku. 


Kami sampai di parkiran rumah sakit. 
Papa sudah masuk lebih dulu dan mama 
menatapku. 


“Mama masuk dulu,” pintaku. 
Mama menatap aku dengan aneh. 


“Ma, aku hanya ingin bicara sedikit. 
Masuk dulu,” rengekku. 
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“Baik, baik. Jangan lama-lama. Kalian 
tidak akan berpisah selamanya dan tidak 
berpisah terlalu jauh jadi jangan 
berlebihan.” 


Aku melotot ke arah mama dan dia 
hanya memberikan kedipan mata. Aku 
jengkel sendiri melihatnya, seolah mama 
bisa saja jauh dari papa. Aku ingat betul 
dulu saat aku kecil, papa pergi keluar kota 
dan mama menangis tengah malam 
merindukan papa. Padahal papa hanya 
pergi dua malam saja. 


Mama akhirnya masuk dan aku bisa 
bernapas dengan lega. Aku menatap Airon 
dengan sendu. 


“Aku tidak suka berpisah.” 


Airon maju dan menyentuh kepalaku. 
Dia menatap aku dengan lembut. “Hanya 
sebentar. Setelahnya, tidak akan ada lagi 
yang dapat memisahkan kita.” 


“Kau terlihat terlalu tenang, untuk 
ukuran orang yang akan berpisah dengan 
orang yang kau cintai.” 
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“Bukan begitu, aku hanya —" 


“Sudahlah, aku tidak mau mendengar. 
Sampai jumpa lagi.” Aku langsung masuk 
tanpa mau mendengar terlebih dahulu apa 
yang hendak dia katakan. Aku terlalu kesal 
karena dia terlalu tenang sementara aku 
kalang kabut karena tidak mau berpisah 
dengannya. 
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Chapter Za 


(Malam Buta 


Makanan di depanku terlihat sangat 
tidak enak. Sepanjang waktu yang 
kulakukan hanya mengecek ponselku. 
Menunggu kabar dari Airon yang sampai 
dengan malam hari tidak ada kabar sama 
sekali. Entah apa yang sedang dia lakukan 
sekarang? Apa perkataanku terlampui 
kasar padanya sampai dia memutuskan 
tidak mau menghubungiku? Bagaimana 
kalau pada akhirnya dia membatalkan 
pernikahan kami? 


Tidak, tidak. Dia bukan orang yang 
akan melakukan hal sejahat itu. Apalagi 
jika sampai dia membatalkan pernikahan 
kami maka tidak hanya aku yang akan dia 


sakiti melainkan kedua orangtuaku .... yaa 
TERI 


juga akan terluka karenanya. Jadi Ek NA, A 
dia tidak mungkin melakukan hal i | C | 
itu. A E | 


-n — ai 
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Mungkin Airon sedang sibuk. Mungkin 
juga dia sedang melakukan sesuatu yang 
tidak bisa terganggu oleh apa pun. 
Termasuk aku? 


Entahlah, semakin memikirkannya 
membuat aku semakin dihadapi pada jalan 
buntu kehancuran. Aku sakit kepala 
memikirkannya. 


“Ada apa, Isabel? Kau tidak suka 
makanannya?” 


Aku mengangkat pandangan, kulihat 
mama dan papa berhenti makan dan 
memperhatikan aku. Dengan enggan 
kuambil sendok dan garpu. Tersenyum 


pada mereka untuk menenangkan mereka. 


“Suka, Ma. Suka.” 


“Makan sayang, supaya kau cepat 
sehat. Pernikahannya tinggal enam hari 
lagi. Mama tidak mau kau tidak sehat 
sepenuhnya pada hari bahagiamu.” 


"Ya, Ma.” 
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Aku menunduk kembali memerhatikan 
makanan. Aku menyuap satu kali dan 
rasanya begitu tidak menyenangkan. 
Makan dengan keadaan bercampur aduk 
bukanlah hal yang ingin kulakukan. Tapi 
aku tidak bisa meninggalkan meja makan 
sebelum makanannya habis. Aku tidak 
mau mama khawatir karena makanan 
yang tidak kusentuh. 


Dengan sangat enggan aku memakan 
setiap suap. Bayangan demi bayangan 
berkelabat di kepalaku. Mengganggu aku 
makan tapi aku tetap memasukkan 
makanan itu ke mulutku. 


Setelah habis, aku menyerahkan piring 
kosong ke bagian pinggir. Pelayan dengan 
sigap langsung mengambil dan aku 
memandang mama dan papa. Mereka 
sepertinya tahu kalau aku akan ke kamar. 


“Papa mau bicara sebentar,” ucap 
papa. Menahan gerakanku yang sudah 
akan meninggalkan meja makan. 
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“Apa, Pa?” tanyaku dengan tidak sabar. 


Aku ingin segera ke kamar dan memeriksa 
ponselku. Siapa tahu Airon sudah 
memberikan kabar meski aku lebih banyak 
ragu tapi tidak ada salahnya berharap. 


“Soal cincin pernikahan kalian. Apa 
Airon sudah membahasnya? Karena kalian 
tidak bertunangan terlebih dahulu, 
otomatis cincin hanya ada sepasang. Apa 
Airon sudah memberitahumu soal 
memesan cincin atau kalian tidak pernah 
membahasnya sama sekali?” 


Aku menatap papa dalam diam, Airon 
tidak pernah membahas soal cincin. 


Kenapa Airon tidak pernah membahasnya? 


“Diammu mengatakan kalau dia tidak 
pernah membahasnya. Besok papa mau 
kamu menghubunginya dan tanyakan, 
apakah papa yang harus memesan untuk 
kalian? Papa ada langganan yang bisa 
membuat cincin bagus. Kalian tidak akan 
kecewa.” 
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“Bukankah lebih bagus kalau aku dan 
Airon yang memesan, Pa?” 


“Airon banyak diam di rumah sakit. 
Tidak banyak waktu yang bisa dia pakai 
memikirkan banyak hal, Isabel. Kau harus 
mengerti. Dia bukannya tidak memikirkan 
pernikahan kalian. Dia hanya terlalu sibuk 
memikirkan kesembuhanmu,” timpal 
mama yang mungkin mendengar 
kekecewaanku. 


“Ya, Ma. Aku mengerti.” 


“Jadi ingat pesan papa? Tanyakan 
padanya besok.” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
“Kalau begitu, apa aku boleh ke kamar?” 


Mama mengangguk dan papa 
mengikuti. Aku langsung bergerak ke 
kamar meninggalkan mereka. Aku tidak 
mau mereka melihat kekalutanku, lagipula 
mereka hanya akan terus membela Airon. 
Mereka terlalu mendewakan Airon dan 
ada apa denganku? Kenapa aku kesal 
karena masalah sepele seperti itu? Airon 
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mencintaiku, cukup itu yang harus aku 
ingat. 


Meski saat ini dia memang sedang ada 
di tahap yang sangat menyebalkan. 


Aku menutup pintu kamar dan 
menguncinya. Kuambil ponsel yang ada di 
atas nakas dan segera merebahkan diri di 
ranjang. Kunyalakan ponsel dan aku 
ditelan kekecewaan. Tidak ada notif sama 
sekali dan itu membuat aku pada akhirnya 


berpikiran untuk melakukan hal nekat saja. 


Jika dia tidak mau menghubungiku maka 
aku yang akan melakukannya, sekalian 
kutanyakan sekarang saja soal cincin itu, 
sebagai alasan. 


Aku mendial nomornya dan cukup 
lama baru ada jawaban. Suara 
disekelilingnya terlalu tenang sampai aku 
ragu kalau dia memang ada di kamar atau 
dia menipuku. 


“Kau dimana?” 


“Sesuatu yang tinggi.” 
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Aku mengerut mendengarnya. “Di 
mana sesuatu yang tinggi itu, Airon? Kau 
harusnya menghubungiku, kenapa kau 
malah menghilang!?” ada apa denganku? 
Bukankah aku  menelepon untuk 
membahas cincin? Kenapa aku malah 
merengek padanya. Betapa kekanakannya. 


“Maaf, Love. Aku akan 
menghubungimu secepatnya tapi aku ada 
urusan.” 


“"Urusanmu lebih penting dari pada 
memberi kabar padaku?” 


“Tidak juga. Bisa kau buka jendela?” 
“Jendela?” 
“Ya, Love. Jendelamu?” 


Aku awalnya tidak mengerti tapi 
kemudian aku segera bangun dan 
setengah berlari ke arah jendela. 
Menyibak tirainya dan membuka jendela 
yang langsung menghubungkan aku 
dengan balkon. Aku memegang pembatas 
balkon dan menengok ke bawah. Mencari 
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tahu di mana dia berada? Tapi tidak 
menemukannya membuat aku dihinggap 
kecewa. 


"Apa yang kau cari, Love?” ucap 
seseorang dibelakang tubuhku. Saat aku 
berbalik Airon berdiri dengan kokoh di 
sana. Aku menatapnya tidak percaya. 
Bagaimana dia bisa naik? 


Dia merentangkan tangan dan tidak 
perlu disuruh, aku langsung masuk ke 
pelukannya. Kupeluk dia dengan seerat 
yang aku bisa. 
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Chapter 26 
Cincin 


Kami berpelukan cukup lama dan aku 
kemudian lepas sendiri darinya, karena 
menunggu dia melepaskan aku adalah 
sesuatu yang mustahil kalau dia memang 
tidak terdesak dan saat ini tidak ada yang 
dapat mendesaknya. Aku menatapnya 
masih dengan mata takjub karena 
menemukannya di sini. Aku juga menatap 
ke bawah dan melihat kalau tempatku 
memang sangat tinggi. 


“Bagaimana kau bisa naik ke sini, 
Airon?” 


“Tukang kebun membantuku.” 


“Apa?” 
Dia menepuk dada dengan... 
PENA, 
bangga. “Mereka tahu aku butuh Pen 
è A i TES 
bertemu denganmu jadi dengan Sun ) 
senang hati mereka menawarkan e e 
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bantuan. Lalu aku juga dengan senang hati 
menerimanya.” 


Kutatap dia dengan tidak percaya. 
“Kau yakin mereka menawarkan? Bukan 
kau yang memohon atau mengancam?” 


“Tentu saja aku mengatakan yang 
sebenarnya, Love. Kau benar-benar tidak 
mudah percaya rupanya.” Dia melengos 
dan meninggalkan aku masuk ke kamar. 
Caranya semakin membuat aku percaya 
kalau dia melakukan di antara dua hal 
tersebut. 


Tapi aku tidak mau memikirkan hal 
remeh seperti itu. Dia sudah ada di sini 
membuat aku sangat bahagia. Jadi aku 
jalan masuk ke dalam menemuinya yang 
sedang sibuk menatap isi kamarku. 
Beberapa lukisan yang aku lukis sendiri 
terpajang di dindingnya. Kamarku lebih 
banyak berisi lukisan dan lukisannya juga 
kebanyakan adalah langit. 


“Kau melukis semua ini sendiri?” 
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Aku bersandar di dinding di 
belakangnya. “Ya.” 


“Kau benar-benar berbakat, Love.” Dia 
berbalik dan melangkah ke depanku. Saat 
tiba tepat di depanku, dia membingkai 
wajahku dengan kedua tangannya. “Aku 
bangga padamu.” Lalu dia mencium 
keningku, aku memejamkan mata dan 
rasanya seperti ada yang mau meledak di 
dadaku. 


Aku tidak dapat menyembunyikan 
senyuman atas reaksi yang dia berikan. 
Tidak pernah ada yang menyatakan 
kebanggaannya karena lukisanku. Airon 
adalah orang pertama dan aku sangat 
senang dialah orang pertamanya. 


Airon kemudian menjauhkan diri. “Aku 
sangat merindukanmu. Padahal kita hanya 
tidak bertemu lima jam.” 


“Aku pikir kau mengabaikan aku 
karena marah.” 


“Tentu saja tidak, kau berhak marah 
atas mudahnya aku menyikapi perpisahan 
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kita. Tapi kulakukan itu karena aku 
memang berencana menemuimu di sini 
setiap malam. Kau tidak keberatan?” 


Aku mendongak dengan semringah. 
“Sungguh?” 


"Ya. Selama tukang kebunmu bisa 
diajak bekerja sama tentunya.” 


“Kita akan membuat dia bekerja sama.' 


Dia mengangguk dengan setuju dan 
tanpa bisa menahan diri, aku masuk ke 
dalam pelukannya. 


“Aku minta maaf karena marah 
padamu.” 


“Tidak masalah, Love. Kau berhak 
marah dan aku tidak akan 
menyalahkanmu. Sekarang biarkan aku 
duduk di sampingmu. Aku terlalu 
merindukanmu sampai tidak bisa jauh 
darimu.” 


Airon kemudian membawa aku duduk 
di atas ranjang, dia menyandarkan 
tubuhnya di kepala ranjang dan aku 
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dengan berani duduk di depannya. Masuk 
ke dekapannya di mana kutangkap 
senyuman puas darinya. Dia 
mengharapkan aku melakukan hal itu dan 
aku memang melakukannya. 


Aku memegang tangan Airon, 
memainkannya di jemariku. “Ada yang 
mau aku katakan.” 


“Apa?” 


“Papa membahas soal cincin. Dia 
bilang kalau kau belum membeli cincin 
untuk pernikahan kita, papa yang akan 
memesannya. Mama juga bilang kalau aku 
tidak boleh marah karena kau belum 
menemukan cincin. Kau sibuk memikirkan 
kesehatanku sepanjang waktu, jadi wajar 
jika kau tidak dapat memikirkan hal remeh 
seperti itu.” 


“Mereka mengatakan itu?” 


Aku mengangguk. “Mereka sangat 
menyayangimu. Aku sampai berpikir 
kaulah anak mereka dan aku yang akan 
menjadi menantunya.” 
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Airon mencium kepalaku. Bisa 
kurasakan kasih sayangnya lewat ciuman 
tersebut. “Mereka mencintaimu, Love. 
Mereka sangat mencintaimu dan sebab itu 
mereka sangat bersikeras akulah yang 
harus menjadi suamimu. Karena cinta 
mereka tahu kalau cintaku padamu tidak 
mengenal arti kebohongan.” 


Aku mendongak dan tersenyum. “Aku 
mulai mengerti sekarang.” 


“Dan soal cincin, katakan pada papa 
kalau dia tidak perlu melakukannya.” 


“Kau yakin? Papa bilang dia memiliki 
langganan, seorang teman. Banyak hal 
yang harus kau pikirkan jadi biar saja papa 
yang urus cincinnya.” 


“Bukan itu masalahnya, Love.” 
“Lalu?” 


“Cincinnya sudah ada. Aku sudah 
meminta orang membuatkan cincin yang 
hanya ada satu di dunia ini dan dia 
melakukannya. Hari ini harusnya aku 
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datang dengan cepat tapi masalah cincin 
membuat aku terlambat. Aku lupa harus 
mengambilnya sampai orang yang kusuruh 
menelepon dan jarak yang harus ditempuh 
cukup jauh. Jadi aku terlambat.” 


Aku berbalik duduk menghadapnya. 
Dia merogoh saku jaketnya dan aku 
ternganga dibuatnya. Dia mengeluarkan 
kotak perhiasan kecil dan membukanya. 
Memperlihatkan isinya padaku yang 
membuat aku tidak bisa berkata-kata. 


Cincin itu bermatakan seperti bintang 
dengan warna merah pucat, lalu dikelilingi 
oleh rembulan yang melingkar dengan 
garis menyamping. Aku yang melihatnya 
langsung jatuh cinta pada cincin tersebut. 
Aku menatap Airon dengan mata berkaca- 
kaca. 


“Kau suka?” 


Aku mengangguk dengan cepat. 
“Sangat suka. Bagaimana kau bisa 
seromantis ini, Airon?” 


“Hanya padamu.” 
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Aku kembali masuk ke dalam 
pelukannya. Tidak akan pernah 
kulepaskan pria ini demi apa pun yang ada 
di dunia. Menemukan orang yang benar- 
benar mengerti dan mencintaimu itu 
sangat langka. Saat kau menemukannya, 
genggamlah dengan erat. Jangan biarkan 
dia pergi. 
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Chapter Z7 


Telepon Darurat 


“Wajahmu cerah lagi. Ke mana 
kesuraman yang kemarin?” komentar 
mama begitu aku tiba di meja makan dan 
sudah duduk. 


Mama yang ada di depanku kuberikan 
senyuman dengan lebar. “Aku hanya 
mendapatkan tidurku dengan nyenyak, 
Ma. Semua karena sup buatan mama.” 
Aku mengedip padanya. 


Mama hanya mencebik dan menatap 
papa dengan gelengan yang tidak 
kumengerti. Aku mengabaikan mereka 
dan keheranan mama. Aku fokus pada 
makananku sembari mengingat apa saja 
yang kualami malam tadi. Malam yang 


sangat hebat dan pengalaman Ph 

yang sangat menyenangkan. KEP” NX 
. S Oa Ca j 

Rupanya di sana letaknya | K KA 


hubungan sembunyi-sembunyi == 
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menjadi seru. Karena kau bisa melihat 
kekasihmu mengendap-endap pergi dan 
kau bisa melihatnya dengan senyuman 
senang. 


Aku menantikan malam kami yang lain, 
dengan sangat tidak sabar tentunya. 


Saat aku sedang asik menyantap 
makanan, aku mendengar suara dering 
ponsel yang ada di saku celanaku. Aku 
mengambil benda itu dan menemukan 
nama Alena di sana. Aku mengerut, dia 
tidak biasanya menelpon saat aku tengah 
sarapan seperti ini. Alena itu seperti waktu, 
dia selalu tahu waktu yang tepat. 


“Siapa?” tanya mama yang melihat aku 
terus menatap ponsel. 


“Alena, Ma.” 


"Jawab saja, mungkin ada yang 
penting sampai dia menghubungimu pagi- 
pagi sekali,” timpal papa. 

Aku mengangguk dan mengelap mulut 
dengan tisu. Aku bergerak meninggalkan 
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meja makan dan berjalan ke arah jendela. 
Kugeser layar hijau di ponsel dan 
menempelkan benda itu di telinga. 


"Alena, ada apa kau—" 


“Isabel, tolong aku. Kumohon, Isabel, 
ada yang tidak beres dengan perutku. 
Bantu aku dan datanglah ke sini,” ucapnya 
dengan panik. 


“Ada apa? Apa yang terjadi? Kau baik- 
baik saja?” 


“Aku tidak baik, Isabel. Aku butuh 
bantuanmu, kurasa aku akan mati 
sebentar lagi. Aku tidak mau mati tanpa 
ada yang tahu. Kau harus datang ke sini 
dan membantuku.” 


“Baik, aku akan ke sana. Katakan di 
mana kau berada?” 


“Hotel Veronica. Cepat, Isabel. Aku 
tidak memiliki waktu lebih banyak lagi. 
Perutku—Ya Tuhan, perutku —" 


Sambungan terputus dan aku hanya 
bisa menatap layar ponsel yang sudah 
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hitam. Aku berbalik segera dan menemui 
mama di meja makan. Dia melihat 
kekhawatiranku yang membuatnya berdiri 
dan menatapku dengan waspada. 


"Aku harus pergi, Ma. Alena sedang 
sakit sepertinya. Aku akan mengabarkan 
mama nanti.” Aku berbalik dan melesat 


pergi. 
“Hati-hati!” 


Hanya itu yang kudengar dari mama. 
Tapi aku terlalu cemas sampai tidak bisa 
menimpalinya. Aku terus berlari keluar, 
masuk ke mobil dan bahkan aku menyertir 
sendiri. Tapi tidak masalah, aku bisa 
melakukannya. Aku bukannya kehilangan 
caraku menyetir. Aku hanya sakit dan 
sudah sehat sekarang, jadi aku pasti bisa 
melakukannya. 


Aku mengecek ponsel yang menyala 
dan menemukan notif dari Alena. Dia 
memberitahu aku nomor kamar dan 
nomor lantainya. Aku lega karena dia 
sempat memberitahu, aku tidak mungkin 
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bertanya pada resepsionis nantinya yang 
belum tentu tahu keberadaan Alena. 
Bagaimana kalau Alena memesan kamar 
dengan nama yang berbeda. Atau malah 
orang lain yang memesan kamar itu. 


Bagaimana kalau Alena dalam bahaya? 
Dengan katakutan itu, aku melajukan 
mobil lebih cepat. Ingin segera sampai ke 
sana. 


Hanya butuh lima belas menit, aku 
sampai di hotel Veronica. Jaraknya dari 
rumah memang tidak terlalu jauh. Hotel 
Veronica juga adalah hotel terbesar kelima 
milik Gelatto. Di tempat ini banyak orang- 
orang penting yang menginap. Harusnya 
tempat ini aman bagi siapa pun. Tidak 
mungkin ada kejahatan terselubung di 
tempat yang sangat diawasi ketat seperti 
itu. Tapi aku tidak boleh lengah. 


Aku keluar mobil dan menyerahkan 
kunci pada petugas parkir. Setelahnya aku 
setengah berlari masuk ke dalam hotel. 
Langkah membawaku ke dalam lift yang 


sudah terbuka dan aku menekan lantai 
214 — Istri Idaman 


teratas di hotel ini. Sungguh tempat yang 
sangat bagus. Yang kutahu lantai teratas 
hanya untuk orang-orang kelas atas yang 
harus merogoh kocek tidak sedikit untuk 
bisa menempatinya. Apa sebenarnya yang 
dilakukan Alena di tempat ini? 


Saat lift terbuka dan aku sampai di 


lantai yang aku tuju, aku melangkah keluar. 


Aku terpana karena hanya ada satu kamar 
di lantai tersebut. Aku mencari kamar lain 
dan aku tidak menemukannya. 


Dengan perasaan tidak tenang, aku 
berdiri di depan datu-satunya pintu yang 
ada. Saat aku hendak mengetuk, pintu 
malah sudah terdorong terbuka. Dengan 
ragu aku masuk ke dalam kamar dan 
kembali dibuat terpana dengan interior 
dan segala isi di ruangan tersebut. Aku 
menatap sekeliling dan menemukan kalau 
tempat ini sudah pasti milik orang yang 
sangat berpengaruh di Gelatto. 


“Siapa kau?” 
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Aku berbalik dengan terkejut. 
Kutemukan seorang pria dengan kancing 
kemeja yang dilepas semuanya. 
Memperlihatkan dada bidang yang 
membuat aku mengalihkan pandangan. 


Dia sadar apa yang aku lihat. Dia 
dengan terburu-buru mengancingi 
kemejanya. Aku bisa melihat dia lewat 
ekor mataku. 


“Kau bukannya putri paman Spencer? 
Kau adik Tyrone?” 


Aku menatap dia kembali, kali ini 
dengan sungguh-sungguh. Dan aku 
kembali dibuat tidak bisa berkata-kata. 
"Alzaam?” 


“Isabel Harden? Kau Isabel Harden, 
'kan?” 


Aku mengangguk dengan pelan. 


“Ya ampun, aku tidak percaya kau ada 
di sini. Bagaimana kabar Tyrone? Tunggu, 
apa bibi Nat masih suka memasak kuah 
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daging? Aku sangat merindukan 
masakannya.” 


"Masih, masakannya masih enak. Kau 
harus mampir untuk mencobanya.” 


"Pasti. Aku pasti melakukannya. Tapi 
apa yang kau lakukan di sini? Apa paman 
atau Tyrone memintamu datang? Apa ini 
soal pernikahanmu?” 

"Kau tahu aku akan menikah?” 


Dia mengangguk santai. “Berita si 
bungsu Harden akan menikah sudah 
tersebar di Gelatto.” 
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Chapter 28 


Tertangkap Basah 


“Begitu rupanya,” ucapku pada apa 
yang dia katakan. 


Aku menatap ke segala arah dan tidak 
menemukan keberadaan Alena. Apa 
mungkin dia di atas sana. Aku harus 
mengeceknya tapi kalau saja bukan 
Alzaam yang saat ini ada di depanku, aku 
pasti sudah langsung naik tanpa peduli 
pada sopan santun. Tapi Alzaam adalah 
sahabat Tyrone dan mereka dulu sering 
sekali kumpul bersama. Aku menghormati 
Alzaam seperti aku menghormati 
penguasa lainnya. Aku tidak mungkin 
melintasnya tanpa kata. 


"Jadi kau menjalin hubungan dengan 
temanku, Alzaam?” En, 
Pria itu mengerut. “Apa | EP 
: 4 ep | 
maksudmu? Siapa temanmu?” cs 
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“Dia menghubungiku dan mengatakan 
kalau perutnya sakit. Aku tidak mau 
menuduh atau apa, tapi dia kesakitan 
Alzaam. Biar aku bawa dia ke rumah sakit.” 
Aku sudah akan melangkah masuk tapi dia 
berdiri di depanku. Menghalangiku. 
“Alzaam, aku—" 


"Aku mengerti, Isabel. Aku sangat 
mengerti. Kau ke sini untuk mencari 
temanmu yang sakit. Dia 
membutuhkanmu tapi apa kau tidak 
berpikir kalau kau salah kamar?” 


“Apa?” 

“Coba hubungi dia lagi dan katakan 
apa kau di kamar yang benar?” 

“Kau sungguh tidak bersamanya di 
sini?” 

“Aku sendiri di sini, Isabel. Aku benar- 
benar sendiri. Aku bahkan tidak kenal 
siapa temanmu. Dapat kupastikan, aku 


tidak pernah ada hubungan dengan siapa 
pun temanmu itu. Dia tidak ada di sini.” 


Enniyy - 219 


AN 
-a 
En 
|. sad 
Ws 
KA 


Aku menatapnya masih dengan curiga. 
Tapi aku merogoh ponsel di saku celanaku, 
mencari nomor Alena dan coba 
menghubunginya. Tidak tersambung dan 
Alena sepertinya mematikan ponselnya. 
Ada apa sebenarnya? Apa yang terjadi 
pada Alena? Bagaimana kalau Alzaam 
terlibat? 


“Dia tidak menjawabnya?” 


“Dia matikan ponselnya. Kau sungguh 
yakin kalau kau tidak ada hubungannya 
dengan temanku, Alzaam? Kalau sampai 
hal buruk terjadi padanya, aku tidak akan 
tinggal diam.” 


Alzaam menyugar rambutnya dengan 
setengah kesal dan setengah geli. Dia 
tatap aku dengan sungguh-sungguh. “Aku 
tidak kenal siapa temanmu, Isabel. Aku 
sungguh tidak bersamanya. Siapa pun dia, 
dia salah menyebutkan kamar dan lantai. 
Aku tinggal di sini karena hotel ini milikku. 
Jadi kau bisa pergi sekarang sebelum aku 
hilang sabar.” 
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"Aku harus mengeceknya, Alzaam.” 


"Apa? Tentu saja tidak! Kau tidak akan 
mengecek apa pun di tempat ini. Aku benci 
ada yang mengacaukan  privasiku. 
Sekarang kau pergi sebelum aku 
memanggil satpam untuk mengusirmu. 
Juga aku akan datang ke rumahmu dan 
membicarakan masalah ini dengan 
ayahmu. Dengan begitu, apa kau bisa 
tenang?” 


“Tidak, aku hanya —" 


Alzaam tidak mau mendengarnya. Dia 


menyentuh bahuku dan memutar tubuhku. 


Mendorong aku ke arah pintu tapi aku 
bersikeras untuk bertahan. Tapi kekuatan 
Alzaam jelas bukan tandinganku, dia 
dengan mudah bisa  mendorongku 
menjauh. Saat aku hampir tiba di depan 
pintu, malah aku dikejutkan dengan pintu 
yang terbuka tiba-tiba. Lebih mengejutkan 
malah kutemkukan Airon di sana dengan 
mata tenang sebelum badainya. 
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Alzaam berdecak kesal. “Kekasihmu 
merusak pintuku, Isabel. Kau harus 
bertanggung jawab.” 


Aku menarik diri agar Alzaam 
melepaskan aku. Lalu segera aku 
menghampiri Airon dengan bingung. 
“Kenapa kau bisa ada di sini, Airon?” 
tanyaku penasaran. 


“Kau masih bertanya? Kau terkejut aku 
memergokimu dengan pria lain?” 


Aku tidak menyangka dia sedangkal itu. 
“Pria lain? Dia bahkan bukan pria.” Aku 
menunjuk Alzaam. 


Pria yang kutunjuk hanya 
menyandarkan bongkong di sofa dan 
menatap aku dengan malas. “Aku 
mendengarmu.” 


“Dia hampir menyakiti aku, Airon. Dia 
mendorong aku keluar,” rengekku. 


Airon menatap dengan dingin ke 
arahku. “Lalu apa yang kau lakukan di sini? 
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Di kamar pria lain? Saat pernikahan kita 
tinggal menunggu hari?” 


“Kau menuduh aku macam-macam!?” 
suaraku mengeras. 


Airon hanya memberikan pandangan 
kalau aku memang sudah jadi tertuduh. 
Aku tidak percaya semudah itu dia 
melayangkan tuduhan 


"Aku ke sini untuk mencari Alena. 
Dia—" aku bungkam. Alena muncul di 
belakang Airon dia menatap aku dengan 
kepala menunduk dan begitu dia 
memberikan aku pandangan, aku sadar, 
aku sudah terjebak. “Bagaimana kau bisa 
melakukannya, Alena?” 


“Aku tidak dapat menyembunyikannya 
lagi, Isabel. Airon harus tahu.” 

“Apa?” aku tidak percaya 
mendengarnya. 

"Aku sudah coba menasihatimu untuk 


tidak menemui pria lain di belakangnya, 
kau tetap melakukannya. Aku sudah coba 
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hentikan kelakuanmu tapi kau tidak 
mendengarkan. Airon pria yang baik, dia 
tidak bisa bersama perempuan sepertimu, 
Isabel. Aku sebagai sahabatmu saja 
merasa malu.” Dia menggeleng dengan 
dramatis. Disentuhnya lengan Airon dan 
dadaku bagai dihujam sembilu melihat dan 
mendengarnya menyebutku perempuan 
seperti itu. 


“Kau sungguh keterlaluan!” seruku. 
Aku mendekat pada Alena, menarik 
rambutnya sampai dia terlepas dari Airon. 
Lalu aku menamparnya dengan keras, dia 
terjatuh ke lantai dan sesenggukan dalam 
tangisnya. Tapi aku tidak peduli. 
“Beraninya kau menyebut dirimu temanku, 
Jalang Terkutuk.” 


Aku maju dan menindih tubuhnya. 
Memberikan cakaran pada wajahnya dan 
memegang rambutnya dengan satu 
tangan sampai dia beteriak kesakitan. 


Aku adalah orang royal dalam sebuah 
pertemanan. Aku akan menyayangi 


temanku dengan sangat baik. Tapi begitu 
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dia mengkhianatiku, maka jangan pernah 
lagi dia berani menampakkan diri di 
hadapanku. Karena aku tidak akan pernah 
segan-segan membalas dengan lebih 
kejam lagi. 


“Tolong! Tolong! Tolong!” 


Lolongan minta tolongnya tidak 
kugubris sama sekali. Aku terus 
memberikan pukulan di wajahnya, tapi 
kemudian seseorang menarikku menjauh. 
Membawa aku berdiri dan menahan aku 
diam di tempat bersamanya. Aku berontak 
tapi dia tidak melepaskan. Dia hanya terus 
mengelus bahuku dan coba menenangkan 
aku. Saat aku mendongak, kutemukan 
wajah Airon di sana. 
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Chapter 29 


Fakta 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku! 
Toh kau lebih percaya padanya 
dibandingkan dengan aku!” 


“Tenang, Love. Tenangkan dirimu. Aku 
di sini dan tenangkan dirimu. Jangan 
karena emosi kau kehilangan kendali.” 


Aku menarik napas dengan panjang 
dan menghembuskannya perlahan. Aku 
melakukannya hampir beberapa kali dan 
perasaanku menjadi lebih baik. Apalagi 
berada dalam rengkuhan Airon. Itu 
membuat aku menjadi lebih baik lagi. 
Tidak lama napasku tidak lagi memburu. 
Aku masih marah tapi aku mampu 
mengendalikan diri seperti yang diminta 
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Airon benar-benar melepaskan aku. 
Lalu aku bergerak lebih depan ke arah 
Alena yang babak belur karena ulahku. 
Aku tidak percaya dia mengkhianatiku 
seperti ini. “Apa sebenarnya yang 
membuatmu melakukan ini padaku, Alena? 
Aku selalu menganggapmu teman dan kau 
menusukku dari belakang. Apa kurangku 
untukmu?” 


Dia mendongak dan matanya menyipit 
marah. “Aku hanya memberikan 
kebenaran pada Airon. Jika kau tidak 
terima maka itu masalahmu. Aku hanya 
tidak mau Airon tertipu oleh wajah 
polosmu itu.” 


Aku mendengus dengan kesal. “Jadi 
selama ini yang kau tunjukkan di depan 
wajahku adalah kemunafikan. Aku 
menganggapmu teman tapi kau malah 
menatapku sebagai lawan. Apa ini karena 
Airon? Kau menyukainya? Kau 
mencintainya?” 
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“Kau bisa menyimpulkan sesukamu, 
tapi aku tetap tidak akan pernah 
membiarkan kau menyakitinya. 


“Menyakitinya? Aku? Aku cinta dia! 
Mana mungkin aku sakiti dia! Apalagi 
harus selingkuh dengan pria yang tidak 
sebanding dengannya!” mataku melotot 
murka. 


“Aku mendengarmu, Isabel. Dan aku 
sangat sebanding bahkan lebih dari calon 
suamimu. Kau mau mencobanya?” 


Aku menatap ke belakang dengan 
kesal. “Bisa kau diam?” ucapku pada 
Alzaam yang hanya bisa membuka mulut 
tapi tidak mau mengatakan apa pun. 
Apalagi saat Airon dengan sigap menyikut 
tulang rusuknya. 


“Bagaimana bisa selama ini aku tidak 
melihat wajah iblismu, Alena? Kau 
sungguh hebat menutupinya.” 


“Kau mau bilang apa pun padaku, 
terserah. Tapi perempuan peselingkuh 
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sepertimu tidak pantas bersama dengan 
Airon!” 


“Jalang!” seruku dengan tidak terima. 
Dia mengatai aku dengan hal yang paling 
aku benci. Aku mau maju memberikan luka 
baru baginya tapi Airon kembali 
menahanku. Dia memelukku dari belakang 
dan membawa aku menjauh. 


“Tenang, Love. Tenang.” 


“Jangan hentikan aku membunuhnya. 
Aku tidak peduli meski harus masuk 
penjara, biarkan saja aku bunuh dia. 
Kenapa aku sebodoh itu berteman dengan 
dia sangat tulus padahal dia sama sekali 
tidak pernah menganggap aku sebagai 
teman. Bagaimana bisa aku tertipu? Aku 
bodoh!” 


“Tidak, Love. Bukan kau yang akan 
masuk penjara. Aku tidak akan pernah 
membiarkan kau masuk penjara. Dialah 
yang akan masuk ke sana, akan kupastikan 
hal itu terjadi.” 
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Rontaanku terhenti. Aku memandang 
Airon dengan tidak mengerti. “Apa 
maksudmu?” 


Airon menghela napasnya. Lalu tepuk 
tangan terdengar keras, berasal dari 
Alzaam yang tampak tersenyum dengan 
lebar dan puas. Dia mendekat pada Airon 
dan mengayunkan tangannya. Airon 
menyambutnya dan mereka tos dengan 
santai. Aku mengerut. 


"Apa yang sedang terjadi sebenarnya?” 
tanyaku dengan penasaran. Kenapa 
mereka .... 

"Alzaam membantuku untuk 
menjebak perempuan yang kau pikir 
sahabatmu itu. Aku tahu Alzaam tinggal di 
sini dan aku tahu kalau Alena mendengar 
apa yang dikatakan Alzaam maka dia akan 
memberikan jebakan seperti ini.” 


“Apa yang dikatakan Alzaam?” 


“Bahwa Alzaam menyukai —" 
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“Koreksi hal itu,” potong Alzaam. “Aku 
sama sekali tidak menyukaimu. Jangan 
sampai kau besar kepala.” 


Aku mendengus ke arah Alzaam. Tidak 
menimpali penjelasannya yang sangat 
tidak kubutuhkan. Aku juga sangat tidak 
butuh dia memiliki perasaan padaku. 
Cukup Airon bagiku. 


“Apa sebenarnya yang kau katakan, 
Airon? Aku sudah memberikanmu 
buktinya, seperti yang kau inginkan.” 


Semua mata menatap Alena yang 
sudah berdiri dengan kondisi yang tidak 
enak dilihat. Dia menatap Airon, hanya 
Airon. Seolah apa yang dia dengar dari 
Airon tidak benar sama sekali. 


"Aku sudah tahu akal busukmu, Alena. 
Aku juga tahu kau anak siapa,” ucap Airon 
dengan seringaian puas. “Kau masuk 
perangkapku.” 


“Dia anak siapa?” tanyaku. 
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“Anak kolegaku yang mendorong aku 
dari tangga. Kau masih ingat dengan 
ceritaku yang itu kan?” 


Aku mengangguk. Tentu saja aku 
masih ingat, aku tidak akan pernah lupa. 


“Alena adalah putrinya dan kau harus 
tahu, kalau pelaku yang membuatmu jatuh 
dari tangga adalah dia. Dialah yang 
menumpahkan minyak hari itu. Jack 
menemukannya membersihkan tangga di 
sore harinya. Saat Jack bertanya dia 
mengatakan Silla yang memintanya. Aku 
sudah konfirmasi pada Silla dan dia 
mengatakan tidak akan berani meminta 
seperti itu.” 


“Kau—bagaimana bisa kau 
melakukannya? Kau pembunuh!” 


“Tidak!” serunya. “Aku tidak 
membunuhnya. Kaulah yang 
melakukannya. Kalau dia tidak 
menyelamatkanmu, maka dia tidak akan 
mati!” 


232 — Istri Idaman 


Aku kehilangan kata olehnya. Apalagi 
saat Jack sudah masuk membawa polisi 
dan menyeret Alena pergi. Aku hampir 
jatuh ke lantai tapi Airon segera 
menangkapku. Dia menatapku dengan 
khawatir dan hanya gelengan yang 
kuberikan padanya. Menyatakan padanya 
tanpa suara kalau aku baik-baik saja. 
Hanya sedikit terguncang. 
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Chapter 30 
Akhir Bagi Kita 


Alzaam memberikan minuman 
untukku, aku mengambilnya. “Terima 
kasih.” 


“Kau pasti sangat terguncang.” 


Aku mengangguk dan menghabiskan 
minuman yang dia berikan. Airon sedang 
ada di balkon dan sedang menelepon 
mama. Airon memberikan penjelasan 
pada mama. Pasti mama sangat terkejut 
mendengarnya, aku saja masih tidak 
percaya selama ini berteman dengan 
seorang seperti itu. Bukan hanya penjahat, 
dia bahkan tidak menyesal atas apa yang 
dia lakukan. Alena malah menuduh akulah 
yang menjadi penyebab Rea meninggal, 


karena menolongku. SA 
Aku setuju akulah yang (SA 
x 


menjadi penyebab kematian Rea, 
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tapi bukan karena menolongku melainkan 
karena aku berteman dengan orang 
seperti Alena. Andai aku tidak berteman 
dengan perempuan berwajah dua itu 
maka saat ini Rea pasti masih hidup dan 
masih bisa merawat ibunya. 


Tidak lama Airon sudah kembali. Dia 
menyentuh punggungku dan menatapku 
dengan lembut. Tanganku yang baru saja 
melepaskan gelas beralih masuk ke dalam 
genggamannya. Dia memijit pelan 
tanganku yang jelas bisa dia rasakan 
dinginnya. 


“Apa kata mama, Airon?” 


“Dia menyalahkan dirinya karena tidak 
bisa memilih teman yang baik untukmu. 
Aku sudah katakan padanya agar tidak 
menyalahkan diri. Dia sudah lebih tenang 
sekarang dan dia minta aku menjagamu.” 


“Mama tidak minta aku pulang?” 


“Mama bilang kau lebih aman 
bersamaku. Dia takut keluarga Alena 
menaruh dendam dan melakukan hal 
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buruk padamu saat kau sedang sendiri. 
Jadi mama meminta aku tetap 
bersamamu.” 


“Bagaimana dengan pantangan ....” 


“Mama sudah tidak percaya. Kali ini 
mama yakin kesalahannya karena 
membiarkanmu berteman dengan Alena. 
Dia tidak lagi menyebut soal pantangan.” 


Aku menghela napas. “Aku memang 
salah memilih teman.” 


“Tidak ada yang tahu akan seperti apa 
teman yang kau anggap baik, Isabel,” ucap 
Alzaam. “Cukup jadikan pelajaran dan 
jangan terus menyalahkan diri. Kau 
semakin menyalahkan diri maka wanita itu 
akan terus merasa menang. Sebaiknya kau 
tahu tujuan penyalahanmu mulai sekarang. 
Dialah yang membuat kekacauan terjadi 
jadi salahkan dia.” 


“Kau benar, Alzaam. Terima kasih.” 
Dia mengangguk dan memberikan aku 


senyuman tipis. 
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“Aku juga mau minta maaf karena 
menuduhmu. Aku harusnya tidak terlalu 
terbutakan oleh perasaan sepihak pada 
dia yang kupikir teman.” 


“Bukan masalah. Aku tidak 
memasukkannya ke dalam hati.” 


Aku tersenyum padanya, Airon 
kemudian membantu aku berdiri. Kami 
harus pergi karena tidak mungkin kami 
tetap di tempat Alzaam. Dia juga 
sepertinya ingin kami buru-buru pergi tapi 
dia tidak enak saja mengatakannya. Airon 
yang mengerti segera membawaku. 
Alzaam mengantar kami sampai pintu. 


“Hati-hati kalian.” 


Airon hanya melambaikan tangan dan 
meninggalkan pintu depan Alzaam. Aku 
menengok ke belakang dan pintu itu 
tertutup. Aku menatap aneh ke arah pintu. 


"Ada apa?” 
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“Aku jelas-jelas mendengar ada suara 
wanita di dalam sana. Apa dia menyetel 
televisi?” 


"Jalan, Love. Itu urusannya mau 
membawa wanita. Kita tidak usah 
mengurusnya.” 


Mulutku terbuka tidak percaya. “Jadi 
benar ada wanita?” 


“Jalan,” ucap Airon dengan gelengan 
dicampur senyuman. 


Aku akhirnya melangkah mengikuti 
Airon. Kami tiba di parkiran dan Airon 
sudah membawa aku pergi dengan 
mobilnya.  Mobilku sendiri sudah 
diurusnya. Saat kami baru berkendara lima 
menit, Airon sudah berhenti. Aku 
menatapnya dengan tanya. 


Pria itu membuka sabuk pengamannya 
dan membukakan milik aku juga. 


"Ada apa?” 


“Hanya ingin menikmati waktu berdua 
denganmu. Sebelum kau menjadi istriku.” 
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Perkataannya  menghiburku. Aku 
mendekat padanya dan merebahkan 
kepala di dadanya. “Terima kasih, Airon. 
Kau bawakan keadilan untukku bahkan 
kau sama sekali tidak meragukan aku 
sedikit pun. Aku tidak pernah merasa 
seberuntung ini memiliki seseorang.” 


"Aku juga tidak pernah memiliki 
seseorang yang rela aku lindungi dengan 
nyawaku sendiri. Aku juga ingin katakan 
terima kasih.” 


Aku mendesah dengan lega. 
Setidaknya kini aku tahu, siapa yang 
benar-benar mencintaiku dan siapa yang 
hanya ada di sampingku hanya karena 
menginginkan apa yang aku miliki. Alena 
jelas mencintai Airon, dia rela melakukan 
apa pun untuk mendapatkannya. Bahkan 
dia rela mengkhianatiku tapi Airon tidak 
pernah berpaling. Itu semakin membuat 
aku yakin pada pria ini, bahwa cintanya 
memang nyata. 
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“Aku tidak tahu kenapa kau begitu 
mencintaiku, Airon? Apa yang kau lihat 
dariku?” 


“Kecantikanmu. Bukan pada wajahmu 
melainkan hatimu. Kau mungkin tidak 
ingat tapi saat kita kecil dulu, kau sempat 
menangis karena kucing yang tersangkut 
di pohon. Aku berusaha menyelamatkan 
kucing itu dan jatuh. Kau berubah jadi 
menangisiku. Sejak saat itu juga mama dan 
papa tahu kalau aku akan bisa menjagamu. 
Mereka sepertinya mendengar apa yang 
aku katakan padamu.” 


“Apa yang kau katakan padaku?” 


“Apa pun yang terjadi, aku akan selalu 
ada di sampingmu. Akan kulakukan apa 
pun yang membuatmu senang karena aku 
benci mendengarmu menangis.” 


“Kau mengatakan itu? Aku sungguh 
lupa.” 


“Aku mengatakannya dan tidak 
masalah kau lupa, yang penting aku selalu 


240 — Istri Idaman 


mengingatnya. Seperti aku mengingat 
cintaku yang tumbuh ketika itu.” 


Aku mendongak dan mencium pipinya. 
"Aku memang baru mulai mencintaimu 
tapi aku akan mengejar cintamu, Airon. 
Aku janji.” 

Pria itu tersenyum dan memberikan 
anggukan. Ciumanku dibalas menjadi 
ciuman bibir yang membuat aku merasa 
terbang. Mobil menjadi saksi bisu atas 
ciuman kami yang menggebu. 
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Extra 


Papa mendekat dan memberikan aku 
senyuman harunya yang membuat aku 
juga menahan haru melihatnya. Tangan 
papa sudah terulur ke depanku dan 
dengan gemetar aku meraih tangannya. 
Dia menggenggam dengan kuat dan hatiku 
terasa remuk redam. 


“Pa,” sebutku dengan kepayahan. 


“Papa akan menjagamu, Isabel. Ini 
terakhir kalinya papa menjadi yang 
terdepan menjagamu. Mulai hari ini, Airon 
akan menggantikan papa. Dia akan 
memberikan yang terbaik untukmu dan 
papa hanya ingin kau tahu, sebaik apa pun 


Airon padamu, kau pantas 

mendapatkannya. IR 
Aku mengangguk dan terus K a SN 

berusaha menahan tangis. Tidak eA 
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ingin karena jatuhnya airmata akan 
merusak dandananku. Aku juga tidak mau 
meneteskan airmata di hari bahagia ini, 
kecuali airmata bahagia. 


“Sudah siap menjemput hari 
bahagiamu, Putriku?” 


“Siap, Pa. Asal papa ada di sampingku 
saat aku melangkah menujunya.” 


“Pasti. Papa tidak akan 
melepaskanmu.” 


Aku yakin papa tidak akan 
melakukannya, itu makanya kugenggam 
tangan papa dengan erat sementara 
tanganku yang lain memegang buket 
bunga berwarna putih. Kami melangkah 
dengan dua pelayan ada di belakangku, 
membantuku membawa gaunku yang 
panjang. Kami melangkah dan berhenti 
tepat di depan pintu besar dengan dua 
daun pintu. Dua penjaga pintu sudah 
mengambil ancang-ancang dan siap 
membukakan pintu untuk kami. 
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Aku menarik napas dengan panjang 
dan menghembuskannya dengan perlahan. 
Bisa kudengar suara MC pernikahan yang 
mengumumkan saatnya pengantin 
perempuan memasuki tempatnya. Aku 
semakin dilanda gugup dengan apa yang 
aku dengar. Papa sepertinya sadar karena 
genggamanku menjadi lebih kuat. Itu 
makanya papa mendekapku sebentar dan 
melepaskan aku begitu dua penjaga pintu 
sudah siap menarik pintu terbuka. 


Pintu itu tertarik dengan perlahan, 
memberikan aku pandangan yang antara 
tidak sabar dan juga kegugupan yang 
semakin kuat. 


Saat pintu itu sudah sepenuhnya 
terbuka, aku menemukan cahaya awalnya. 
Hanya cahaya yang terlalu terang, tapi 
kemudian setelah beberapa saat, aku bisa 
menemukan karpet merahnya. Papa 
membawa aku berjalan dan saat itu, aku 
yakin, kalau papa tidak ada, aku pasti tidak 
akan pernah bisa melangkah dengan 
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normal. Aku bahkan mungkin tidak akan 
mampu menggerakkan kakiku sendiri. 


Langkah demi langkah yang aku tapaki 
semakin membawa aku ke arah yang lebih 
menakutkan. Aku seperti mendapatkan 
teror dari diriku pribadi. 


Aku melirik ke sebelah kiri dan 
menemukan ibu dari Rea di sana. Dia 
mengangkat kain putih ke arahku dan 
tampak matanya berkaca-kaca dengan 
penuh kebanggaan. Aku juga jadi merasa 
lebih baik. Lalu aku juga menemukan 
orangtua Airon di mana mamanya 
memberikan kecupan sayang padaku. 
Sementara papanya mengangguk dengan 
penuh kasih sayang. Mereka akan menjadi 
orangtuaku juga sebentar lagi. 


Lalu aku melirik ke kiri. Lira dan Tyrone 
langsung menjadi pusat pandanganku. Lira 
sudah meneteskan airmata dengan bayi 
dalam pangkuannya. Sementara Tyrone 
menatap aku dengan penuh kebanggaan. 
Tatapan yang membuat aku merasa kalau 


aku sudah menjadi adik terbaiknya. 
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Kemudian, pandanganku jatuh pada 
mama. Jika aku tidak ingat di mana aku 
berada, hal pertama yang akan aku 
lakukan adalah berlari ke arah mama dan 
memeluknya dengan seerat yang aku bisa. 
Airmata mama membuat aku tidak kuasa 
menahan perasaanku tapi genggaman 
papa menguatkan aku, aku bisa bertahan 
dan terus melangkah meski dengan dada 
yang seperti berlubang karena airmata 
tersebut. 


Papa sudah berhenti melangkah. Aku 
yang terus sibuk menatap mama sampai 
tidak sadar kalau kami telah tiba. Aku 
menatap ke depan dan untuk pertamanya 
kalinya di hari ini, segala resah gundah 
gulanaku seperti terhapus begitu saja. 
Hanya dengan melihat siapa yang 
sekarang berdiri di depanku membuat 
airmata mama juga terasa melegakan. 
Mama melepaskan aku pada pria yang 
tepat dan airmata mama adalah airmata 
kebahagiaan. Aku harusnya tahu itu dan 
lagi-lagi aku lupa, kalau aku dijatuh 
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cintakan pada pria yang cintanya lebih dari 
milikku. 


Papa melepaskan aku saat Airon 
mengulurkan tangan. 

"Jaga anak papa, Airon?” 

“Akan kujaga dengan nyawaku.” 

"Jangan sakiti dia.” 


“Bunuh aku, Pa. Jika aku 
melakukannya.” 


“Berikan dia kebahagiaan.” 


“Dunia akan kuberikan jika dia 
memang menginginkannya.” 


Papa tersenyum dan papa memutar 
tubuhnya meninggalkan kami dengan 
senyumannya yang begitu puas. 


Airon mengambil tanganku dan 
menggenggamnya dengan erat. Aku 
menatap pria itu dan dia memberikan 
pandangan terpana padaku. Dia seolah 
tidak bisa berkedip melihat penampilanku 
dengan gaun pengantin indah yang 
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memang tidak pernah kukenakan di 
hadapannya. Pernikahannya terlalu cepat 
terjadi akibat aku yang mengalami 
kecelakaan. Itu makanya aku tidak pernah 
mencoba baju pengantin bersama Airon. 
Aku memilihnya juga asal-asalan. Tapi 
siapa sangka gaunnya sangat indah. 


Airon membawa aku berdiri di 
sampingnya. Dia menggenggam tanganku 
dengan cara yang sama seperti papa. Aku 
memang menemukan pria yang sama 
persis dengan papa. 


Semua orang hening. Saatnya 
mengucapkan janji pernikahan. 


Airon ' menghadapku dan aku 
melakukan hal yang sama. Dia memegang 
kedua tanganku, buket bunga ada di 
tanganku dan dia menggenggam tanganku. 
Tatapannya lembut memikat dan dia 
terlihat begitu indah untuk dimiliki tapi 
pada akhirnya aku tahu kalau dia bersedia 
dimiliki olehku. 
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Pria itu mengucapkan janji pernikahan 
yang membuat perasaanku seperti 
meletup dalam kesedihan dan 
kebahagiaan dengan kapasitas yang sama. 
Segalanya terasa begitu sakral sampai aku 
sendiri tidak yakin, apa aku masih berada 
di tempat yang sama atau tidak. 


Tapi tepuk tangan yang sangat keras 
yang aku dengar kemudian, menyatakan 
kalau aku memang berada di tempat yang 
sama. 


Apalagi saat Airon mendekat dan 
mencium bibirku. Ciumannya begitu 
dalam dan begitu berani. Dia tidak lagi 
peduli pada sekitarnya dan seolah dia siap 
menghabiskan bibirku. Aku yang pada 
akhirnya mendengar suara orang-orang 
yang mulai meledek kami, akhirnya 
memilih mendorong dia menjauh. 


Dia mengerjap dan seperti baru saja 
kembali ke alam nyata. 
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Aku menatapnya dengan pura-pura 
sebal tapi tidak tahan, aku tersenyum juga 
dan memeluknya. 


“Suamiku,” sebutku. 


Dia membalas pelukanku. “Istriku.” 
Dan perasaanku penuh mendengarnya. 
Aku memeluknya dengan lebih erat. 
Perasaanku seolah bisa melawan dunia 
kalau dia bersamaku. Mulai detik ini aku 
yakin kalau aku tidak akan bisa hidup 
tanpanya. 


“Kalian sudah selesai di atas sana?” 


Aku menatap ke bawah dan Tyrone 
sudah mendongak ke arah kami. Lira di 
sampingnya dengan pipi memerah. Lira 
mungkin ingat betapa memalukannya dulu 
saat mereka menikah. Aku masih ingat 
sampai sekarang dan masih geli. Apa yang 
Airon lakukan padaku tidak lebih buruk 
dengan apa yang dilakukan Tyrone. 
Kakakku itu hampir bisa dikatakan 
memakan habis bibirnya. 
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“Bisa kalian turun? Beberapa orang 
ingin bertemu,” ucap Tyrone lagi. 


Airon menggenggam tanganku dan 
membawa aku berjalan turun. Seperti 
yang dikatakan Tyrone, beberapa orang 
memang ingin bertemu kami tapi tidak 
kusangka di antara orang-orang itu akan 
ada William. Ya, William yang aku inginkan 
untuk mengajarku melukis. 


Saat kami saling menyapa, aku baru 
tahu kalau Airon sendiri yang memintanya 
untuk mengajarku. Ya, William setuju aku 
menjadi muridnya. Dan aku tidak bisa 
mendeskripsikan kebahagiaanku. 


Ketika kuputuskan akan mengakhiri 
mimpiku dan menerima bersama dengan 
Airon, aku sudah tidak memikirkan soal 
melukis lagi. Tapi pada akhirnya, Airon 
sendiri yang membuat mimpi itu kembali 
ada. Bersama pria yang tepat, mimpi 
seperti apa pun yang kau miliki, pada 
akhirnya akan membawamu pada tingkat 
keberhasilan yang luar biasa. Airon 


sepenuhnya mendukung aku melukis dan 
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dia juga akan memberikan bantuan 
sebisanya. 


Tidak lagi kupikirkan apa yang 
dikatakan orang-orang. Jika mereka 
berpikir aku berhasil karena orang-orang 
hebat di belakangku maka mereka benar. 
Mereka harusnya memiliki orang hebat itu 
juga. 

Setelah mengakhiri percakapan 
dengan William, mama sudah memanggil 
agar aku melemparkan bunga yang sejak 
tadi ada dalam genggamanku. 


Aku dan Airon melakukannya, 
bersama-sama kami melempar bunga dan 
malah berakhir jatuh ke tangan Silla. Dia 
memerah karena suaminya sejak tadi 
memberikan senyuman dari jarak jauh. 
Mereka adalah pasangan yang hebat. Aku 
tidak pernah melihat mereka tidak 
romantis sepanjang waktu. 


Aku sendiri berharap hubunganku dan 
Airon akan sama seperti mereka. 
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Airon mengakhiri hari itu dengan 
kembali menciumku, membisikkan kata 
cinta lewat bibir kami yang menyatu. 


Kaka 


TAMAT 
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“Terhiring terima kasih untuk kalian 
yang rela merogoh kocek demi cerita tidak 
seberapa ini. Nantikan ceritaku yang lain, 
yang tidak kalah seru dengan cerita yang 
ini. Aku mencintai kalian dan kuharap 
kalian berlimpah rezeki.” 
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